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Ringkasan dan Bahasan Pokok

Ringkasan Tema dan Bahasan Pokok Tiap Khotbah

Khotbah Jumat 28 Juni 2019 (Ihsan 1398 Hijriyah Syamsiyah/25
Syawal 1440 Hijriyah Qamariyah: Keteladanan Para Sahabat
Nabi Muhammad (shallaLlahu ‘alaihi wa sallam) (Manusia-
Manusia Istimewa seri 45); Pembahasan seorang Sahabat peserta
perang Badr, lanjutan bahasan mengenai Hadhrat Zaid bin
Haritsah radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.

Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi Syahid dan Min.
Hashim.

Uraian berdasarkan narasi Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra)
dalam buku ‘Sirah Khataman Nabiyyin’.

Lima Sariyyah (ekspedisi militer yang tidak mesti terjadi
perang dan tidak diikuti oleh Nabi saw) yang dipimpin oleh
Hadhrat Zaid bin Haritsah pada tahun ke-6 Hijriyyah.

Latar belakang Nabi Muhammad (saw) melakukan
pengutusan Sariyyah.

Sariyyah Mu-tah (perang melawan Romawi di dekat Yordania
sekarang) yang dipimpin oleh Hadhrat Zaid bin Haritsah pada
tahun ke-8 Hijriyyah; Kesyahidan Hadhrat Zaid.

Latar belakang Nabi Muhammad (saw) melakukan
pengutusan Sariyyah Mu-tah dan peperangan melawan Romawi
ialah pihak Romawi yang mendahului dengan membunuh kurir
(pembawa surat) Nabi Muhammad (saw).

Penjelasan Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) perihal dialog Nabi
Muhammad (saw) menjelang keberangkatan Sariyyah Mu-tah.

Sariyyah Mu-tah (perang melawan Romawi di dekat Yordania
sekarang) terjadi lagi yang dipimpin oleh Hadhrat Usamah bin
Zaid bin Haritsah pada tahun ke-11 Hijriyyah. Persiapan dan
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keberangkatan beberapa hari menjelang wafatnya Nabi
Muhammad (saw). Pasukan kembali lagi untuk menjenguk dan
shalat jenazah Nabi (saw). Setelah berbaiat kepada Khalifah Abu
Bakr (ra), pasukan berangkat ke tempat yang dituju.

Pada akhir hidup Nabi (saw), kritikan sebagian Sahabat terjadi
pada pengangkatan Amir (komandan) Hadhrat Usamah bin Zaid
(ra). Pada awal Khilafah Abu Bakr (ra), kritikan yang sama terjadi
lagi.

Pengumuman kewafatan dan shalat Jenazah. Pertama,
Mukaram Shidiq Adam Danbiya Sahib, Mubaligh Ivory Coast
(Pantai Gading di benua Afrika). Kedua, Mian Ghulam Mushtofa
Sahib Meerak dari Distrik Okara (Pakistan) yang wafat pada
tanggal 24 Juni pada usia 83 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi

r00ji’ uun.

Khotbah Jumat 19 Juli 2019 (Wafa 1398 Hijriyah Syamsiyah/ 16
Dzul Qa’dah 1440 HQ): Keteladanan Para Sahabat Nabi
Muhammad (shallaLlahu ‘alaihi wa sallam) (Manusia-Manusia
Istimewa seri 46); Pembahasan 11 Sahabat peserta perang Badr.
Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi Syahid dan Min.
Hashim.

Pembahasan 11 Sahabat peserta perang Badr. Bahasan
mengenai Hadhrat Aamir Bin Salamah, Hadhrat Abdullah Bin
Suraqah, Hadhrat Malik Bin Abu Khauli, Hadhrat Waqid Bin
Abdillah, Hadhrat Nashr Bin Harits, Hadhrat Malik Bin Amruy,
Hadhrat Nu'man Bin ‘Ashr, Hadhrat Uwaim Bin Saa’idah,
Hadhrat Nu’man Bin Sinaan, Hadhrat ‘Antarah Maula Sulaim dan
Hadhrat Nu'man Bin Abdu Amru radhiyAllahu ta’ala ‘anhum.
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Asal-usul dan riwayat singkat para Sahabat berdasarkan data
dari Kitab-Kitab Tafsir, Hadits, Sirah (biografi) dan Tarikh
(Sejarah). Beberapa Hadits yang diriwayatkan beberapa Sahabat
tersebut. Riwayat Hadhrat Uwaim Bin Saa’idah mendapat perintah
dari Nabi (saw) untuk melakukan eksekusi mati terhadap seorang
Sahabat yang membunuh Sahabat Nabi (saw) lainnya. Ungkapan
kecintaan seorang wanita Anshar ibunda Hadhrat Nu'man Bin
Abdu Amru terhadap Nabi Muhammad (saw). Penjelasan Hadhrat
Mushlih Mau'ud (ra) perihal ini.

Golongan Syiah dan golongan Sunni (Ahlus Sunnah),
semuanya, jika kepada mereka diperdengarkan perihal Nabi
Muhammad (saw) dan keluarga beliau, kecintaan mereka sama-
sama bergejolak. Akan tetapi, ketika diperdengarkan perihal Allah
Ta’ala, kawat-kawat kecintaan dalam diri umat Muslim tidak
bergetar yang sama seperti itu padahal Allah Ta’ala-lah yang telah
menganugerahkan kepada kita karunia berupa Nabi Muhammad
(saw).

Kewafatan dan dzikr khair dua orang yang baru wafat.
Pertama, Yth. Maudud Ahmad Khan Sahib, Amir Jemaat Karachi,
putra Yth. Nawab Mas'ud Ahmad Khan Sahib. Cucu Hadhrat
Nawab Mubarakah Begum sahibah putri Hadhrat Masih Mau"ud
(as) dan juga cucu Hadhrat Mir Muhammad Ismail (ra). Kedua,
Khalifah Abdul Aziz Sahib, Naib Amir Jemaat Kanada yang wafat
pada tanggal 9 Juli di umur 84 tahun. Beliau berasal dari keluarga

awwalin dan Sahabat.
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Khotbah Jumat 26 Juli 2019 (Wafa 1398 Hijriyah Syamsiyah/ 23
Dzul Qa’dah 1440 HQ: Keteladanan Para Sahabat Nabi
Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 47); Pembahasan 13 Sahabat peserta perang Badr.
Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi Syahid.

Pembahasan 13 Sahabat peserta perang Badr, bahasan
mengenai Hadhrat Muzhahhir Bin Rafi’, Hadhrat Malik Bin
Qudamah, Hadhrat Khuraim Bin Fatik (al-Akhram) bin Syaddad,
Hadhrat Ma’mar Bin Harits, Hadhrat Zhuhair Bin Rafi’, Hadhrat
Amru Bin Iyas bin Zaid bin Ghanam, Hadhrat Mudlij bin Amru,
Hadhrat Abdullah Bin Suhail bin Amru, Hadhrat Yazid Bin Harits,
Hadhrat Umair Bin Humam bin al-Jamuh, Hadhrat Humaid al-
Anshari, Hadhrat Amru Bin Muadz Bin Nu’'man, Hadhrat Mas'ud
bin Rabi’ah radhiyAllahu ta’ala ‘anhum.

Asal-usul dan riwayat singkat para Sahabat berdasarkan data
dari Kitab-Kitab Hadits, Sirah (biografi) dan Tarikh (Sejarah).
Beberapa Hadits yang diriwayatkan beberapa Sahabat tersebut.

Pembunuhan (pensyahidan) Hadhrat Muzhahhir Bin Rafi’
oleh para pekerjanya atas hasutan orang-orang Yahudi di zaman
Khalifah Umar (ra).

Hadhrat Rafi’ Bin Khudaij, keponakan Hadhrat Muzhahhir
Bin Rafi" yang dilarang ikut perang Badr karena belum cukup
umur, peserta perang Uhud, lukanya dan doa Nabi (saw)

Hadhrat Khuraim, kisah keislamannya yang menakjubkan dan
sajak-sajak orang yang mendakwahinya.

Perihal kerapian berpakaian, mencukur rambut dan seorang

laki-laki tampil layaknya laki-laki.

Vi
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Hadhrat Ayman putra Hadhrat Khuraim dalam sajaknya
setelah menolak ajakan Marwan bin Hakam untuk berperang
melawan sesama Muslim pada sekitar tahun 684-685.

Hadhrat Zhuhair Bin Rafi’ dan dialognya dengan Nabi (saw)
perihal sewa ladang perkebunan. Ketaatan beliau setelah
menerima perintah Nabi (saw).

Hadhrat Abdullah Bin Suhail bin Amru yang dipaksa ayahnya
keluar Islam di Makkah dan ikut rombongan pasukan Musyrikin
Quraisy untuk perang Badr namun membelot di medan perang
dengan berpihak kepada umat Muslim.

Rasulullah (saw) pernah bersabda, 43 Jbl e fasics § gl 3243
‘Orang yang syahid (martir) akan memberikan syafaat bagi 70
orang keluarganya.” Kesyahidan Hadhrat Abdullah Bin Suhail di
masa Khalifah Abu Bakr (ra).

Kesyahidan Hadhrat Yazid Bin Harits di perang Badr.
Kesyahidan Hadhrat Umair Bin Humam di perang Badr bersama
saudara angkatnya; Sajak-sajak menjelang kesyahidannya.

Hadhrat Humaid al-Anshari yang memprotes keputusan Nabi
(saw) perihal perselisihan mengenai pengairan di kebun
(ladangnya) yang bersebelahan dengan keponakan Nabi (saw),
Hadhrat Zubair bin Awwam (ra). Terkadang syaitan menyerang
secara diam-diam. Namun, berkenaan dengan sahabat Badr ini,
Allah Ta’ala telah memberikan kesaksian atas pengampunan-Nya
dan mengumumkannya.

Kesyahidan Hadhrat Amru Bin Muadz Bin Nu'man di perang
Badr dan perolok-olokan dari pembunuhnya, Dhirar bin al-
Khaththab bin Mirdas al-Fihri.

Pembahasan sekilas mengenai Dhirar bin al-Khaththab yang
masuk Islam pada Fath Makkah (penaklukan kota Makkah oleh

vii
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umat Muslim pada tahun Ramadhan 8 Hijriyyah, 630 M),
peranannya pada masa Khalifah Rasyidin dan kesyahidannya.
Doa untuk keberhasilan Jalsah Salanah UK (Britania Raya) di

hari Jumat yang akan datang.

Khotbah Jumat 16 Agustus 2019 (16 Zhuhur 1398 Hijriyah
Syamsiyah/15  Dzulhijjah 1440  Hijriyah = Qamariyah):
Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi
wa sallam (Manusia-Manusia Istimewa, seri 48); Pembahasan
Dua Sahabat peserta perang Badr.

Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi Syahid.

Pembahasan Dua Sahabat peserta perang Badr yaitu Hadhrat
Qatadah bin Nu'man al-Anshari (ra) dan Hadhrat Abdullah bin
Mazh'un radhiyAllahu ta’ala “anhuma.

Asal-usul Hadhrat Qatadah bin Nu'man al-Anshari (ra),
mendapat hadiah busur panah dari Nabi (saw) dan beliau (ra)
gunakan untuk melindungi Nabi (saw); beliau juga
menyelamatkan wajah Nabi (saw) dengan tameng dari wajah
beliau sendiri.

Nama senjata busur yang Nabi (saw) hadiahkan bagi beliau;
Shalat jenazah beliau di zaman Khalifah Umar (ra); cucu beliau
terkenal sebagai ahli Sirah (biografi).

Peristiwa pencurian terhadap keluarga Hadhrat Qatadah bin
Nu'man al-Anshari dan turunnya beberapa ayat Al-Qur'an di
surah An-Nisa yang menguatkan kejujuran mereka.

Riwayat kecintaan Hadhrat Qatadah bin Nu'man al-Anshari
terhadap Surah al-Ikhlas dan sabda Nabi (saw) bahwa Surah Al-
Ikhlash setara dengan setengah atau sepertiga Al-Qur'an. Riwayat
tentang doa yang makbul di suatu saat di hari Jumat.

viii
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Penjelasan mengenai meludah di dalam Masjid. Hadiah
berupa tongkat dari Rasulullah (saw) setelah Hadhrat Qatadah bin
Nu'man al-Anshari tetap shalat berjamaah di Masjid dalam situasi
hujan deras.

Beragam riwayat mengenai kapan tepatnya waktu makbul
untuk berdoa di hari Jumat.

Hadhrat Abdullah bin Mazh'un rahiyAllahu ta’ala ‘anhu;
Asal-usul keluarga beliau berdasarkan Kitab Tarikh. Kisah Hijrah
beliau ke Habsyah. Kebersamaan beliau menyertai Nabi (saw)

dalam Perang Badr, Uhud dan selainnya.

Sumber referensi: www.alislam.org (bahasa Inggris dan Urdu) dan

www.Islamahmadiyya.net (Arab)

Dalam metode penomoran ayat-ayat Al-Qur’an Karim, sesuai
dengan standar penomoran ayat-ayat Al-Qur'an Karim yang
digunakan oleh Jemaat Ahmadiyah bismillahirrahmaanirrahiim
terletak pada permulaan setiap Surah sebagai ayat pertama kecuali

pada permulaan Surah at-Taubah.


http://www.alislam.org/
http://www.islamahmadiyya.net/
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad
(shallAllahu ‘alaihi wasallam)
Manusia-Manusia Istimewa - Seri XLV
Pembahasan seorang Sahabat peserta perang Badr, lanjutan
bahasan mengenai Hadhrat Zaid bin Haritsah radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu'minin, Hadhrat Mirza
Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis (o Jlas <bl o
23, ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 28 Juni 2019
(Ihsan 1398 Hijriyah Syamsiyah/25 Syawal 1440 Hijriyah
Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, Surrey, UK

(Britania)

A g3y sk Taases & dgdls « & o,y bas5 L Y )Y O dgdd
eyl Olacidl (e dlil 39518 day Lol
* ol a3 e * peo3l pas3) * el Bl G5 aly Jasdl * g3l a3l il e
2B pgile Caall 5adll blno * aaiiiadl Blrall Gubl * (naiid 3615 Jsd JIG)
(enel) bl V5 gile gsniall

Masih ada beberapa peristiwa tambahan berkenaan dengan
Hadhrat Zaid bin Haritsah radhiyAllahu ta’ala ‘anhu yang akan
saya sampaikan pada hari ini. Diutusnya Hadhrat Zaid ke Sariyah
Banu Sulaim pada bulan Rabiul Akhir, 6 Hijri. Hadhrat Mirza
Bashir Ahmad menulis dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyiin,
“Pada bulan Rabiul Akhir, tahun ke-6 Hijriyah, Hadhrat
Rasulullah (saw) menunjuk mantan budak dan anak angkat
beliau, Zaid bin Haritsah sebagai komandan bagi beberapa
pasukan Muslim untuk berangkat ke Banu Sulaim. Pada saat itu

Kabilah Sulaim menempati kawasan Jamum di daerah Najd.
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Mereka terus melakukan penentangan kepada Rasulullah (saw).
Mereka berusaha berperang melawan Nabi (saw) sebagaimana
pada perang Khandaq kabilah ini berperan penting dalam
memerangi pasukan Muslim.!

Ketika Zaid bin Haritsah dan kawan-kawan tiba di Jamum
(peazdl J) 43%) yang berjarak sekitar 50 mil dari Madinah, mereka
tidak menemukan siapa-siapa di sana. Tampak kosong. Namun
ada seorang wanita bernama Halimah dari kabilah Muzainah yang
menentang Islam, memberitahukan keberadaan musuh yang mana
saat itu salah satu grup Banu Sulaim tengah menggembala
ternaknya. Dengan memanfaatkan kabar tersebut Zaid bin
Haritsah langsung menyergap kawasan tersebut. Disebabkan
serangan mendadak tersebut mereka ketakutan sehingga
kebanyakan dari mereka melarikan diri dan terpencar. Namun,
pasukan Muslim mendapatkan beberapa tawanan dan hewan
ternak lalu dibawa pulang ke Madinah. Secara kebetulan diantara
tawanan tersebut terdapat suami Halimah. Meskipun suaminya itu
musuh perang, namun disebabkan bantuan Halimah, Rasululah
tidak hanya membebaskan Halimah tanpa tebusan bahkan
suaminya juga dilepaskan sebagai bentuk ihsan. Halimah dan

suaminya kemudian pulang ke tempat asalnya dengan bahagia.”?

1Sharhul-‘Allamatiz Zargani ‘Alal-Mawahibil Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qustalant,
Volume 3, p. 18, Ghazwatul-Khandaqi Wa Hiyal-Ahzabu, Darul-Kutubil-‘llmiyyah, Beirut, Lebanon,
First Edition (1996); Sariyyah: A military campaign, expedition or war in which the Holy Prophet sa
did not participate. (Sariyyah ialah sebuah kampanye perang atau sebuah ekspedisi perjalanan atau
sebuah perang yang tidak diikuti oleh Rasulullah (saw).)

2At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 293, Sariyyatu Zaid-ibni Harithata 11a
BanT Sulaimin Bil Jamdmi, Daru lhy&'it-Turathil-‘Arabr, Beirut, Lebanon, First Edition (1996); Sirat
Khatamun Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad(@), Sariyyah of Zaid bin Harithah to BanT Sulaim -
Rabi'ul-Akhir 6 A.H. p. 669

2
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Sariyah lainnya yang diikuti oleh Zaid bin Haritsah pada
bulan Jumadil ula, tahun ke-6 Hijriyyah. Beliau diutus ke daerah
“Ish (yassd! J] 4,%). Dalam menjelaskan peristiwa tersebut tertulis
dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyin, “Sekembalinya Zaid bin
Haritsah dari sariyah Banu Sulaim, beberapa hari kemudian
Hadhrat Rasulullah (saw) menunjuk Zaid sebagai komandan
membawahi 170 sahabat pada bulan Jumadill Ula dan
memberangkatkannya dari Madinah. Latar belakang misi tersebut
sebagaimana ditulis oleh para sejarawan adalah saat itu satu
kafilah Makkah Quraisy akan tiba dari negeri Syam. Untuk
mencegah mereka Rasulullah (saw) mengirim pasukan tersebut.

Perlu saya jelaskan disini bahwa Kafilah Quraisy pada
umumnya dilengkapi dengan persenjataan. Mereka biasa melewati
daerah diantara Makkah dan Syam. Mereka melewati kawasan
yang sangat dekat dari Madinah, yang karenanya setiap saat
bahaya mengancam bagi umat Muslim. Selain itu, kafilah-kafilah
ini selalu memprovokasi daerah yang ia lewati untuk ikut
menentang umat Muslim, yang karenanya muncul bara api
permusuhan terhadap Islam. Untuk itu, perlu dilakukan
pencegahan. Jadi, setelah mendapatkan kabar tibanya kafilah
Quraisy, Rasulullah (saw) mengutus pasukan dibawah komando
Zaid bin Haritsah yang mana dengan cerdiknya mereka berangkat
sehingga tidak diketahui dan akhirnya berhasil menyergap kafilah
tersebut di daerah ‘Ish. ‘Ish adalah nama sebuah tempat yang
terletak di dekat laut dan ditempuh dengan perjalanan 4 hari dari
Madinah. Disebabkan serangan mendadak sehingga kafilah musuh
tidak dapat berkutik lalu kabur dengan meninggalkan barang

bawaannya. Zaid menawan beberapa orang lalu membawa harta
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rampasan dan kembali ke Madinah lalu hadir ke hadapan
Rasulullah (saw).”?

Perlu diingat bahwa kapan pun Rasul mengirim pasukan,
pasti dilatarbelakangi kabar dari Kafilah musuh yakni mereka
tengah merencanakan suatu rencana jahat terhadap umat Muslim
atau merencanakan suatu serangan.

Sariyah berikutnya yang diikuti oleh Hadhrat Zaid terjadi
pada bulan Jumadil Akhir, tahun ke-6 Hijriyyah. Beliau diutus
ke daerah Tharf (3B J| 4%). Dalam hal ini Hadhrat Mirza
Bashir Ahmad menulis, “Beberapa saat setelah perang Banu
Lihyan, pada Jumadil Akhir 6 Hijri Rasulullah (saw) menunjuk
Zaid bin Haritsah sebagai komandan membawahi sebuah pasukan
yang terdiri dari 15 orang sahabat ke daerah Tharf yang berjarak
36 mil dari Madinah. Pada masa itu kawasan tersebut ditempati
oleh Banu Tsalabah. Namun sebelum Zaid bin Haritsah sampai di
sana, kabilah tersebut mendapatkan kabar pada waktunya lalu
berpencar. Karena tidak diketahui keberadaan mereka sehingga
Zaid dan para sahabat tinggal beberapa hari di daerah tersebut lalu
kembali ke Madinah. Dengan begitu tidak terjadi perang di sana
dan tidak juga mereka melakukan pencarian.”*

Sariyah berikutnya yang diikuti oleh Hadhrat Zaid adalah
pada bulan Jumadil Akhir, 6 Hijri ke daerah Hisma ( J] 45
«>). Hadhrat Mirza Bashir Ahmad menjelaskan berkenaan
dengan hal ini, “Pada bulan itu juga, yaitu Jumadil Akhir, Hadhrat
Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat Zaid sebagai komandan

membawahi 500 sahabat untuk berangkat ke Hisma, sebelah

3Ath-Thabagatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 293, Sariyyatu Zaid-ibni Harithata
llal-Tsh, Daru Ihy&'it-Turathil-‘Arabt, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)
4 Sirat Khatamun Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad(@), pp. 690-681.

4
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selatan Madinah, yang merupakan tempat pemukiman Banu
Juzam. Latar belakang misi tersebut adalah ketika seorang sahabat
RasululuLlah (saw) bernama Dihyah al-Kalbi tengah kembali dari
Syam setelah bertemu dengan Kaisar Roma, ia membawa serta
barang bawaan sebagai hadiah dan lain-lain dari Kaisar dan
sebagiannya lagi adalah barang dagangan.®

Ketika Dihyah melewati daerah Banu Judzaam, pemimpin
kabilah tersebut bernama Hunaid bin Aridh mengajak sekelompok
orang dari kabilahnya untuk menyerang Dihyah Kalbi dan juga
merampas semua barang bawaannya. Begitu kejamnya mereka
sehingga tidak menyisakan apa-apa dari Dihyah selain baju yang
compang-camping.

Ketika Banu Dhubaib ranting kabilah Banu Judzaam yang
sebagian dari mereka sudah masuk Islam mengetahui kabar
penyerangan itu, mereka membuntuti satu kelompok Banu Juzaam
itu lalu mengambil kembali barang yang telah sirampas sehingga
Dihyah berhasil membawa serta barang bawaan itu ke Madinah.®

Sesampainya di Madinah, Dihyah menceritakan semua yang
terjadi lalu Rasul mengutus Zaid bin Haritsah beserta pasukan dan
diikuti juga oleh Dihyah. Dengan cerdik dan hati-hati pasukan
Dihyah sembunyi-sembunyi di waktu siang dan menempuh
perjalanan di waktu malam. Sampailah mereka di Hisma. Mereka
berhasil menyergap Banu Judzaam pada pagi hari. Banu Juzaam

5Ath-Thabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 293, Sariyyatu Zaid-ibni Harithata llal
Hisma, Daru Ihy&'it-Turathil-‘Arabr, Beirut, Lebanon, First Edition (1996); Sharhul-‘Allamatiz-Zargant
‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihdbuddin Al-Qusthalant,Volume 3, p. 130, Sariyyatuha
lla Hisma, Darul-Kutubil-limiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

6Sharhul ‘Allamatiz Zarqant ‘Alal Mawahibil Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-
Qustalant,Volume 3, p. 130, Sariyyatuhd lla Hisma, Darul-Kutubil-‘limiyyah, Beirut, Lebanon, First
Edition (1996). The same Dihyah ra about whom the Holy Prophet sa stated that ‘| saw Gabriel as in
his likeness.’
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melakukan perlawanan dan terjadi pertempuran, namun mereka
tak berdaya dengan serangan pasukan Muslim yang tiba-tiba dan
mereka akhirnya kabur, sehingga pasukan Muslim berhasil
menguasai medan lawan. Hadhrat Zaid berhasil membawa pulang
banyak harta rampasan, hewan ternak dan seratus orang tawanan.

Namun belum saja Zaid sampai di Madinah, orang-orang
Banu Dhubaib yang merupakan ranting Banu Juzaam mengetahui
kabar ekspedisi Zaid tersebut lalu mereka berangkat menemui
Rasulullah (saw) bersama dengan pemimpinnya Rufa’ah bin Zaid.
Mereka berkata kepada Rasul, “Wahai Rasulullah (saw)! Kami
sudah masuk Islam dan telah diberikan perjanjian tertulis bagi
kaum kami bahwa mereka akan mendapatkan keamanan. Akan
tetapi, kami mendapatkan kabar bahwa pasukan Zaid telah
mengambil barang barang mereka padahal lantas kenapa kabilah
kami termasuk menjadi sasaran serangan ini?’

(Dalam serangan tadi, sebagian orang dari kabilah mereka
menjadi korban sasaran)

Rasulullah (saw) bersabda, “Ya, memang benar, namun Zaid
tidak mengetahui hal itu.

Rasulullah (saw) berkali kali menyampaikan bela sungkawa
atas terbunuhnya sebagian orang. Atas hal itu, kawan Rufa’ah
yang bernama Abu Zaid berkata, “Wahai Rasulullah (saw)! Kami
tidak menuntut apa-apa atas korban jiwa dari pihak kami, karena
ini adalah kesalahpahaman yang telah berlalu dengan menjadikan
anggota kabilah kami yang ikut serta dalam perjanjian, sebagai
sasaran serangan. Namun kami berharap tawanan dari pihak kami
dan juga harta yang Zaid ambil dari mereka, dapat dikembalikan
lagi kepada kami.’

Rasul bersabda, “Ya, memang benar.’
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Rasul segera mengutus Hadhrat Ali untuk menemui Hadhrat
Zaid dan sebagai tanda, Rasulullah (saw) mengirimkan serta
pedang beliau bersama dengan Hadhrat Ali dan mengirimkan
pesan kepada Zaid untuk mengembalikan tawanan dan juga harta
rampasan yang telah diambil dari mereka. Seketika mendengar
perintah tersebut, Zaid langsung melepaskan para tawanan dan
juga mengembalikan harta rampasannya.””

(Inilah  teladan Rasulullah (saw) dalam menghormati
perjanjian. Karena sudah ditangkap beliau tidak lantas menganiaya
para tawanan itu, melainkan apapun yang terjadi karena
kesalahpahaman dimana beberapa orang dari kabilah ikut serta
dan mungkin saja diantara mereka ada yang sengaja ikut serta,
namun Rasul melepaskan semuanya dan mengembalikan harta
rampasannya)

Sariyah berikutnya yang diikuti oleh Hadhrat Zaid pada
bulan Rajab, 6 Hijri yakni diutusnya beliau ke Wadi'ul Qurra.
Berikut penjelasannya, “Satu bulan setelah Sariyah Hisma,
Rasulullah (saw) mengutus Zaid lagi ke Wadi'ul Qurra.® Ketika
pasukan Zaid sampai di Wadi’ul Qurra, Banu Fazarah telah siap
menghadapi mereka.” Peperangan tersebut mengakibatkan
syahidnya cukup banyak pasukan Muslim bahkan Zaid sendiri
mengalami luka parah, namun dengan karunia Allah Ta’ala, beliau

"Ath-Thabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 293, Sariyyatu Zaid-ibni Harithata llal
Hisma, Daru lhy&'it-Turathil-‘Arabt, Beirut, Lebanon, First Edition (1996). Sirat Khatamun Nabiyyin,
Hazrat Mirza Bashir Ahmad(), pp. 681-682

8Ath-Thabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 293, Sariyyatu Zaid-ibni Harithata llal
Hisma, Daru Ihy&'it-Turathil-‘Arabr, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

9Sharhul-‘Allamatiz-Zarqant  ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah  Shihdbuddin ~ Al-
Qustalant,Volume 3, p. 130, Sariyyatuhd lla Hisma, Darul-Kutubil-‘llmiyyah, Beirut, Lebanon, First
Edition(1996)
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selamat.’® Wadi'ul Qurra yang disebutkan disini merupakan
lembah yang berpenduduk terletak di sebelah utara Madinah,
pada jalan menuju Syam (Syria atau Suriah). Di lembah itu
terdapat banyak perkampungan, karena itulah disebut Wadi'ul
Qurra yaitu lembah yang dipenuhi perkampungan.”!

Sariyah berikutnya yang diikuti oleh Hadhrat Zaid adalah
sariyah Mu-tah yang terjadi pada 8 Hijriyyah. Tempat tersebut
berada di negeri Syam di dekat Mu-tah Balqa (s\&ial). Berkenaan
dengan perang Mu-tah dan latar belakangnya, terdapat keterangan
dalam kitab ath-Thabaqatul Kubra karya Allamah Ibnu Sa’d.
Perang tersebut terjadi pada bulan Jumadil Ula tahun ke-8
Hijriyyah. Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat Harits bin
Umair (E_ggﬁl M 5 é;l-é;!l) sebagai Qasid (kurir, pembawa pesan)
kepada raja Bosra. Ketika Harits sampai di daerah Mu-tah, salah
seorang yang ditugaskan oleh Kaisar untuk menjadi pemimpin di
Syam bernama Syarjil (atau Syurahbil) bin Amru al-Ghassani
(de.aJI 988 &3 Ug-oji) menghentikannya lalu mensyahidkannya
(menyuruh membunuhnya). Selain Hadhrat Harits bin Umair,
tidak ada kurir Rasulullah (saw) yang dibunuh.?

Ketika Rasulullah (saw) mendapatkan kabar perihal kejadian
tersebut, Rasul sangat menyesalkannya. Rasulullah (saw) lalu
memanggil orang-orang dan mereka yang berjumlah 3000 orang
berkumpul dengan segera di daerah Jurf. Hadhrat Rasulullah

(saw) menetapkan Hadhrat Zaid bin Haritsah sebagai komandan

10Sharhul-‘Allamatiz-Zarqant  ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah  Shihdbuddin  Al-
Qustalant,Volume 3, p. 130, Sariyyatuhd lla Hisma, Darul-Kutubil-'limiyyah, Beirut, Lebanon, First
Edition(1996)

11 Sirat Khatamun Nabiyyin (The Life of the Seal of Prophets) by Hazrat Mirza Bashir Ahmad (), pp.
682-683 - Volume lI, Sariyyah of Zaid bin Harithah (ra) to Wadi'ul-Qura -Rajab 6 A.H.

12Kitab al-Maghazi. Raja di Bosra dari kaum al-Ghassani (Kassanitai dalam penulisan Romawi) di
Syam (wilayah Suriah dsk) ialah raja keturunan Arab beragama Kristen bawahan Romawi.
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umum. Setelah menyiapkan bendera putih, Rasulullah (saw)
menyerahkannya kepada Zaid dan bersabda, “Pergilah ke tempat
Harits disyahidkan! Sesampainya di sana, sampaikanlah tabligh
Islam kepada mereka. Jika mereka menerimanya itu baik. Jika
tidak, mintalah pertolongan kepada Allah Ta’ala dalam
menghadapi mereka lalu perangilah mereka.”

Sariyah Mu-tah terjadi pada bulan Jumadil Awwal, tahun ke-8
Hijriyyah.’® Hadhrat Abdullah bin Umar meriwayatkan, Hadhrat
Rasulullah (saw) menunjuk Zaid bin Haritsah sebagai komandan
pada Sarlyah Mu-tah. Rasulullah (saw) bersabda, &5 &3 45 pSAs
‘SJL;QJ)” 85155 o 4l Jad (aas Wl uLs b dl &3 Jhnsd 6-\-\_) w.m uLs
“Jika Zaid syahid, penggantinya adalah Ja’far bin Abi Thalib
(kakak Hadhrat Ali bin Abi Thalib). Jika Ja’far pun syahid, akan
digantikan oleh Abdullah bin Rawahah.”

Lasykar tersebut disebut juga dengan nama Jaisyul Umara
(&5_3#}" Jw%) maknanya ialah sekumpulan tentara yang banyak
komandannya. Hal ini telah dijelaskan dalam Sahih Bukhari dan
juga dalam Musnad Ahmad bin Hanbal.!*

Dalam riwayat disebutkan juga bahwa Hadhrat Ja’far bertanya
kepada Rasulullah (saw), (eiiid O Ll EE8 K il Ugl G é‘s CJ ‘3\4
I3 & “Wahai Rasulullah (saw)! Tidak terpikirkan oleh sa};a
bahwa Anda menunjuk Zaid sebagai Amir diatas saya.”

Rasulullah (saw) bersabda, & &3 & & ¥ &b sl
“Lupakan itu karena kamu tidak tahu apa yang lebih baik.”1

13 Al-Tabagaat-ul-Kubra, Vol. 2, pp. 97-98, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990; Al-Tabaqaat-ul-
Kubra, Vol. 3, p. 34, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990.

14 Sahih al-Bukhari, Kitab-ul-Maghazi, Baab Ghazwah Mautah, Hadith no. 4261; Musnad Ahmad bin
Hanbal, Vol. 7, p. 505, Hadith no. 22918.

15 Al-Tabagaat-ul-Kubra, Vol. 3, p. 34, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990;

Hadits riwayat Musnad Ahmad no 22465 (2esf ale3d xivsall).
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Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menjelaskan berkenaan dengan
Sariyah Mu-tah yang mana meskipun riwayat ini pernah saya
sampaikan juga sebagian pada khotbah beberapa minggu atau
bulan ke belakang, karena saat ini tengah disampaikan perihal
Hadhrat Zaid, untuk itu akan saya sampaikan lagi.

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menulis, “Rasulullah (saw)
menetapkan Zaid sebagai komandan pada Sariyyah ini, namun
seiring dengan itu beliau bersabda, ‘Saya tetapkan Zaid sebagai
komandan. Jika ia terbunuh, ia akan digantikan oleh Ja’far. Jika
Ja’far pun terbunuh akan digantikan oleh Abdullah bin Rawahah
dan jika ia pun terbunuh akan digantikan oleh komandan yang
disepakati oleh pasukan Muslim.’

Ketika Rasul bersabda demikian, ada seorang Yahudi duduk
di dekat Rasul. Yahudi itu berkata, ‘Saya tidak meyakini Anda
sebagai seorang Nabi. Namun, jika Anda benar-benar seorang
Nabi maka diantara tiga orang tersebut tidak akan ada yang
selamat, karena apapun yang keluar dari ucapan seorang Nabi,
selalunya tergenapi.’” (Topik yang disampaikan pada beberapa
bulan lalu, lebih kurang adalah bahwa Yahudi pergi menemui
Hadhrat Zaid dan berkata demikian.)

Hadhrat Mushlih Mau’'ud (ra) menjelaskan riwayat tersebut
seperti itu dan beliau (ra) juga kemudian menulis, “Ketika
mendengar perkataan Rasulullah (saw), orang Yahudi itu
mendatangi Hadhrat Zaid dan mengatakan, 1361 wases JI TS LNV
l;w &8 &) ‘Jika Muhammad (saw) adalah benar seorang Nabi, tidak
akan ada dari antara kalian bertiga yang akan kembali dengan
selamat.’

Hadhrat Zaid menjawab, 36 :59&2 ‘_9: A i@.&ls ‘Sekalipun saya
kembali dalam keadaan hidup ataupun tidak, Allah-lah yang Maha

10



Ringkasan dan Bahasan Pokok

Tahu, bagaimanapun beliau (saw) adalah benar-benar seorang
Nabi.’

Hikmah Allah Ta’ala bahwa kejadian itu tergenapi dengan
syahidnya Zaid. Setelah itu, komando diambil alih Ja’far, beliau
pun syahid. Komando lalu diambil alih oleh Abdullah bin
Rawahah dan beliau pun syahid. Hal ini hampir saja membuat
lasykar bercerai-berai, namun kemudian atas permntaan umat
Muslim, Hadhrat Khalid bin Walid memegang panji
kepemimpinan. Allah Ta’ala pun memberikan kemenangan
kepada umat Islam dengan perantaraan beliau dan membawa
lasykar pulang dengan membawa kemenangan.”1¢

Berkenaan dengan riwayat tersebut dalam Bukhari tertulis
bahwa Hadhrat Anas bin Malik merlwayatkan Nabl yang mulia
(Saw) bersabda, 4l Js& B @3 ’ Le 3has BAST ‘g w.,als .uJ FIRE
553 A2 e w3l b3 WS BAST g -gl-vM Al Jgisj i 13- Cuold d5155 &3
o @-39 “Zaid telah memegang bendera lalu syahid. Selanjutnya,
Ja’far memegang bendera itu dan syahid juga. Kemudian,
Abdullah bin Rawahah memegang bendera itu dan ia pun syahid.”
Ketika memberikan kabar mengenainya, air mata mengalir dari
mata Rasulullah (saw) lalu beliau (saw) bersabda, “Bendera itu lalu
dipegang oleh Khalid bin Walid yang tidak ditunjuk mengemban

jabatan sebagai komandan kemudian mereka menang.”"”

16 Fareeza-e-Tabligh Aur Ahmadi Khawateen, Anwar-ul-Aloom, Vol. 18, p. 406-406.

17 Sahih Al-Bukhari, Kitab-ul-Janaiz, Hadith no. 1246. Shahih al- Bukhari, Kitab Keutamaan Jihad dan
perjalanan (i 3 sead) Jiad) bab mengharap kesyahidan (o-vw‘ &5 ), nomor 2797; Shahih al-
Bukhari, Kitab Keutamaan Jihad dan perjalanan (cls slead) Jiad), bab mengharap kesyahidan
(336 345 ), nomor 2797; juga dalam bab seseorang dijadikan Amir dalam peperangan karena
khawatir terhadap musuh tanpa tunjukan atasannya (3% Gl 13) 358 e G ca5all 3 5306 (e ),
Hadits nomor 3063. Peperangan terjadi di tempat yang amat Jauh dari Madinah yaitu di Mu-tah, di
wilayah Yordania sekarang. Sebelum pasukan pulang atau mengutus kurir untuk memberikan
laporan, Nabi (saw) telah lebih dahulu menceritakan jalannya peperangan kepada para Sahabat
yang ada di Madinah.

11
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B8 ¢ 45155 315 « 5aRa5 « Byls o w3 U i e Dl Lo LUl Ugd 35 G
NS 1328 p@u S glas e G Jo 4 {5 Ketika Rasulullah
(saw) mendapatkan kabar syahidnya tiga orang tersebut lalu beliau
(saw) berdiri dan untuk menjelaskan keadaan mereka, beliau (saw)
memulai dengan menyebut Hadhrat Zaid, 453 3281 a1 ¢ 4330 3281 241
d5155 oF U WAls « jaRa 3aE1 GG ¢ W 3281 &gl ¢ “Ya Tuhan!
Ampunilah Zaid, Ya Tuhan! Ampunilah Zaid, Ya Tuhan!
Ampunilah Zaid.” Beliau (saw) lalu bersabda, “Ya Tuhan!
Ampunilah Ja'far dan Abdullah bin Rawahah.””8

Hadhrat Aisyah meriwayatkan, d' o JRazy ¢ &y 4 45 b &
a4 L3355 fesSa ala wle QU Lo Ul Ugdy ouls 45155 & i JiE5 ¢« JB
&3l Setelah mendengar kabar syahidnya ketiga orang itu
Rasulullah (saw) duduk di masjid dan tampak raut mukanestapa
di wajah beliau.”

Di dalam Kitab ath-Thabaqatul Kubra tertulis, & :\3) CAM‘ &
o il Jgls 435 § o) Cdy Sl 1 OB ¢ iy aile A o (o1 6bGT Bs
s G plas ale A o Lo Ughs $B ¢ @liy 4le &l “Setelah
Hadhrat Zaid syahid, Rasulullah (saw) berangkat ke rumah
keluarga Hadhrat Zaid untuk ta’ziyah. Tampak raut tangisan pada
wajah putri Hadhrat Zaid. Begitu juga mata Rasulullah (saw)
mencucurkan air mata. § 13& & ¢ Ul Jgd G : B3GE A dad & JWad
Hadhrat Sa’d bin Ubadah bertanya, “Wahai Rasulullah (saw)! Air

mata mengalir dari mata tuan?’

18 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa'd (2= (¥ s »Sl) «lakll), Tingkatan peserta perang Badr
dari kalangan Muhajirin (Cxaleall e G 2l &liil), golongan yang awal masuk Islam () sY) 4adall
ALY A 38 Jle), Vol. 3, p. 34, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990.

19 Sunan Abi Daud, Kitab-ul-Janaiz, Hadith no. 3122 dan Al-Mustadrak ‘alash Shahihain. Juga dalam
Shahih al-Bukhari (a4l msa), Kitab tentang Jenazah ( lisdl ), larangan meratap (L <l
A e sl S5 7 53l e oe), nomor 1256,
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Rasul bersabda: dus J| cuwsd! 334 135 ‘Hadza syauqul habiibi ila
habiibihi’” — ‘Ini merupakan kecintaan seorang pecinta kepada
kekasihnya.””20

Allamah Ibnu Sa’d menuliskan berkenaan dengan syahidnya
Hadhrat Zaid, « 83 833}- & ol o alas ade G Lo dul :J,,ag AR PJ
¢ H.b)l e u}blﬁ.’a &l )’I o8 u_gf_,é‘«.’dlg C)_gisl.w.dl u’é.’i!‘ G . cbnﬁl L,ls 4»..\.93
..\JJ U.’i.n.‘) P.@.‘Bj.n.p d.c- Q}Q-L.u.ﬁjlj ¢ dan U»Ldl 33\.9_9 J.:l.n.‘) ;[,.UI 4;)\.7 U“ '\"J NEL )
64"3)&.&#&‘" Jugémgw%l&aaldgjwwdwcujbw
0585 « 8530 e O3 & SV s3ad § A554 B3B3 « " (2 b5 Hsdl Y33 385

T

Ll Fpannd uw Sl 3hy Jaays &5 “Hadhrat Rasulullah (saw)
menetapkan Hadhrat Zaid sebagai komandan pada Sariyah Mu-
tah dan mengutamakan beliau diatas komandan yang lain. Ketika
terjadi pertempuran antara pasukan Muslim dan musyrik, para
komandan yang ditetapkan oleh Rasulullah (saw) bertarung
dengan tidak berkendara. Hadhrat Zaid memegang bendera dan
bertarung begitu juga pasukan lainnya ikut bertempur dengan
beliau. Ketika bertempur Hadhrat Zaid syahid disebabkan tusukan
tombak. Beliau syahid pada usia 55 tahun. Rasulullah (saw)
menjadi Imam shalat jenazah Hadhrat Zaid dan bersabda,
‘Mohonkanlah maghfirah untuk Hadhrat Zaid. Ia telah masuk ke
surga dengan berlari.”””?!

(Lge 4 ©2) & o Gala Z,-’c) Hadhrat Usamah bin Zaid
mer1wayat1<an dadls odnd Je JAadid d-‘-""-’ plas ale 2l Lo v ¢ & 8
Jgs X @5 Gas @ p.» S y)’l odsxd e e & [).:u.édl “Hadhrat Rasulullah (saw)

memangku saya dan Hadhrat Hasan saat kami berdua masih anak

20 Ath-Thabagaat al-Kubra karya lbnu Sa'd (s (¥ ssSW i), (Galedl) Go G Edik),
(Y B Al e J6Y) dadl), Al-Tabagaat-ul-Kubra, Vol. 3, p. 34, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah,
Beirut, 1990. . . )
21 Ath-Thabaqaat al-Kubra Karya Ibnu Sa'd (ssw cx¥ (sl lill), (Gepaledd) Ge G0 Sk,
() B A e IV daddall), Al-Tabagaat-ul-Kubra, Vol. 3, pp. 33-34, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 1990
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kecil lalu beliau (saw) berdoa, gl 3l$ kg p-e,m “Ya Allah!
sayangilah mereka berdua karena sesungguhnya hamba
menyayangi mereka berdua.””??

Hadhrat Jabalah (&> ; 45) meriwayatkan: vl Ji <l Jgo5 &8
e dul o235 1335 3 Gke V) 453w das &J 345 4 13) gl 4k “Jika Rasulullah
(saw) tidak berangkat ke suatu peperangan, beliau tidak
memberikan pedangnya kepada siapapun kecuali kepada Ali dan
Zaid.”®

Hadhrat Jabalah meriwayatkan lagi, sk dds <l o - ol 542
S Jasty luslg 431 oMy - “Rasulullah (saw) diberikan dua buah
hadiah berupa sadel (tempat dudukan) di atas unta. Beliau (saw)
menyimpan salah satunya dan memberikan yang satunya lagi
kepada Hadhrat Zaid.”?

Hadhrat Jabalah meriwayatkan, 4d& &l o ‘5;11 ‘_us..\.:ol
1055 Jakls « FEANES] REALITES p.Log “Pernah dihadiahkan dua buah

28hahihul-Bukhari, Kitabu Fadha'ili Ash-habin-Nabiyyi saw ( 4de 4l Lo il laal Jiliad
alus ), Babu Managib Zaid-ibni Harithata - bab keutamaan Zaid putra Haritsah ( %5, ¢ 235 e
alus ade A e o J54), Hadith No. 3735; Hadits Ahmad No.20788; juga dalam Shahlh al-
Bukhari (s )3l zeaa), Kitab Adab (ua‘>!\ <), bab mendudukkan anak kecil diatas lutut ( &3 b
il e {sxall), Sementara itu, di dalam Kitab Al-Mu’jamul Kabir, karya Imam ath-Thabrani, Hadits
2576, Darul Ihya wat turats al-‘Arabi, Beirut, 2002; Hadhrat Usamah menwayatkan A sty ulS
tf'\?@j\ " d)ﬂj‘ d)d\nd;ﬁé&);‘){\;@d\ oMé&bh\MsM\;@hb#;‘L\bm\éﬁa
" Lgiald Lgial “Rasul Allah mengajak saya lalu mendudukkan saya diatas salah satu lutut beliau
dan mendudukkan al-Husain bin 'Ali diatas lutut beliau yang sebelah kemudian beliau merangkul
kami dan bersabda: wisa’l i kiea ) &) Allahummarham humaa fa-inni arhamuhumaa ‘Ya
Allah! kasihilah mereka berdua karena sesungguhnya saya menyayangi mereka berdua.’

2 Al-Mustadrak ‘alash Shahihain. Kanzul Ummal, Vol. 13, p. 397, Hadits no. 37066, Muithitha Al-
Risala, Beirut, 1985. 7

24 Jami'ul Ahaadits (<wsls¥) asls), Musnad Jabalah bin Haritsah al-Kalbi (1S &5 la (s Al xisa)
karya As-Suyuthi (s ssadl/ s (A 0 GasJl) el Jla) Kanzul Ummal, Vol. 13, p. 397, Hadith
no. 37067, Muithitha Al-Risala, Beirut, 1985. Tarikh Madinah Dimashq (10z 37-1 (e A g )l)
karya Ibnu Asakir (Gl JSlue cpl/gpall op o anldll ),
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pakaian jubah kepada Rasulullah (saw). Satu buah jubah beliau
simpan dan satunya lagi beliau berikan kepada Zaid.”?

Diriwayatkan lagi dari riwayat lain, Hadhrat Zaid dijuluki
dengan sebutan kekasih Rasulullah (saw). Berkenaan dengan
Hadhrat Zaid, Rasulullah (saw) bersabda, 4ds aisl eaf ¢y Jl ! s
o A Jgiej ke pasly cpdlub dede dll el -El> o W) G -dke Cuaaily
Gl plw «le 4 “Yang paling saya cintai diantara orang-orang
adalah dia yang diberikan karunia oleh Allah dan saya pun
memberikan hadiah kepadanya - yakni Zaid bin Haritsah -. Allah
Ta’ala telah memberikan karunia padanya dengan kelslaman dan
saya (Nabi saw) telah memberikan hadiah kepadanya dengan
memerdekakannya.”2

Berkenaan dengan Sariyyah Mu-tah, referensi yang terdapat
dalam berbagai kitab sejarah, secara ringkas sebagai berikut,
sebagai balasan atas perang Mu-tah yang dulu [dipimpin Hadhrat
Zaid], Rasulullah (saw) telah menyiapkan satu lasykar sangat besar
pada bulan Shafar 11 Hijriyyah. Pada bulan Shafar tahun ke-11
Hijriyyah, Rasulullah (saw) memerintahkan orang-orang untuk
bersiap-siap berperang dengan Romawi. Meskipun perang Mu-tah
yang ini dilakukan dalam rangka pembalasan terhadap perang
Mu-tah sebelumnya tidak ada kaitannya secara langsung dengan
Hadhrat Zaid karena beliau telah syahid sebelumnya, namun

dalam persiapan pasukan dan latar belakangnya disinggung

25 Al-Mustadrak ‘alash Shahihain karya Al-Hakim Naisaburi, Vol. 3, p. 241, Kitab Marifat Al-Sahaba,
Hadith no. 4963, Dar-ul-Kutb Al-limiyyah, Beirut, 2002.

% Kitab biografi para Sahabat Al-Isti'aab fi ma'rifatil Ash-haab (s 48 ya & eVl Al-Istiaab
Fi Ma‘rifa Al-Sahab, Vol. 2, p. 117, Zaid bin Haritha, Dar-ul-Kutb Al-ilmiyyah, Beirut, 2010; Tafsir al-
Qurthubi dan Tafsir ath-Thabari atau Jami'ul Bayaan fi Ta-wilil Quraan ( ® olall aela) (sudall s

10z o tedll g 13-1 (O dasl) karya Abu Ja'far Muhammad bin Jarir ath-Thabari ( sess s u—"
@/ s () pada ayat 4e Gualls ale D Lssﬂ U8 35— 'Dan (ingatlah), ketika kamu berkata
kepada orang yang Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi
nikmat kepadanya...” (Surah al-Ahzaab, 33:38).
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tentang Hadhrat Zaid sehingga akan saya sampaikan sebagiannya.
Mengenai Hadhrat Usamah putra Hadhrat Zaid bin Haritsah juga
sebagian telah saya singgung pada khotbah sebelumnya. Memang,
Hadhrat Usamah bukanlah Sahabat Badr karena pada saat perang
Badr beliau masih sangat kecil [11-an tahun], namun beliau telah
disebutkan sebelumnya karena saya tengah menjelaskan para
sahabat secara umum.?

Setelah lasykar siap, pada hari berikutnya Rasulullah (saw)
memanggil Hadhrat Usamah. Rasulullah (saw) menunjuk Hadhrat
Usamah untuk memimpin pasukan tersebut lalu bersabda, Gl G
ehol Jiba J) KD 5 4555 4l pil JE jw “Berangkatlah ke tempat
ayahmu disyahidkan.”

Sembari memerintahkan untuk pergi ke negeri Syam,
bersabda, 75!l 38 Aadl s pgle 8359 S i Je oo 5l
“Berangkatlah dengan cepat supaya ketika kalian tiba di sana,
mereka tidak mendapatkan kabar rencana ini. Selanjutnya, pada
pagi harinya lakukanlah serangan ke penduduk Ubna.”

Ubna terletak di daerah Balqa (s&kJl), negeri Syam, di dekat
Mu-tah dimana terjadi perang Mu-tah sebelumnya. Balqa
merupakan daerah di negeri Syam yang terletak diantara Damsyiq
dan Wadi'ul Qurra. Tentang tempat itu terdapat riwayat bahwa
seorang keturunan Nabi Luth ‘alaihis salaam bernama Baaliq ( &b
by o Ols ) bermukim di area itu.?® Terkait Daruum (pgylVl),

27 Usamah bin Zaid pernah datang kepada Nabi (saw) untuk mengikuti perang Uhud, namun ditolak
Nabi (saw) dan disuruh pulang karena belum cukup umur (masih 12-13). Usamah pun pulang
bersama teman-temannya yang belum cukup umur sambil menangis. Beberapa tahun kemudian,
Usamah diterima untuk mengikuti perang Khandag, Hunain dan Mu-tah. Di perang Mu-tah pasukan
Muslim dikomandani oleh ayahnya yaitu Zaid bin Haritsah pada 8 Hijriyyah.

2 Tarikh Madinah Dimashq karya Ibnu Asakir; Mukhtashar Madinah Dimashq karya lbnu Manzhur
dan Ansabul Asyraf. Kitab Tarikh karya Ulama Islam menyebutkan Nabi Luth ‘alaihis salaam
mempunyai empat putra dan dua putri, Ma-ab, Amman, Jalan dan Malkan serta Zaghr dan Rayyah.
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dikatakan itu adalah nama sebuah tempat di Palestina, dekat
Ghaza (83¢), terletak di jalur menuju Mesir.?

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, & BTALIRE I N p-éa-bjlﬁ
gl 136 “Kelilingilah area tersebut dengan kuda-kuda kalian,
demi membalaskan untuk Zaid.”

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda lebih lanjut kepada
Usamah, <alel dexadl 3385 a8l wlas 35 dgd Sl BB 1 15aBT 4
M)y “Bawa juga penunjuk jalan dan tunjuk orang yang akan
mencari kabar di sana dan mengabarkan padamu dengan benar.
Semoga Allah Ta’ala memberikan kesuksesan kepada kalian dan
segera kembali.”30

Pada saat terjadinya peristiwa tersebut, Hadhrat Usamah
masih berumur antara 17 sampai 20 tahun. Hadhrat Rasulullah
(saw) mengikatkan bendera dengan tangan beliau sendiri untuk
Usamah lalu bersabda, <l 3a5 b 19588 ol Jais § ool iy 320 dGlad g
O35 (81 59335 Y 8316 a1 218 15345 Y 8151 Y 135 1985 Y5 e195adS V5 15321
(Sulad g3upg 93T 0B 46580 BB Ge pgals Callls phGaSI agll t1slsd 3ST5 by
(& a3 151EE5 Y5 19836 V3 casally 4Ky “Berjihadlah dengan
nama Allah di jalan-Nya. Perangilah mereka yang mengingkari
Allah...”?t

Hadhrat Usamah berangkat dengan membawa bendera

tersebut lalu menyerahkannya kepada Hadhrat Buraidah bin al-

Dua putri Luth yang menikah dengan laki-laki di tempat hijrah Nabi Luth masing-masing juga
mempunyai anak bernama Ma-ab dan Amman. Hal ini berbeda dengan Perjanjian Lama pasal 19
yang menyebutkan Loth hanya mempunyai dua putri yang menurunkan Bani Amon dan Moab.
Nama beberapa kota di Palestina, Suriah dan Yordania sekarang ialah berasal dari nama-nama
anak-cucu Nabi Luth.

2 Mu’jamul Buldaan (2z 7-1 o)Ll as=s). Darum ialah nama kuno dari sebuah kota kaum Luth
sedangkan sekarang dinamai Der Balah (z=ld! ) di Palestina. ..

30 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa'd pada bagian Ekspedisi Usamah bin Zaid ( ¢ 2kl 43
% A ¢ 5%) dan Kitab Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Wagidi.

31 Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Wagidi
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Hushaibi al-Aslami (eladl Caasdl of 83333). Lasykar tersebut mulai
berkumpul di kawasan Jurf (&33J1). Jurf merupakan tempat yang
berjarak 3 mil dari Madinah.

Diriwayatkan bahwa lasykar tersebut berjumlah 3 ribu orang.
Lasykar tersebut diikuti oleh Muhajirin dan Anshar. Lasykar
tersebut diikuti oleh para sahabat terkemuka seperti Hadhrat Abu
Bakr, Hadhrat Umar, Hadhrat Abu Ubaidah bin Al-Jarrah dan
Hadhrat Sa’d bin Abi Waqqash. Namun, Rasulullah (saw)
menunjuk Usamah — yang masih berusia antara 17 atau 18 tahun -
untuk bertindak sebagai komandan lasykar. Ada beberapa orang
yang melontarkan keberatan kepada Hadhrat Usamah dengan
mengatakan, ?&“\{ﬁl & yleidl Je é)la’dl IlB Jaxisd “Pemuda belia ini
dijadikan komandan bagi para Muhajirin Awwalin?”

JB @ ale (s i desd ol dap @S didad 4iles Glas Mendengar
keberatan tersebut, Rasulullah (saw) sangat marah, saat itu beliau
tengah mengikat kepala dengan kain sapu tangan dan menutupi
tubuh dengan kain lalu menaik} mir}lbar dan bersabda, lé-ﬁ G da5 Gl
Gl § pEab U A5 § W &) dalal gpel § faks oF (AL Dlka D ()
o5 (e 41 b5 B3 B3len) G bf 1 4l A e 801 (350) 3 pialo 3 Baa
odsad gy ol Qo Gt Gl 1B G5 ) QB G el O G5 B3N G5k
(s be LP B & 1905800 4> K “Wahai manusia! Keberatan
seperti apa yang dilontarkan oleh sebagian kalian atas
ditetapkannya Usamah sebagai komandan? Seperti halnya kalian
keberatan atas dipilihnya Usamah sebagai komandan, kalian pun
sebelum ini berkeberatan atas penetapan ayahnya, Zaid sebagai
komandan. Demi Tuhan! Sebagaimana Zaid memiliki kemampuan

untuk memimpin, begitu juga Usamah memiliki hal yang sama.
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Mereka termasuk orang-orang yang sangat saya cintai. Kedua
orang ini layak untuk mendapatkan setiap kebaikan.”

Selanjutnya, Nabi (saw) memerintahkan, “Ambillah sebuah
pelajaran kebaikan darinya, yaitu Usamah ini, karena ia termasuk
salah satu orang terbaik diantara kalian.”%?

Peristiwa itu terjadi pada tanggal 10 bulan Rabiul Awwal,
hari sabtu yaitu dua hari menjelang kewafatan Rasulullah (saw).
Umat Muslim yang tengah berangkat bersama dengan Hadhrat
Usamah berpisah dari Rasulullah (saw) dan ikut serta bersama
dengan lasykar. Kesehatan Rasulullah (saw) semakin memburuk,
namun beliau (saw) menekankan untuk mengirim Usamah
bersama lasykar.

Pada hari Ahad (Minggu) keadaan kesehatan Rasulullah
(saw) semakin buruk dan ketika Hadhrat Usamah kembali menuju
lasykar, Rasulullah (saw) dalam keadaan tak sadarkan diri. Pada
hari itu orang-orang memberikan obat kepada beliau. Hadhrat
Usamah menundukkan kepala lalu mengecup Rasulullah (saw).
Rasulullah (saw) tidak mampu berbicara lalu beliau mengangkat
kedua tangannya ke arah langit dan meletakkannya diatas kepala
Usamah. Hadhrat Usamah berkata, J &% O A Cﬂf-lﬂ “Saya
beranggapan beliau (saw) tengah mendoakan saya.”

Hadhrat Usamah kemudian bersiap pergi menuju lasykar.
Pada hari senin Rasulullah (saw) sadarkan diri lalu bersabda
kepada Usamah, 4l &5 J& &&f “Berangkatlah dengan keberkatan
Tuhan.”

Hadhrat Usamah lalu pamit kepada Rasul dan berangkat dan

memerintahkan pasukan untuk berangkat. Saat itu ada orang yang

32 Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Wagidi
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datang membawa pesan dari ibunya, Ummu Ayman yang
menyatakan akhir hayat Rasulullah (saw) sudah semakin tampak,
keadaan beliau (saw) sudah semakin memprihatinkan.
Mendengarkan kabar tersebut, Hadhrat Usamah bersama dengan
Hadhrat umar dan Hadhrat Abu Ubaidah kembali hadir ke
hadapan Rasulullah (saw), saat itu beliau tengah melewati detik-
detik terakhir kewafatan.

Pada tanggal 12 bulan Rabiul Awwal [tahun ke-11
Hijriyyah), di hari Senin, setelah matahari terbenam, Rasulullah
(saw) wafat, yang karenanya pasukan Muslim kembali dari daerah
Jurf ke Madinah lalu Hadhrat Buraidah menancapkan bendera
Hadhrat Usamah di dekat pintu rumah Rasulullah (saw).

Setelah baiat kepada Hadhrat Abu Bakr, Abu Bakr
memerintahkan kepada Hadhrat Buraidah untuk membawa
bendera tersebut ke rumah Usamah lalu berangkat untuk tujuan
semula bersama lasykar yang dipersiapkan oleh Rasulullah (saw).
Hadhrat Buraidah membawa bendera tersebut dan membawa ke
tempat pertama lasykar berada.

Paska kewafatan Rasulullah (saw) telah menyebar kabar
kemurtadan di setiap kabilah, baik di kalangan orang-orang
khusus ataupun umum di Arab di dalamnya tampak kemunafikan.
Pada saat itu Yahudi dan Nasrani melebarkan pandangannya dan
sangat bahagia dengan mengatakan, “Apa yang akan terjadi
nanti?”

Mereka lalu bersiap-siap untuk membalas dendam.

Disebabkan wafatnya Rasulullah (saw) dan masih sedikitnya
jumlah umat Muslim, keadaan yang dialami umat Muslim sangat
mencekam. Para sahabat besar memberikan musyawarah kepada

Hadhrat Abu Bakr, karena keadaan yang sangat mencekam, saat
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ini baiknya keberangkatan pasukan Usamah ditunda dulu, namun
Hadhrat Abu Bakr menolaknya dan bersabda: <5 3 oui ‘_;w-‘v A
ale a,u <l d_g.iujj AP dgb I35 Yy Eadl 1la @Ial &oually dxu gl &
Gala g PRV 945 slaidl o g_?ng “Sekalipun hewan buas menyeret
dan memakan saya, saya tetap akan mengirim lasykar tersebut
sesuai dengan perintah Rasulullah (saw) dan saya akan tetap
melaksanakan perintah beliau (saw). Sekalipun tidak ada yang
menyertai saya di kampung-kampung, tetap saya akan
melaksanakan perintah Rasulullah (saw).”33

Walhasil, Hadhrat Abu Bakr melaksanakan perintah Rasul
sebagaimana mestinya dan sahabat yang ikut dalam lasykar
Hadhrat Usamah dan diperintahkan oleh Rasul untuk ikut serta di
dalamnya, jangan sekali kali mundur dan tidak juga saya akan
mengizinkannya untuk mundur. Sekalipun ia harus pergi dengan
berjalan kaki, harus tetap pergi. Lalu lasykar bersiap lagi untuk
berangkat.

Melihat keadaan yang sangat rentan, beberapa sahabat
memberikan musyawarah lagi untuk menunda keberangkatan
lasykar. Dalam satu riwayat Hadhrat Usamah berkata kepada
Hadhrat Umar, J o386 &kt iy ale G Lo 1 Jodoy dauS J) =3
Al Jo 1 Yoy BadS Jo GAT V5 ¢ sh3h ol 8925 (g0 OB ¢ Ll 2238
(RBE O crekidll g5 plag aile A Jo it Jsdsy g ¢ plas 4ile
88 7%adl “Mohon tuan sampaikan kepada Hadhrat Abu Bakr untuk
membatalkan keberangkatan lasykar supaya kita dapat balik lagi
untuk menghadapi orang-orang yang murtad dan juga dapat

33 Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Wagqidi; Mukhtasar Siratur Rasul ( JEa5l 85 Haids
eh; er- -m‘ gm) oIeh Muhammad bm Abdul Wahhab (A—u Bl m) uu,M e ud Jaaa e)w‘:n @.J

,,,,,

uu\u}s am;\}luﬂ;‘y} fd.m}‘%_\lccw‘ém
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melindungi Khalifah Rasul, para istri Rasul dan umat Muslim dari
serangan orang-orang musyrik.”

Selain itu, beberapa sahabat Anshar berkata kepada Hadhrat
Umar, &e buw p381 35 G531 dJgd O 4] Gl « G adlifs oadd &1 Y) G &8
Ll “Jika Hadhrat Abu Bakr tetap berkeinginan untuk
memberangkatkan lasykar, sampaikanlah permohonan kepada
beliau supaya menetapkan seorang yang usianya lebih dewasa dari
Usamah sebagai komandan.”

Hadhrat Umar berangkat menemui Hadhrat Abu Bakr dengan
membawa usulan tadi, namun Hadhrat Abu Bakr bersabda dengan
tekad seperti semula, €l Jgs5 bLa3 2L 3jf & LELI5 sl GRaRiS ¢
pliy 4le & Lo “Sekalipun binatang buas memasuki Madinah lalu
menyeret saya, saya tetap tidak akan menghentikan keputusan
yang Rasulullah (saw) telah perintahkan.”

Setelah itu Hadhrat Umar menyampaikan pesan dari orang-
orang Anshar, mendengar hal itu Hadhrat Abu Bakr bersabda
dengan menggebu, Je €Ul Jas Aazisl ¢« SUASI 36 Eanes el s
ar-y‘ & djiﬁa pl—ug «de Qv Usamah telah ditetapkan sebagai Amir
oleh Rasulullah (saw), lantas kalian meminta saya melepaskan
jabatan itu?3

Setelah mendengar keputusan akhir dan kekuatan tekad
Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Umar pergi menemui lasykar. Ketika
orang-orang bertanya apa yang terjadi, Hadhrat Umar berkata
dengan nada tinggi, d3 he all (Kaa § Eudl PP S AIRRY
plas ale v Lo 4 Jois “Tinggalkan saya segera karena kalianlah
saya dimarahi oleh Khalifah RasuluLlah (saw).”

34 Tarikh Dimashq karya Ibn Asakir (_Stee ¢¥ (383 g b),
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Ketika lasykar Usamah berkumpul di daerah Jurf berdasarkan
perintah Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Abu Bakr sendiri berangkat
ke sana. Beliau lalu mengevaluasi dan mengatur pasukan.
Pemandangan ketika berangkat pun sangat mengagumkan. Pada
saat itu Hadhrat Usamah tengah berada di atas kendaraan
sedangkan Hadhrat Abu Bakr yang merupakan Khalifatur Rasul
berjalan kaki.

Hadhrat Usamah bertanya: &80 alis 430e &l Lo <ol Jgis daulS G
u‘;ﬁ’ 31 “Wahai Khalifah RasuluLlah (saw)! Jika tuan tidak menaiki
kendaraan, izinkan saya turun dan berjalan kaki juga.”

Hadhrat Abu Bakr bersabda, &i e B ¢ S5 Y Qs « UJS Y Lulg
0 58S Hhs Bladit gl B3l IR Al B ¢ ) s § B0 238 B
FEN3] 5 ¢ Fordad Blodiss 46 Sealy ¢ 4 4355 4553 Blekiss “Demi Tuhan!
Kamu tidak boleh turun. Saya juga tidak akan naik kendaraan.
Tidak bolehkah saya mengotori kedua kaki saya untuk melangkah
di jalan Allah walaupun beberapa saat? Sebab, ketika seorang
pejuang melangkahkan kaki sebagai ganjarannya dituliskan 700
kebaikan baginya dan akan dianugerahkan kepadanya 700 derajat
ketinggian dan 700 keburukannya akan dihilangkan.”

Untuk melakukan banyak pekerjaan, Hadhrat Abu Bakr
membutuhkan bantuan Hadhrat Umar. Bukannya melarang
beliau, Hadhrat Abu Bakr sendiri meminta izin kepada Hadhrat
Usamah supaya Hadhrat Umar menemani Hadhrat Abu Bakr di
Madinah. Hadhrat Usamah mengucapkan labbaik pada perintah
Khalifah dengan mengizinkan Hadhrat Umar bersama Hadhrat
Abu Bakr.

Setelah peristiwa tersebut, kapan pun Hadhrat Umar jumpa
dengan Hadhrat Usamah selalu mengucapkan, 2 @ atle A
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‘Assalamu ‘alaika, ayyuhal Amiir — “Wahai Amir (Komandan)!
Semoga kedamaian tercurah kepada Anda.”

Sebagai jawabannya Hadhrat Usamah berkata, sl § & 4l 522
inw§4ll ‘Ghafarallaahu laka yaa Amiiral mu'miniin.’ - “Wahai
Amirul Mukminiin semoga Allah Ta’ala menganugerahkan
magfirah (ampunan)nya kepada tuan.”*

Hadhrat Abu Bakr menasihatkan lasykar dengan kalimat, Le-f‘ b
uﬁaﬁ;&g‘bje\ﬁwnﬁgwuﬁﬁéy:ézaﬁés@%&ﬁnﬁ;y@n
V5 « be§d V5 M 193855 Y5 ¢ B3l V3 ¢ b Bk 5 ¢ Lo b 19885 V3
asta) V) e Y5 B35 Y5 B 1930K5 Y5 ¢ Bjeks B3ad 19alalS “Janganlah
berkhianat, jangan melanggar janji, jangan mencuri, jangan
memutilasi, jangan membunuh anak-anak, wanita dan orang tua.
Jangan merusak pohon kurma dan jangan juga membakarnya,
janganlah menyembelih unta, sapi dan kambing kecuali untuk
dimakan.”3¢

2F

Beliau bersabda, ¢33 ¢ aal3aall (anhil 19838 35 p138L Og3a3 (a3

.

136 ¢ plalalt Gsll b sl 355G 038 S DsadS Ch3as « A pdaddl 19850 s
e i ol 193530 ¢ sich da5 B G @fﬁf"Kalian pasti akan melewati
suatu kaum yang telah membaktikan diri untuk beribadah di
gereja-gereja, tinggalkan mereka. Kalian juga akan mendapati
orang-orang yang menyajikan beragam makanan dalam wadah-
wadah yang jika kalian memakannya, makanlah dengan membaca

bismillah terlebih dahulu.

% Tarikh Dimashq karya Ibn Asakir (JStee 0¥ ad ), (V) Casa), (Aelad 4and o S3), (Aalid
Jaalys o &)a o3 95 (). Hadhrat Usamah bertanya kepada Hadhrat Umar, “Anda berkata
demikian?” (¢ 1% I J&). Hadhrat Umar menjawab, & Jsi) Gila ¢ o) : Eiie L &3 U131 Y
el e &l ks e A Lia “..pada saat Nabi (saw) wafat, Anda adalah Amir (komandan)
saya.”

3 Tarikh ath-Thabari (246= 2z «sodhll &0
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phshatid ¢ Colaall (e (@35 158555 pgusts Bl 1g4asd 36 ta1ghl (3465
O9EURy Rl dul ASEHT i by 152831 ¢ BRS iildb Kalian pasti akan
memasuki suatu kaum yang meniadakan rambutnya dari bagian
tengahnya, namun mereka menyisakan rambut pada bagian
keempat sisinya. Seranglah mereka dengan pedang-pedang kalian,
tundukkanlah mereka dan lindungilah diri kalian dengan nama
Allah. Semoga Allah Ta’ala melindungi kalian dari wabah
thaun.”%

Hadhrat Abu Bakr bersabda kepada Hadhrat Usamabh, ’&;33.«!
kg (i e G Lo A Ygis chads ) jellad 1555 dlals el A
a6 Wy de g Vs 3T cad 36 alas ale ol Lo i Jgdes ,2Y JESG
s e 4 Jio 4l Usis 4 581 /4y “Apa yang Rasul perintahkan
padamu, lakukan semuanya...”

Dari semua percakapan itu tampak pada satu segi Hadhrat
Abu Bakr menekankan adab peperangan secara Islami supaya
jangan berbuat tidak adil terhadap pihak lain; sementara pada segi
lainnya, beliau meyakini kemenangan lasykar tersebut beliau
bersabda, “Kalian akan mendapatkan kemenangan.”

Pada 1 Rabiul Akhir tahun ke-11 Hijriyah Hadhrat Usamah
berangkat bersama lasykar beliau dari Madinah menempuh
berbagai tahapan lalu sesuai dengan perintah Rasul, mereka
sampai di daerah Abna, Syam. Ketika tiba waktu pagi beliau
melancarkan serangan ke berbagai penjuru negeri itu. Yel-yel yang
dikumandangkan pada pertempuran tersebut adalah, Eaal Soiaia §
“Ya manshuru, amit!” — “Wahai yang mendapat pertolongan,

3 Muwatha karya Imam Malik (<l ale¥! Ussa), Kitab tentang Jihad (sesdl i), bab larangan
membunuh kaum wanita dan anak-anak saat perang (s3&)) & ofal sl 5 Ll 8 Ge &30 ). Tarikh
ath-Thabari (£1Y &séall - ¥ - gkl - (5 nkll & ,5) dan al-Kamil fit Tarikh ( 2 z - Gkl & Ja<
29 - 1 -). Mereka yang mempunyai gaya bercukur unik tersebut ialah orang-orang milisi (kaum
bersenjata) dan siap berperang.
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bertempurlah.” Dalam pertempuran tersebut siapapun yang
bertarung dengan mujahid Islam, akhirnya terbunuh. Banyak
sekali tawanan yang didapat dan banyak juga harta rampasan
yang diraih yang dari antaranya mereka menyimpan seperlimanya
dan sisanya dibagikan kepada pasukan dan orang yang
berkendaraan mendapat bagian dua kali lipat dibanding dengan
orang yang berjalan. Setelah selesai dari pertempuran tersebut,
suatu hari lasykar bermalam di daerah itu lalu menempuh
perjalanan ke Madinah pada hari berikutnya.

Hadhrat Usamah (ra) mengirimkan kabar ke Madinah. Dalam
pertempuran tersebut tidak ada satu pun pasukan Muslim yang
syahid. Ketika lasykar yang menang itu tiba di Madinah, Hadhrat
Abu Bakr bersama Mubhajirin dan Anshar keluar dari Madinah
untuk menyambut pasukan. Hadhrat Buraidah berjalan di depan
lasykar sambil memegang bendera.

Sesampainya di Madinah, lasykar langsung menuju masjid
Nabawi. Hadhrat Usamah melaksanakan dua rakaat shalat nafal di
Masjid lalu pergi ke rumahnya. 33! & s Il D331 de a35a 565
wad; § A dands A5 3 berde i ovls Lasd O Bhe $is L
Berdasarkan beragam riwayat lainnya, lasykar ini kembali ke
Madinah setelah melewati 40 sampai 70 hari.’

Diutusnya pasukan Usamah sangat memberikan manfaat bagi
umat Muslim karena penduduk Arab mulai mengatakan, jika umat
Muslim tidak memiliki kekuatan, mereka sama sekali tidak akan

mengutus lasykar ini. Dengan begitu kaum kuffar menghentikan

38 Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Wagqidi
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berbagai perbuatan yang ingin mereka timpakan kepada umat
Muslim.*

Dengan karunia Allah Ta’ala dan pertolongan-Nya, Hadhrat
Usamah berhasil melaksanakan seluruh perintah Rasulullah (saw)
dan dari sisi pengaturan dan strategi perang telah membuktikan
kesuksesan yang gemilang dalam misi tersebut.

Nabi (saw) pernah bersabda bahwa Usamah adalah pemimpin
terbaik. Karunia Allah Ta’ala, buah pengabulan doa-doa Hadhrat
Rasulullah (saw) dan Khalifah beliau serta keberkatannya telah
membuktikan bahwa dalam hal memiliki kemampuan memimpin,
Hadhrat Usamah pun tidak hanya seperti ayahnya yang syahid,
bahkan beliau memiliki magam yang tinggi dalam sifat-sifat
tersebut. Ini juga merupakan tekad dan semangat Khalifah yang
kuat yang mana meskipun menghadapi bahaya dan keberatan
internal maupun eksternal, beliau (Hadhrat Abu Bakr ra) tetap
mengirimkan lasykar tersebut dan Allah Ta’ala menganugerahkan
kesuksesan. Pelajaran pertama yang diberikan kepada umat Islam
adalah setelah kewafatan Hadhrat Rasulullah (saw), segenap
keberkatan semata-mata terdapat dalam ketaatan kepada Khilafat.

Hadhrat Masih Mau'ud (as) juga menjelaskan peristiwa ini di
dalam buku beliau, Sirrul Khilafah.

Walhasil, Hadhrat Zaid dan putranya Hadhrat Usamah adalah
kekasih junjungan kita tercinta Hadhrat Rasulullah (saw). Semoga
rahmat yang tidak terhingga dan keberkatan tercurah kepada

beliau.

39 Al-Tabaqaat-ul-Kubra, Vol. 2, pp. 145-147, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990; As-Siratul
Halabiyyah, Vol. 3, pp. 291-294, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2002; Al-Kaamil fi Tarikh, Vol. 2,
pp. 199-200, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2006; Mujam-ul-Buldan (Ensiklopedia Negeri-negeri),
Vol. 1, p. 579.

40 Sirrul Khilafah, Ruhani Khazain, Vol. 8, p. 394, footnote (catatan kaki).
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Setelah shalat Jumat saya akan memimpin dua shalat
jenazah ghaib. Jenazah yang pertama Mukaram Shidiq Adam
Danbiya Sahib, Mubaligh Ivory Coast (Pantai Gading di benua
Afrika). Beliau sakit dalam waktu yang cukup lama, tahun yang
lalu beliau juga menjalani operasi prostat. Demikian pula ada
masalah pada ginjal beliau sehingga terus menerus melakukan cuci
darah. Sejak lama beliau menetap di Abijan untuk proses
pengobatan. Di hari-hari terakhir dikarenakan keadaan yang
sangat parah beliau dibawa ke Military Hospital, yang mana
kemudian beliau wafat pada tanggal 14 Juni. Innaa lillaahi wa innaa
ilaihi rooji’uun.

Shidiq Adam Sahib lahir pada tahun 1950 di satu kampung di
Ivory Coast yang bernama Losangge. Menjelang tahun 1977 beliau
bergabung dengan Ahmadiyah. Diantara orang-orang yang beliau
tinggalkan selain istri beliau juga ada 7 orang puteri dan 2 orang
putera. Kemudian pada tahun 1981 setelah mewaqafkan diri,
beliau bersama dua orang temannya melakukan perjalanan ke
Pakistan dengan berjalan kaki untuk menuntut ilmu. Setelah
melalui kesulitan-kesulitan dalam perjalanan selama satu tahun,
beliau tiba di Rabwah pada tahun 1982 dan mulai belajar di
Jamiah. Setelah menempuh pendidikan di Jamiah pada tahun 1985-
1986, beliau kembali ke Ivory Coast dan sampai akhir hayatnya
beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai mubaligh di
berbagai negara di Afrika Barat selama lebih dari 30 tahun....

Singkatnya, mereka begitu gembira akan sampai di Rabwah
dan diliputi keinginan besar untuk bertemu dengan Khalifatul
Masih, tidak terlintas di pikiran mereka untuk mencari tahu
apakah di Karachi ada Jemaat? Jika ada lalu di mana? Apakah ada

anggota? Jika ada maka bisa menemuinya sehingga akan ada

28



Ringkasan dan Bahasan Pokok

kemudahan-kemudahan.  Alih-alih  menghubungi  Jema’at
setempat, mereka malah langsung pergi ke stasiun kereta dan di
sana mereka memesan tiket untuk ke Rabwah. Petugas karcis di
sana pun seorang yang licik dan fanatik. Ia berkata, “Kami tidak
menjual tiket kepada orang Ahmadiyah. “ Dan setelah berdebat
sengit selama 2 jam mereka akhirnya bersedia membayar tiket itu
dengan harga dua kali lipat, namun tiket ini pun adalah untuk
kereta yang paling murah dan memakan waktu 24 jam untuk bisa
sampai dari Karachi ke Rabwah.

Singkatnya setelah perjalanan yang sulit dengan keinginan
kuat untuk bertemu dengan Khalifatul Masih Ats-tsalits akhirnya
tibalah mereka di Rabwah. Sesampainya di Rabwah mereka pergi
ke Darul Dhiafat. Mereka tidak tahu apa yang telah terjadi dan
ketika mereka mendengar kata “Hadhrat Khalifatul Masih Al-
Rabi”” berulang-ulang dari mulut orang-orang, mereka menjadi
bingung dan dengan berkomunikasi dengan orang-orang
kemudian mereka menjadi tahu bahwa Hadhrat Khalifatul Masih
Ats-Tsalits telah wafat dan sekarang Khalifatul Masih Al-Rabi’-lah
yang memegang maqom khilafat. Singkatnya terjadilah mulaqat
mereka dengan Hudhur.

Pada tahun 1982 beliau masuk ke Jamiah Ahmadiyah. Setelah
menyelesaikan pendidikan dari Jamiah beliau pulang ke Ivory
Coast dan dari sana beliau ditugaskan oleh Jema’at ke berbagai
negara. Tahun 87 hingga 91 beliau di Ivory Coast. Tahun 91 hingga
92 beliau di Nigeria. Tahun 92 hingga 94 di Benin. Tahun 94 hingga
96 di Togo dan dari tahun 96 hingga wafat beliau tetap di Ivory
Coast.

Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan kepada beliau

ampunan dan rahmat-Nya, meninggikan derajat beliau dan
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menganugerahkan kepada putera-puteri beliau kesabaran dan
semangat, dan semoga mereka diberikan taufik untuk melanjutkan
kebaikan-kebaikan almarhum.

Jenazah yang kedua Mian Ghulam Mushtofa Sahib Meerak
dari Distrik Okara (Pakistan) yang wafat pada tanggal 24 Juni
pada usia 83 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun.
Almarhum adalah ahmadi keturunan dan memiliki kesenangan
yang istimewa terhadap ibadah. Seseorang yang rajin shalat
berjama’ah dan shalat tahajud. Beliau sendiri yang
mengumandangkan azan subuh di mesjid beliau. Beliau
membangunkan semua anggota keluarga beliau pada waktu shalat
subuh dan Allah Ta’ala memberikan kepada beliau taufik untuk
melaksanakan puasa ramadhan hingga akhir hayat beliau.

Beliau gemar bertabligh. Beliau dalam corak apapun selalu
menyampaikan pesan Jema’at kepada setiap orang yang beliau
temui...

Diantara orang yang ditinggalkan antara lain 5 puteri dan 3
putera. Beliau adalah ayah dari Ghulam Murtaza Sahib, Mubaligh
Burundi yang saat ini tengah sibuk di medan tugas dan tidak bisa
ikut serta dalam shalat jenazah ayah beliau, demikian juga ketika
ibu beliau wafat. Dengan sabar Ghulam Murtaza Sahib melewati
dua peristiwa duka tersebut. Semoga Allah Ta’ala meningkatkan
kesabaran beliau dan menganugerahkan kepada beliau taufik
untuk menunaikan waqaf beliau dengan kesetiaan.

Cucu beliau, Qasim Mushtofa Sahib dan Safiruddin Sahib
adalah mubaligh. Demikian juga seorang cucu beliau yang
bernama Bilal Ahmad adalah seorang Waqfenou dan tahun ini

setelah menjadi dokter berangkat ke medan pengkhidmatan.
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Semoga Allah Ta’ala memberikan rahmat dan ampunan kepada
beliau dan meninggikan derajat beliau.

Ghulam Murtaza Sahib yang adalah seorang mubaligh di luar
negeri dan tengah sibuk menyampaikan pesan Allah Ta’ala dan
oleh karenanya sebagaimana telah saya sampaikan tidak bisa ikut
serta dalam shalat jenazah, semoga Allah Ta’ala memberikan
kepada beliau taufik untuk dapat melewati kesedihan dengan
sabar. Setelah jum’at insya Allah saya akan memimpin shalat

jenazah gaib keduanya.
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad
(shallAllahu ‘alaihi wasallam)
Manusia-Manusia Istimewa - Seri XLVI
Pembahasan 11 Sahabat peserta perang Badr

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’'minin, Hadhrat Mirza
Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis ( exai Jls ) o
23, ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 19 Juli 2019 (Wafa
1398 Hijriyah Syamsiyah/ 16 Dzul Qa’dah 1440 HQ) di Masjid
Mubarak, Islamabad, Tilford, Surrey, UK (Britania Raya)

A g3y bl Tadsed &1 dghly « & el Y 8355 du Yy Y & g
sl Olardidl cpe dlil 34518 uay L
wﬂleywh*p&ﬂl 2 yl*wwlbjmwl*wjl Jllmlp..w
AR pgle G w»ww*wwﬂww*M_!ug.w_lu
(o) bl 3 pgile o guiadall

Hari ini pun saya akan menyampaikan perihal Ashhaab-e-
Badr (Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam
yang ikut perang Badr). Sahabat pertama adalah Hadhrat Aamir
Bin Salamah (4l & o sele o &l o yele) radhiyAllahu ta’ala
‘anhu. Beliau disebut juga Hadhrat Amru Bin Salamah ( ¢ 9ye&
4l%). Beliau berasal dari Kabilah Baliyy. Baliyy merupakan sebuah
ranting kabilah Arab kuno, Qudha’ah yang terletak di Yaman ( 4|
el e dslady cdslad oo G5 Y «& o). Karena latar belakang itulah
beliau dinamai Aamir Bin Salamah al-Balawi ( wle ¢p dedw o smle
okl L),
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Hadhrat Aamir adalah sekutu (pendukung) kaum Anshar.
Hadhrat Aamir Bin Salamah mendapatkan kehormatan untuk ikut
serta pada perang Badr dan Uhud.*!

Sahabat berikutnya, Hadhrat Abdullah Bin Suraqah ( <ul k&
o5& ¢ Bl b) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari
Banu Adiyy, sebuah Kabilah Quraisy yang merupakan kabilah
Hadhrat Umar bin al-Khaththab. Mata rantai leluhur Hadhrat
Abdullah Bin Suraqah pada urutan ke-5 yang bernama Riyaah
merupakan titik temu dengan garis leluhur (kakek-kakek) Hadhrat
Umar (g&) § Glaxdl o yes9 $2 aeiw). Leluhur (kakek) beliau pada
urutan ke-10 yang bernama Ka’b merupakan titik temu dengan
garis leluhur Rasulullah (saw).#2

Ayahanda beliau bernama Suraqah Bin Mu’tamir. Ibunda
beliau bernama Amah Binti Abdillah (¢ uf-M o ek o dltl ds ey &
&az o 414>, Saudari beliau bernama Zainab sedangkan saudara
beliau bernama Amru Bin Suraqgah. Istri beliau bernama Umaimah
Binti Harits (Je§edl ¢» 9558 ¢ Eylll iy daml) yang darinya terlahir
putra beliau bernama Abdullah.

Sebagian besar penulis Sirah menerangkan bahwa beliau ikut
serta pada perang Badr. Namun, sebagian lagi berpendapat beliau
tidak ikut serta pada perang Badr tetapi beliau ikut serta pada
perang Uhud serta peperangan lain setelahnya.

41 Al-Sirat Al-Nabawiyah Li Ibnu Hisham, p. 468, Dar-ul-Kutub Al-limiyyah, 2001; Al-Tabagaat-ul-
Kubra, Vol. 3, p. 280, Dar-e-Ahya Al-Turath Al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1996; Usdul Ghaabah ( i
4N, Vol. 3, p. 121, Amir(@bin Salama, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008.

42 Usdul Ghaabah (%)) i), Silsilah beliau, Abdullah bin Suragah bin al-Mu'tamir bin Anas bin
Adzah bin Riyaah bin Abdullah bin Qurdh bin Rizah bin Adiyy bin Ka'b bin Luayy. ( L Gy N
3 0 58 w52 215y o boh ) e Gy 8N G ol 0 LAY, Umar bin al-Khaththab
bin Nufail bin Adiyy bin Abdul Uzza bin Riyaah. Muhammad bin Abdullah bin Abdul
Mutthalib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka’b bin Luayy bin Ghalib
bin Fihr (Quraisy).
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Dengan demikian, berdasarkan pendapat sebagian besar
penulis sirah, Hadhrat Abdullah bin Suraqah dan saudaranya,
Amru, mendapatkan kehormatan ikut serta pada perang Badr.
Terdapat riwayat juga yang menyatakan bahwa Hadhrat Abdullah
bin Suraqah mempunyai keturunan bernama Amru bin Abdullah
atau ‘Utsman bin Abdullah dan saudaranya yang bernama Zaid.
Ada juga Ayyub bin Abdur Rahman bin “Utsman. ( 4 &3 ¢ 539
Olake o ool s 0 Qaaly sy oy el e (2 9308 @Bl ww o3 ) B3

Abdullah bin Abi Bakr (g5 ¢p 908 o see op 50 gl o2 Al )
meriwayatkan, Hadhrat Abdullah Bin Suraqah hijrah dari Makkah
ke Madinah bersama dengan saudaranya, Amru. Keduanya tinggal
di rumah Hadhrat Rifa’ah bin Abdul Mundzir ( &8l ¢p <bl sus 5
el e o o) e Vb digukell J) Ao (10 9 p0s A po).

Hadhrat Abdullah Bin Suraqah wafat pada masa kekhalifahan
Hadhrat Usman pada tahun 35 Hijri.¥® Hadhrat Abdullah Bin
Suraqah meriwayatkan, Rasulullah (saw) bersabda, sleJb 3 9 193%ad
‘Tasahharuu wa lau bil maa-i’ — “Bersahurlah sekalipun hanya
dengan air.”# Artinya, sahur adalah lazim (suatu keharusan).

Sahabat berikutnya, Hadhrat Malik Bin Abu Khauli ( ¢» ¢lb
ol chad o duman o Bes o Diglas o bl o daded 0 9308 0 J9F
S o gus g d>) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari
Kabilah Banu ‘Ijl ({Axs o3 o J=e) yang merupakan sekutu

43 Al-Sirat Al-Nabwai Li Ibnu Hisham, p. 462, Dar-ul-Kutub Al-limiyyah, 2001) (Al-Isaba Fi Tamyeez
Al-Sahaba, Vol. 4, pp. 91-92, Abdullah®@ bin Suragah, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, 2005; Usdul
Ghaba, Vol. 3, p. 256, Abdullah(® bin Suragah, Vol. 4, p. 137, Umar(@ bin al-Khattab, Vol. 1, p.
121, Muhammad(2) Rasool Allah, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008.

44 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’ad. Al-Tabagaat-ul-Kubra, Vol. 4, p. 389, Abdullah(@ bin
Suragah, Dar-e-Ahya Al-Turath Al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1996

45 Al-Bidaya Wa Al-Nihaya, Vol. 4, Pt. 7, p. 212, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001.

4 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 256, Abdullaht@bin Suragah, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008;
Kanzul ‘Ummal, Ibnu Hibban dan Masu'ah athraf al-Hadits an-Nawawi ( s s} cauasd) <ol ki de g e
E-ol-dz -l
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sebuah kabilah Quraisy yang bernama Banu Adiyy Bin Ka’b ( &
S ¢p $4e). Ayah beliau dipanggil Abu Khauli dan namanya
adalah Amru Bin Zuhair. Diriwayatkan juga bahwa Hadhrat Malik
mempunyai nama Hilal (J%»).#

Ketika Hadhrat Umar hijrah ke Madinah, saat itu selain
keluarga besar Hadhrat Umar ikut serta juga Hadhrat Malik dan
saudaranya, Hadhrat Khauli.** Hadhrat Malik ikut serta pada
perang Badr bersama saudaranya, Khauli (Js%). Berdasarkan
pendapat lain, Hadhrat Khauli ikut serta pada perang Badr
bersama dua saudaranya Hadhrat Hilal (J%®) yakni Hadhrat Malik
dan Hadhrat Abdullah (<4l Jx).# Hadhrat Malik Bin Abi Khauli
wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat ‘Utsman.>

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Waqid Bin Abdillah
(40 L& lp 3813) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Ayahanda beliau
bernama Abdullah Bin Abdu Manaf ( ¢ ¢pp® o Bbs L& o <l wis
Fp ol el maed o Bl W) o e oy Ak o Eoag o dulad).
Beliau berasal dari Kabilah Banu Tamim.

Jeds o3 Qlasll B> o9 Hadhrat Wagqid adalah pendukung
Khaththab Bin Nufail. Ada pendapat yang menyatakan beliau
sekutu sebuah kabilah Quraisy bernama Banu Adiyy Bin Ka'b
(S o B o adl>) 5!

47 Al-Sirat Al-Nabwai Li Ibnu Hisham, p. 462, Dar-ul-Kutub Al-limiyyah, 2001) (Al-Tabagaat-ul-Kubra,
Vol. 3, p. 209, Khauli bin Abi Khauli, Dar-e-Ahya Al-Turath Al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1996.

48 Al-Sirat Al-Nabawiyah Li Ibnu Hisham, p. 338, Dar-ul-Kutub Al-limiyyah, 2001.

49 Al-Tabagaat-ul-Kubra, Vol. 3, p. 209, Khauli@ bin Abi Khauli, Dar-e-Ahya Al-Turath Al-Arabi,
Beirut, Lebanon, 1996.

50 Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 5, p. 533, Malik(2) bin Abi Khauli, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 2005.

51 Al-Tabagaat-ul-Kubra, Vol. 3, p. 298, Wagid@ bin Abdullah, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut,
1990; Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 403, Wagid@ bin Abdullah, Dar-ul-Kutub al-
lImiyyah, Beirut, 2008.
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Orang-orang yang baiat sebagai buah pertablighan Hadhrat
Abu Bakar seperti yang disebutkan dalam kitab-kitab sejarah dan
Sirah diantaranya adalah Hadhrat Wagqid.>

5 - phas ale Qi Lo - dl Jods JodD U8 Lawell il iz (3 3315 @i
G 365 O Jids ©39 Beliau baiat sebelum Rasul memasuki Darul
Arqam.>

Berkenaan dengan Darul Argam telah saya jelaskan pada
khotbah sebelumnya. Secara singkat saya sampaikan di sini,
“Timbul pemikiran dalam benak Hadhrat Rasulullah (saw) untuk
mendirikan Pusat tabligh Islam pertama, sebuah tempat yang di
dalamnya umat Muslim dapat berkumpul untuk melaksanakan
ibadah shalat dan kegiatan lainnya tanpa ada gangguan dan secara
rutin dapat bertabligh dengan damai, tenteram dan diam-diam di
dalamnya. Untuk tujuan tersebut diperlukan suatu bangunan yang
berstatus sebagai markaz.

Dalam hal ini Rasulullah (saw) menyukai rumah seorang
Mubayyi” baru, Hadhrat Arqam bin Abil Arqam yang terletak di
lereng bukit Shafa. Setelah itu, umat Muslim biasa berkumpul di
dalamnya dan melakukan ibadah shalat. Para pencari kebenaran
juga datang ke tempat itu untuk menyimak tabligh Islam. Mereka
juga datang untuk dapat menjalin kedekatan dengan Rasulullah
(saw) dan Rasulullah (saw) menablighi mereka. Karena itulah,
rumah tersebut (Darul Argam atau Rumah al-Arqam) dikenal
secara khusus dalam sejarah. Ia dikenal juga dengan sebutan Darul
Islam (pSit 515 @391 313 Easdg) s

52 Al-Sirat Al-Nabwai Li Ibnu Hisham, vol. 1, p. 170, Dar-ul-Kitaab Al-Arabi, Beirut, 2008.

53 Al-Tabaqgaat-ul-Kubra li Ibnu Sa'd, Vol. 3, p. 298, Waqid(@ bin Abdullah, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah,
Beirut, 1990.

5 Al-Mustadrak ‘alash Shahihain (cssssall e & )xiudll), bab pembelian Darul Argam oleh Abu
Jafar (L o A5V 10 &5 -2505),
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Hadhrat Rasulullah (saw) mengkhidmati Islam di Darul
Arqam selama lebih kurang 3 tahun. Itu artinya, beliau
menjadikannya sebagai markas pada tahun keempat setelah
pendakwaan dan terus melangsungkan misi tersebut sampai akhir
tahun keenam setelah pendakwaan. Para sejarawan menulis bahwa
orang yang baiat terakhir kali di Darul Arqgam adalah Hadhrat
Umar (ra) yang dengan baiatnya beliau, Islam mendapatkan
banyak kekuatan. Setelah keluar dari Darul Argqam mulai
dilakukan tabligh dengan gencar secara terbuka.”>

Ketika Hadhrat Umar hijrah dari Makkah ke Madinah saat itu,
selain keluarga besar Hadhrat Umar, ikut serta juga Hadhrat
Wagqid. Ketika hijrah dari Makkah ke Madinah, beliau tinggal di
rumah Hadhrat Rifa’ah bin Abdil Munzir. & & Lo - <l Jg 5T
20550 03 el 0} s anedll dll LB o} 0815 3 - iy Rasulullah (saw)
menjalinkan persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat Bisyr Bin
Baraa.*

s Al o dll) Jguuy 20 S aliually ity iy Ul W2 03 Bl gl
ey Beliau ikut serta pada peperangan Badr, Uhud, Khandaq dan
peperangan lainnya bersama dengan Rasulullah (saw).>”

Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus pasukan dibawah
komando Hadhrat Abdullah Bin Jahsy ke suatu Sariyah (ekspedisi)
yang di dalamnya termasuk juga Hadhrat Waqid. Pada Sariyah
tersebut Hadhrat Waqid berhasil membunuh seorang kafir yang
bernama Amru Bin Hadhrami (gsaxl &3 9542). Itu adalah musyrik
pertama yang terbunuh pada masa Islam dan Hadhrat Wagqid

5 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad(@), p. 129.

5% Al-Tabaqgaat-ul-Kubra li Ibnu Sa’d, Vol. 3, p. 298, Wagqid™ bin Abdullah, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 1990.

57 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa'd, Vol. 3, p. 299, Waqidbin Abdullah, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 1990.
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adalah Muslim pertama yang membunuh seorang Musyrik dalam
peperangan.® Penjelasan lebih lanjut mengenai topik tersebut telah
saya sampaikan ketika menjelaskan topik Hadhrat Abdullah Bin
Jahsy. Hadhrat Waqid wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat
Umar.”

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Nashr Bin Harits ( 3
Syl ) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari kabilah
Anshar, keluarga Aus Banu Abd Bin Razzaq diriwayatkan
bernama Numair Bin Harits. Beliau dipanggil Abu al-Harits. Ayah
beliau bernama Harits Bin Abd (a5 ¢ gy 4& ¢ &yl&l) dan ibunda
beliau bernama Saudah Binti Sawaad.®

Hadhrat Nashr Bin Harits mendapatkan kehormatan untuk
ikut serta pada perang Badr. Ayah beliau al-Harits Ra pun
mendapatkan kehormatan sebagai sahabat Rasulullah (saw) ( ¢
sy el il Jo 1 oo (an Eaylonll o9 013 ) 51

Hadhrat Nashr syahid pada peperangan Qadisiyah. Qadisiyah
merupakan kota di Iraq yang berjarak 45 mil dari Kufah. Pada
masa kekhalifahan Hadhrat Umar tahun 14 Hijri telah terjadi
peperangan yang menentukan di daerah Qadisiyah antara umat
Muslim dan bangsa Iran.? Sebagai hasilnya pemerintahan Iran

dapat dikuasai oleh umat Muslim.®

% Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 404, Wagid@ bin Abdullah, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 1994

59 Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 405, Wagid@ bin Abdullah, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 1994.

60 Al-Tabagaat-ul-Kubra, Vol. 3, p. 346, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990), (Al-Sirat Al-Nabwai
Li Ibnu Hisham, Vol. 1, p. 405, Dar-ul-Kitaab Al-Arabi, Beirut, 2008.

61 Usdul Ghabah.

62 Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 299, Nasr bin Harith(, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah,
Beirut, 1994.

83 Tarikh Al-Tabari, Vol. 4, p. 111, Dar-ul-Fikr, Beirut, 2002; Furhung Sirat by Syed Fazl-ul-Rehman,
p. 229, Zawar Academy, Karachi, 2003.
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Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Malik Bin Amru ( ¢l
@L«Jl 9558 &) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Berasal dari Kabilah Banu
Sulaim, keluarga Banu Hujr (pgl«’d & dl x> & o), sekutu Banu
Abdu Syams (yueds dus (& id>). Ayahanda beliau bernama Amru
Bin Sumaid.

Beliau ikut serta pada perang Badr bersama dengan dua
saudara beliau Hadhrat Tsaqf Bin Amru (9 ¢ i) dan Hadhrat
Mudlij Bin Amru (9y¢ o2 @d%). Beliau ikut serta pada perang Uhud
dan peperangan lainnya bersama Rasulullah (saw). Beliau syahid
pada perang Yamamah di tahun 12 Hijriyyah.®*

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Nu'man Bin ‘Ashar
(W 203 0 A28 Slaillr) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau
berasal dari kabilah Baliyy (L,b &#), sekutu kaum Anshar ( <>
Jua), tepatnya sekutu kabilah Banu Mu’awiyah (&b o dglas &
Bge o 9yE (). Beliau dipanggil juga dengan nama Lagqith Bin
‘Ashr (~a& o baadl), dipanggil juga dengan nama Nu’man al-Balawi
(g Gloni).

Beliau ikut serta pada Baiat Aqabah, perang Badr dan
peperangan lainnya bersama dengan Rasulullah (saw). Beliau
syahid pada perang Yamamah [di zaman Khalifah Abu Bakr ra]. 43
8oyl § doedbo Aid Ul g9 cliuug dxiall ugd Sebagian berpendapat bahwa
beliau adalah orang disyahidkan oleh Tulaihah [pemimpin kaum
murtad] pada peperangan umat Muslim menghadapi orang-orang

yang murtad paska kewafatan Rasulullah (saw).®®

64 Al-Tabaqgaat-ul-Kubra Ii bnu Sa'd, Vol. 3, p. 72, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990 dan juga
dalam Kitab Usdul Ghabah: 1 daladl o s 5 ee ¢ llla J85 5 jae Ll el s il o) sl 5 8 150 28,
65 Al-Sirat Al-Nabawia Li Ibnu Hisham, pp. 466 — 467, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001; Usdul
Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 318, Nasr, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, Lebanon, 2008;
Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 5, p. 510, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2005.
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Sahabat berlkutnya bernama Hadhrat Uwaim Bin Saa’idah
(9305 & B 032 o 33 Al 032 405 02 QLI 032 i 32 e 2 sy 3l
oVl SN ol oy Wl ¢ g o) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Beliau berasal dari kabilah Aus ranting Banu Amru Bin Auf. Beliau
ikut Baiat Aqabah pertama dan kedua. Berdasarkan referensi dari
buku Sirat Khataman Nabiyyiin, sebelum baiat Agabah pertama,
sekelompok Anshar Madinah beriman kepada Rasulullah (saw)
yang jumlahnya 6 orang sedangkan dalam riwayat lain berjumlah
8 orang yang diantara mereka termasuk Hadhrat Uwaim Bin
Saaidah.®

Menurut kitab ath-Thabaqatul Kubra, dde <l o Al Jguy ST
Jgwy OF Blonaa] o dazme Bilgy 39 Qs o yos (g Busl (9 ek o coden
Al i o oty Busbo o ok o ST ¢olug aude 4l Lo bl “Pada saat
hijrah ke Madinah, Hadhrat Rasulullah (saw) menjalinkan
persaudaraan antara Hadhrat Uwaim Bin Saaidah dengan Hadhrat
Umar sedangkan pada riwayat lain dengan Hadhrat Hathib Bin
Abi Balta’ah.

Hadhrat Abdullah Bin Zubair meriwayatkan, beliau
mendengar Rasulullah (saw) pernah bersabda, Al dls oo ! PNy
Blelw o poge Ll Jal e J=yly “Sungguh baik seorang hamba
diantara hamba-hamba Allah dan ia termasuk ahli surga. Ia
bernama Uwaim bin Saidah.”¢

Berdasarkan riwayat lain, ketika turun ayat: of dgked Oy aud
ipyeladll Cxd dlg 19385 ‘Fiihi rijaalun yuhibbuuna ay yatathahharuu
waLlaahu yuhibbul muttahhirin’, Rasulullah (saw) bersabda, &5l g

86 Ath-Thabagaat al-Kubra. e JLai¥ll (e dll Jsmy & (e I3 pedl s () L) Al b i i2)
YN gl @ saluls
) C\Jﬂ\ Gl e Lg}hj\ JE 5 cpmaall cA-LuU\ Atall g5 0 e dU} Lgésbl\ A8 (LGeran (piidal) (u}c 2¢d))
(( S 4.:5\.\5\} cJuc |&vj] 4.:.1\.\”} 4_u\.m &JY\ A_zs:d\ d\s CA\AS\ u.a\ u\ JJ} cM)uS\ u\.m:d\ A@.ux

67 Siyar a'lamin Nubala (-3 3l 23ei au), Uwaim (s22ls 0 ps2).
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8icl ) @33k pgle “Betapa baiknya seseorang di kalangan mereka
yang bernama Uwaim Bin Saidah.”® Artinya, terjemahan ayat
tersebut adalah, “Di dalamnya (di dalam Surga) akan termasuk
orang-orang yang berkeinginan untuk sama sekali suci dan Allah
mencintai orang-orang yang menyucikan diri.”

phaog agle dlil Lo dlil Jgay 2o 8 waliually c3isdlly disly duy g
Hadhrat Uwaim Bin Saidah ikut serta pada perang Badr, Uhud,
Khandaq dan seluruh peperangan lainnya bersama dengan
Rasulullah (saw).®

Ashim Bin Suwaid (Lgw (@ psele) meriwayatkan beliau
mendengar Ubaidah putri Hadhrat Uwaim Bin Saidah ( <d duwe
Buslw ¢ @) berkata, “Ketika Hadhrat Umar bin Khaththab berdiri
di dekat kuburan Hadhrat Uwaim Bin Saidah (ayah saya), beliau
bersabda, A&l 1ia co-bo i a5 4] Jois Of ()1 Jal e usl aadaiw ¥ ‘Di
dunia ini tidak ada yang yang dapat mengatakan bahwa ia lebih
baik dari penghuni kubur ini.” Y| glug 4Ty ade il bo il &5 Eauad b
A5 gl iy “Apapun bendera dari Nabi (saw) yang dikibarkan,
Uwaim selalu berada di bawahnya.”””

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa pada zaman jahiliyah,
ayah Harits yaitu Suwaid membunuh Ziyaad ayah Hadhrat
Mujadzdzar. Setelah itu suatu hari putra korban, Hadhrat
Mujadzdzar dapat mengalahkan Suwaid dan akhirnya Mujadzdzar
dapat membunuh orang yang telah membunuh ayahnya. Peristiwa

ini terjadi sebelum lahirnya Islam dan inilah yang menjadi

88 Tarikh ath-Thabari, Hadits Sagifah (A&l &uas).

69 Mustadrak (dlaall 48 jaa - 3 jaell - 6551 - 4316 - 3 z - Cpsasaall e ol juiall),

70 Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 4, p. 304, Uwaim( bin Saidah, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 1994
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penyulut terjadinya perang Bu’ats yang terjadi antara Aus dan
Khazraj [dua kelompok besar di Madinah].”

0 Wl G KIES] ‘d.wl Gouall flay ale Dol Jo 1 Yol pud GIE
p.ls‘mbwl..\mulhgu)laﬂ&:d lew‘abjwjmgwuaﬂ
dald e g,glzll 3G U3l s Hgakaddt Jlsg ..\>| P9 8 GI8 ¢ Jings e jus
¢ &B& Unhd Setelah itu Rasulullah (saw) hijrah ke Madinah dan
kedua putra korban yakni Harits Bin Suwaid dan Hadhrat
Mujadzdzar Bin Ziyad, baiat masuk Islam dan keduanya ikut serta
dalam perang Badr. - Kita tidak tahu sampai batas mana kebenaran
peristiwa ini. - Walhasil, setelah masuk Islam pun Harits Bin
Suwaid selalu mencari kesempatan untuk membalaskan kematian
ayahnya dengan membunuh Mujadzdzar. Namun ia tidak
mendapatkannya. Ketika pasukan Quraisy berbalik untuk
menyerang pasukan Muslim pada perang Uhud, Harits Bin
Suwaid menyerang leher Hadhrat Mujadzdzar dari arah belakang
dan mensyahidkannya.

Pendapat lain menyatakan Harits bin Suwaid (£3& ¢ & L)
telah mensyahidkan Hadhrat Qais Bin Zaid.

ws‘mz)l;b.w-dlc,:-p“m..wldl‘a.u’Msmlul.,aml ’5’&’93
63419 ¢ Al 93 &3 5dsee B Wil &3 Gyl & b7 aME! 4ile stz 36T 355
¢ 4% Pada saat kembali ke Madinah dari perang Hamraul Asad,
Malaikat Jibrail ‘alaihis salaam menghampiri Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam dan mengabarkan bahwa Harits Bin Suwaid pada
saat itu tengah berada di Quba dan ia telah membunuh Hadhrat
Mujadzdzar bin Ziyad (sb) ¢ Jf\éa’oﬂ) secara tidak jaiz. Jibril

7! Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa'd (3w ¢x sesae - (s S ikl (L5 (e Gyl Ei),
(A_umx: @Jw&‘}ﬂ” ;.Lﬂ; U.AJ) (Ah)u.:)ﬁ;.d\)
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memerintahkan beliau (saw) untuk membunuh Hadhrat Harits Bin
Suwaid. 7

3> & iz bR @ a3t & £6d J) @las 4l Gl Lo bl U5 558
60 JI plas aile & Jo dul Ugly 40 C85 Y L3 GU3 U635 Mendengar
kabar ini, Nabi (saw) segera berangkat ke Quba padahal biasanya

o\

beliau tidak berangkat ke sana. Saat itu cuaca di Quba sangat
panas.

o O 35 6 48 i 58 St i e A o bl gl U35 Wl
ol p3all G g5 deLi W § ) 195505 e Gl Ealad SLaB) Eaedy
@ W5 & Eylsdl b 35 ! Ghialssy Eusdy @iy 4de 4 Jo Al Ugds
P8 4 YD Belis 3 558 B3 whing e Al Lo il Ugeds T Wb Azl dasle
ol p3s B B 565 b sl WS Qb uniall OB ) s 3 Eyld
Nabi (saw) sampai di sana lalu para Anshar yang tinggal di sana
datang menemui beliau (saw). Mereka mengitari beliau. Diantara
mereka terdapat Harits Bin Suwaid yang menutupi tubuhnya
dengan satu atau dua kain cadar kuning.”

Atas perintah Rasulullah (saw), Hadhrat Uwaimar Bin Saidah
mengeksekusi Harits Bin Suwaid di dekat pintu masjid Quba.

Di dalam Kitab Sirah al-Halbiyah, sahabat yang disebutkan
tadi bernama Uwaimar bukan Uwaim. Sedangkan pada ath-
Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d dan kitab lainnya tertulis
bernama Uwaim Bin Saidah. Pendek kata, beliau (saw)
memerintahkan untuk mengeksekusi Harits sebagai gishash
(hukum balasan) atas tindakannya yang secara licik telah

membunuh seorang Muslim. Keduanya adalah Muslim namun

72 Sunan al-Kubra (iexll s SU ¢l Kitab an-Nafagaat (<& CS), Ba pembunuhan dengan
licik (W39 sie & aladl (8 b ala e ),

73 Muhammad bin Umar al-Wagqidi dalam Kitab al-Maghazi. Uyuunul Atsar fi funuunil Maghazi wasy
Syamaail was Siyar (sl s el s (5 el ¢ 98 A 5V () 0e)
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seorang pembunuh mendapatkan balasan setimpal atas apa yang
telah dilakukannya.

Di dalam riwayat lain, Rasulullah (saw) tidak memerintahkan
Uwaim Bin Saidah. Beliau (saw) memerintahkan Hadhrat ‘Utsman
bin “Affan untuk tugas eksekusi tersebut.”

95°-% o

Pada sebuah riwayat Harits mengatakan, 4l Jg; G 43153 dulg 45
L.ASJJA[g QM‘ 4155 2\.&.[9 ¢ 4 Bl Y5 ¢ ALYl o Lc3;’>j 6\3| ‘_,1.«.9 QSLO ¢

56 pols 432 s ¢ i dods J15 055 ﬁ i Jy ua_-*‘ 3B ¢ gl J) 4d
uSyM;}i&ngJluyldlch&“m P.v.bbcw_)éisbc oo

sy ale 1 Lo 4 Jgdy “Demi Tuhan, saya-lah yang telah
membunuh Mujadzdzar, namun bukan karena saya telah
berpaling dari Islam dan tidak juga saya menyimpan keraguan
akan kebenaran Islam, melainkan Setan-lah yang telah mendorong
saya untuk balas dendam. Karena itu, saya bertaubat di hadapan
Tuhan dan RasulNya atas perbuatan itu. Saya bersedia untuk
membayar diyat (denda uang darah), saya akan berpuasa dua
bulan penuh dan akan memerdekakan seorang budak belian.”
Namun, Rasulullah (saw) tidak menerima permohonan maaf
Harits ini dan tetap menghukum mati Harits.”
Ini tercantum dalam riwayat Sirah al-Halabiyah.

Abu Umar mengatakan, Hadhrat Uwaim wafat pada masa

kehidupan Rasulullah (saw). Diriwayatkan juga bahwa beliau

74 Ar-Raudh al-Anfu karya Imam as-Suhaili ((&%—mﬂ) plda Y Asill 5l 7ol B @Y ),
bahasan mengenai eksekusi Ubay bin Khalf (<l o o ) b aly adle 4 Lo a0 Jshe)y i
Aﬂ\émﬂ\d}uJM)Aiﬂuh)mub};Mlc} ‘M.\A}\LJ‘PUAI_I(JAM}“UJ&_IJM‘ C);A\Ml;.a\ua
DUl i s ddie Gpiad (i (gl alg adle, Uyuunul Atsar fi funuunil Maghazi wasy
Syamaail was Siyar (sdls Jiedlly sl (58 & Y (me), Nabi memerintahkan Uwaim
membunuh al-Harits bin Suwaid (w sw ¢x &l Ji& o saele gy mse el ill),

75 Al-Sirat al-Halabiyyah, Vol. 3, pp. 353-354, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2002; Al-Tabaqaat-ul-
Kubra, Vol. 3, p. 349, Uwaim () bin Saidah, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990.
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wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat Umar (ra) pada usia antara
65 dan 66 tahun.

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Nu'man Bin Sinaan
(Obw ¢ Oad)) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari
Anshar kabilah Khazraj, Banu Numan. Ibnu Hisyam menulis
bahwa Hadhrat Nu'man bin Sinan adalah maula (mantan hamba
sahaya yang dijadikan kawan dekat) Banu Numan ( ¢ Olead! (&0 o0
s (3 Olw). Sedangkan menurut Ibnu Sa’d beliau adalah mantan
hamba sahaya Banu Ubaid Bin Adiyy ( o2 sws G 03 ol G J9o
dolw o S o 038 ¢ $4¢). Hadhrat Numan Bin Sinan mendapatkan
taufik untuk ikut serta pada perang Badr dan Uhud.”

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat ‘Antarah Maula
Sulaim (eés 35 5%2) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau adalah
mantan budak belian Hadhrat Sulaim Bin Amru bin Hadidah ( s5e
33 (3 9508 o BadS o) 9,58 o @il J35). Hadhrat Antarah as-Salami
adz-Dzakwani (JlgSW! ekl 84is) adalah pendukung kabilah Banu
Sawad Bin Ghanam yang merupakan ranting Anshar ( slgw g il
eVl e oy ¢ Al o3 S o3 @iE 3). Beliau ikut serta pada perang
Badr dan Uhud. Beliau syahid pada perang Uhud, disyahidkan
oleh Naufal bin Muawiyah ad-Diliyy ((bd)l &glas b3 J853).77

6 Al-Sirat al-Nabawiyyah li lbnu Hisham, p. 471, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-
limiyyah, Beirut, 2001; Al-Tabaqaat-ul-Kubra, Vol. 3, p. 293, Numan(@bin Sinnan, Dar-ul-lhyaa Al-
Turath Al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1990; Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 315,
Nu’'man(@ bin Sinnan, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2008.

77 Usdul Ghaabah (311 2ud), indeks huruf ‘ain (cs=ll <i =), bahasan huruf ‘ain dan nun ( ca=d) b
asils). Naufal Bin Muawiyah ad-Diliyy ( ss0e ¢ &ustae cn Jist Sy ( LA g yee 0 dglaa o Jis8
SN Js 5, Lall) berasal dari Banu ad-Dil bin Bakr bin Abdu Manah bin Kinanah ( JSe ¢ JA &
A4S (5 3Le 2 (). Muawiyah ad-Diliyy beda orang dengan Muawiyah bin Abu Sufyan. Naufal dan
Muawiyah bin Abi Sufyan keduanya penentang Islam hingga masuk Islam pada Fath Makkah di
tahun ke-8 Hijriyah. Naufal Bin Muawiyah menyertai Nabi Muhammad (saw) dalam mengepung
benteng Banu Tsaqif dan Banu Hawazin di Thaif setelah perang Hunain. Bahkan, Nabi (saw)
meminta musyawarah darinya sehingga pengepungan dihentikan. Nabi (saw) meninggalkan tempat
dan menjanjikan secara bersyarat penyerahan tawanan. Dengan cara itu justru pihak musuh lebih
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Ada yang menyatakan bahwa Hadhrat Antarah wafat pada
perang Shiffin pada masa kekhalifahan Hadhrat Ali, tahun 37
Hijri.”

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Nu'man Bin Abdu
Amru (2053 o 81> o2 JEAN 4 (2 S (2 Sgama (2 958 Wik 03 blakl
G035 &L yxd) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Berasal dari Anshar
kabilah Khazraj ranting banu Dinar Bin Najjar. Ayah beliau
bernama Abdu Amru Bin Mas'ud. Ibunda beliau bernama Sumaira
Binti Qais (JUsd o3 &yl 9 Sl dus o9 cnS o3 e 3 et iy sl ppaad).

Beliau ikut serta pada perang Badr dan Uhud. Saudara beliau
Adh-Dhahhak Bin Abdu Amru ikut serta pada perang Badr
bersama dengan beliau (9yes Jus ¢ Jlxsall 436’7 & i wgd). Hadhrat
Nu'man syahid pada perang Uhud ( <U3 J:89 s Lol Oleasd! dgdg
Wegds pgall) 7

Hadhrat Nu'man dan Hadhrat Adh-Dhahhak memiliki
saudara yang ketiga juga yang bernama Quthbah yang juga
mendapatkan kehormatan sebagai sahabat Rasulullah (saw).

Hadhrat Quthbah syahid pada peristiwa Bir Maunah ( & ¢ dudab
NWy.3 dg2a S £ Jx99 g ads <l L,L’a (_SJJI oo 392 () 9308 ).80

cepat menyerah dan malah masuk Islam. Naufal bin Muawiyah pindah tinggal di Madinah dan wafat
pada masa Yazid bin Muawiyah (680-684).

78 Al-Isti‘ab fi Marifat Al-Sahab (<) 48 joe & Clegin¥), Vol. 3, p. 1246, Antarah Al-Sulaim, Dar-
ul-Jeel, Beirut, 1992.

9 Al-Tabagaat-ul-Kubra Li Ibnu Sa'd, Vol. 3, p. 394, Numan(? bin Abd-e-Amr, Dar-ul-Kutub al-
limiyyah, Beirut, Lebanon, 2012; Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 316, Numan( bin
Abd-e-Amr, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, Lebanon, 2008; tercantum juga dalam Kitab al-Maghazi
karya Al-Waqidi dan Kitab Sirah karya Ibnu Ishaq: Sumairah binti Qais kehilangan ayah, suami,
putra-putra dan saudara. la kemudian membawa jenazah kedua putranya yang syahid di Uhud di
satu kendaraan unta. Kedua putra tersebut ialah Nu'man Bin Abdu Amru dan Salim bin al-Harits.
Keduanya dari ayah yang berbeda karena Sumaira pernah menikah beberapa kali dalam waktu
berbeda. Meski tengah membawa jenazah-jenazah itu, ia masih saja menanyakan kepastian kabar
keselamatan Nabi Muhammad (saw).

80 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya lonu Sa'd (oY + &sduall - ¥ 7 - axs 0 desa - (5 SH cildlall)
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Dari Isma’il bin Muhammad, dari Sa’d Bin Abi Waqqash ( &
uang dl O s HE cdaseh o3 ) merlwayatkan QU Lo Dl Jge3 55
gV u‘w o Jgdss 25 B gfls 15 14333 Camol 185 ylao (35 e Bl3oly s < M-c
-L"-b pJ-wg 4le Rasulullah (saw) lewat di dekat seorang wanita dari
Banu Dinar yang suaminya, ayahnya dan saudaranya ikut serta
pada perang Uhud bersama Rasulullah (saw) dan kesemuanya
syahid dalam perang tersebut. &JG g g5 W Ketika beberapa
orang mendatanginya untuk melakukan takziyah atau ungkapan
duka cita, wanita itu bertanya, ?@1&5 ale Ay Jp du Yo 9y Jad Lkd
“Bagaimana kabar Rasulullah (saw)?”

Orang-orang menjawab, iz &S €Ul was 34 Rt & 6 33 “Wahai
ibu Fulan! Rasulullah (saw) baik-baik saja seperti yang anda
kehendaki.”

Wanita itu pun menjawab, S4J| A &5 éggﬁ “Dapatkah Anda
perlihatkan beliau kepada saya, karena saya ingin melihat beliau?”

Sahabat itu mengisyaratkan kearah Rasulullah (saw) kepada
wanita tersebut. Setelah dapat melihat Rasulullah (saw), wanita itu
mengatakan, 1S Ja%5 duab B ‘Kullu mushiibatin ba’daka jalalun’ -
“Setiap musibah yang menimpa menjadi tidak berarti ketika
mengetahui engkau (wahai Rasulullah (saw)) baik-baik saja.”s!

Terdapat riwayat lain berkenaan dengan wanita yang
dltlnggal putranya yang syahld yaitu sebaga1 berlkut Mo o ‘_,«Jl o
u_,ss‘@:-.\w;_ps lyug‘w@wldmuat".w p5 OB &I : JB
¢ dguall &' 3 3 Qlyall Hadhrat Anas Bin Malik meriwayatkan, pada
saat perang Uhud, ketika penduduk Madinah diliputi
kekhawatiran karena telah menyebar kabar angin bahwa

81Sirah an- Nabawiyah (M;ul‘ °)-‘“n) karya lbnu Hisyam (em o), p. 545, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 2001: Jiil Ge Wb B 3h5 Sl Bag (Bl e & O s G306 Uyuunul Atsar fi
funuunil Maghazi wasy Syamaail was Siyar (sl s il s 5 3l 0158 & Y1 ¢ se); Ensiklopedia
Sejarah Islam (YY4 &adiall - ¥ & - Jdu sl (sala dana - aSlaY) & )l de g ga),
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Rasulullah (saw) telah disyahidkan, sampai-sampai terdengar

suara tangisan di setiap gang Madinah

Al @3 Y s G335 @Sl @Sl ELELB ¢ JLa e B capid
Ji &l Kemudian, ada seorang Waruta kalangan Anshar yang
keluar rumah dengan raut sedih demi melihat jenazah suami, anak
dan saudaranya yang tergeletak. Entahlah siapa yang pertama kali
ia lihat dari jenazah itu. " §13b & " : EJ6 ¢ aaysT Je E3a 6 Namun,
ketika melewati yang terakhir, wanita itu bertanya, ‘Ini siapa?’

Orang-orang menjawab, ey eldsis Loy L3 ‘Ttu adalah
jenazah saudaramu, ayahmu, suamimu dan anakmu.’

Ia bertanya lagi, § plag 4de 4 Jo &3 Jad & ‘Bagaimana kabar
Nabi (saw)?’

wl.uubl.a@.m’%%lé@@ldﬁjdl&lﬁé&dﬁ&i'b P¥)
Jobti ¢ Cdaz & p.: 4:_94 Sahabat menjawab, beliau selamat dan sudah tiba.
Wanita itu lalu pergi menemui Rasulullah (saw) dan memegang
ujung pakaian beliau (saw) dan berkata, dl-'j Y dul Yguu3 G 5-13 Cdi Lgb

1IChe Ha Cali 13] ‘Kedua orang tuaku rela berkorban untuk tuan,

wahai Rasulullah (saw)! (Semoga keselamatan tercurah senantiasa
kepada beliau). Ketika saya mengetahui Anda selamat, sudah tidak
saya pedulikan lagi berapa besar kerugian yang menimpa saya.””*2

Berdasarkan satu riwayat wanita itu bernama Sumairah Binti

Qais, ibunda Nu’man Bin Abdu Amru.8

82 Al-Mu’jamul Ausath (da YV axxall) karya Ath-Thabrani (3/_-k!)) Hadith no. 7499, Vol. 5, pp. 329-
330, Dar-ul-Fikr, Beirut, 1999; Hilyatul Auliya wa Thabagatul Ashfiya (sbia¥) cilish s LY da)
atau Perhiasan para Wali dan Tingkatan-tingkatan Orang-orang yang Suci karya Al-lmam Abu
Nuaim al-Ashfahani rh (s sf «sxa¥)). Peristiwa ini terjadi sebelum Pardah (Hijab)
disyariatkan.

83 Kitab-ul-Maghazi Li Muhammad bin Al-Wagadi, Vol. 1, pp. 251-252, Baab Ghazwah Uhad, Dar-ul-
Kutub Al-limiyyah, Beirut, 2001. Tercantum juga dalam Subuulul Huda war Rasyaad fi Sirati Khairil
‘ibaad (el i 3 s B alE N 5 53¢l daw)
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Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) pernah menjelaskan perihal
peristiwa tersebut. Beliau bersabda, “Banyak sekali dijumpai
contoh ketegaran yang seperti itu dalam diri para sahabat Nabi
Muhammad (saw). Di kalangan orang-orang duniawi, seseorang
akan kesulitan menemukan satu atau dua saja contoh pengorbanan
yang seperti itu diantara jutaan rakyat yang tersebar di ratusan
negeri.

Akan tetapi, diantara beberapa ribu sahabat kita dapat
menemukan ratusan contoh keberanian yang seperti itu. Betapa
luar biasa dan ajaibnya contoh yang telah diperlihatkan oleh
seorang wanita tersebut.”

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Saya telah sering
mengulasnya. Teladan tersebut sudah sering saya sampaikan
juga.”

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra), “Hal itu perlu diulang-ulang
dalam acara-acara jemaat dan disegarkan lagi di dalam ingatan
kita. Sebagian peristiwa begitu indahnya sehingga meskipun
disampaikan berkali-kali namun tidak terasa usang.

Demikian pula riwayat seorang sahabat wanita yang
mendengar kabar dari perang Uhud ketika tengah berada di
Madinah bahwa Rasulullah (saw) telah wafat. Stess (tertekan) berat
mendengar kabar ini, wanita itu bersama para wanita Madinah
lainnya keluar rumah. Ketika rombongan pertama pasukan
Muslim tiba (pulang) dari Perang Uhud, Sahabiyah (sahabat Nabi
saw dari kalangan wanita) itu bertanya kepada seorang sahabi atau
sahabat Nabi saw dari kalangan laki-laki yang baru tiba.

Sahabiyah, ‘Bagaimana kabar Rasulullah (saw)?’

Sahabat, ‘Suamimu telah terbunuh.’
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Sahabiyah, “Yang saya tanyakan kabar Rasulullah (saw), kamu
malah mengabarkan suami saya.’

Sahabat, ‘Ayahmu juga telah terbunuh.’

Sahabiyat, “Yang saya tanyakan kabar Rasulullah (saw), kamu
malah mengabarkan ayah saya.’

Sahabat, ‘Kedua saudaramu juga telah terbunuh.’

Sahabiyat, ‘Cepat jawab pertanyaan saya, saya tidak
menanyakan kabar keluarga saya, yang saya tanyakan kabar
Rasulullah (saw).

Karena sahabat itu sudah tahu bahwa Rasulullah (saw) baik-
baik saja, ia beranggapan kabar yang paling penting bagi wanita
tersebut adalah tentang kewafatan keluarganya. Namun menurut
sahabiyat tersebut, yang paling berharga adalah pribadi Rasulullah
(saw) sehingga wanita tersebut berkata dengan nada tinggi untuk
menjawab pertanyaannya.

Sahabat tersebut kemudian menjawab, ‘Rasulullah (saw) baik-
baik saja.’

Mendengar itu, wanita tersebut berkata, ‘Setelah mengetahui
Rasulullah (saw) baik-baik saja, saya tidak peduli lagi siapapun
yang terbunuh.’

Kisah wanita tua Sahabat Nabi (saw) ini tidak bisa
dibandingkan kesetaraannya dengan yang ditulis oleh seorang
penulis surat kabar berkenaan dengan suatu kejadian dimana ada
seorang wanita yang diliputi beban kesedihan yang mendalam dan
hatinya menangis tapi tanpa mengungkapkannya.”

Sepertinya Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) tengah menceritakan
perbandingannya dengan suatu jenis peristiwa tertentu lainnya
yaitu suatu peristiwa lain mengenai seorang wanita yang hatinya

larut dalam kesedihan tapi tidak mengungkapnya.
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Lebih lainjut beliau (ra), “Namun, lain halnya dengan wanita
tua Sahabat Nabi (saw) yang kisahnya baru diceritakan tadi. Hal
demikian bukan karena seperti wanita yang menekan perasaannya
dan malah menangis di dalam hati sembari tidak
mengekspresikannya secara lahiriah. Namun, dalam wanita tua
Sahabat Nabi (saw) tersebut, ia memperlihatkan kebahagiaan
ketika mengetahui kabar Nabi (saw) masih hidup dan dalam
keadaan baik-baik saja.”

Adapun kisah yang disebutkan Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra)
atau yang suratkabar-suratkabar pada saat itu menuliskannya
tentang seorang wanita yang hatinya tergoncang atas kesedihan
mendalam dan bersamaan dengan itu ia menyembunyikannya.
Akan tetapi, perihal Sahabiyat tersebut tidak terdapat kesedihan
sama sekali. Ini merupakan teladan yang luar biasa yang mana
tidak kita jumpai contoh lain dalam sejarah dunia.

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda: “Silahkan jawab, jika
kalimat dalam Al Quran ini bukan untuk mereka yang berbunyi,
VY @45 oo péms faminhum man gadhaa nahbahuu, lantas untuk
kaum mana lagi kalimat tersebut diungkapkan?”s

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Ketika membaca
kisah sahabiyat tersebut, hati saya dipenuhi dengan rasa hormat
kepada beliau. Ingin rasanya saya menyentuh ujung pakaian
wanita suci tersebut lalu menyentuhkannya ke tangan dan mata

saya karena beliau telah meninggalkan kenangan terindah dalam

8 (Surah al-Ahzaab, 33:24); G péiad 4dd (b 2 aplad™aile i 13e L T58hia Jla, Goiaiall 2
S 11 Lay* 5555 ‘Minal mu'miniina rijaalun shadaquu maa ‘aahaduullaha ‘alaihi faminhum man
gadha nahbahu wa minhum man yantazhiru wa maa baddaluu tabdiilaa(n).” - ‘Di antara orang-orang
beriman itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di
antara mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- nunggu dan
mereka tidak mengubah (janjinya).’
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menampilkan rasa cinta kepada kekasih saya (Nabi Muhammad
saw).”’85

Dalam menjelaskan perihal rasa cinta tersebut, pada
kesempatan lain Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda: “Coba
perhatikan, betapa dalamnya kecintaan wanita tersebut kepada
Rasulullah (saw). Di satu sisi, seorang sahabat mengabarkan
kewafatan anggota keluarganya satu persatu, namun tanggapan
yang ia berikan, ‘Tolong jawab, bagaimana kabar Rasulullah
(saw)?!” Walhasil, beliau seorang wanita yang memperlihatkan
rasa cinta sedemikian dalam kepada Rasulullah (saw).”8¢

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan lebih lanjut perihal
riwayat tersebut, “Silahkan bayangkan di benak kita. Setiap kita
pasti pernah melihat kerabat yang wafat, ada yang ditinggal
ibunya, ayahnya, saudaranya, saudarinya. Coba ingat kembali
ketika kita dimasakkan masakan di rumah, dirawat oleh mereka
ketika sakit dan dikhidmati, lalu bagaimana keadaan kita ketika
mereka meninggalkan kita, bagaimana kiamat (nestapa luar biasa)
meliputi rumah kita. Orang yang keluarganya meninggal biasanya
tidak memperdulikan apapun selain kematian keluarga mereka.
Akan tetapi, bagaimana Rasulullah (saw) telah menimbulkan
kecintaan sedemikian rupa di dalam diri para sahabat beliau
sehingga para Sahabat itu sudah tidak perduli lagi dengan sesuatu
lainnya dibandingkan dengan Rasulullah (saw).

Namun, kecintaan ini semata-mata disebabkan beliau adalah
adalah kekasih Allah Ta’ala. Jika mereka mencintai Rasulullah

(saw), semata-mata disebabkan Rasulullah (saw) adalah kekasih

85 Khutbaat-e-Mahmud, Vol. 20, pp. 542-543, Friday Sermon, 24 November 1939.
8 Quroon-e-Ula Ki Musalmaan Khawateen Ka Namuna (Keteladanan para Wanita Muslim zaman
awal), Anwar-ul-Uloom (Kumpulan berijilid karya Khalifatul Masih Il ra), Vol. 2, pp. 439-440.
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Allah Ta’ala. Kecintaan mereka bukanlah kepada pribadi
Muhammad, melainkan karena beliau Rasul Allah. Mereka
sebenarnya adalah pecinta Allah Ta’ala. Karena Allah Ta’ala
mencintai Rasulullah (saw) sehingga para sahabat mencintai
Rasulullah (saw) dan tidak hanya kaum pria saja, bahkan kaum
wanita pun sangat mencintai pribadi Rasulullah (saw).”

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) juga menjelaskan mengenai
wanita tersebut, “Inilah kecintaan yang telah Allah Ta’ala
semaikan dalam diri mereka kepada Rasulullah (saw). Meskipun
demikian, mereka tetap mengutamakan Allah Ta’ala atas segala
sesuatu. Inilah Tauhid yang telah membuat mereka unggul di
berbagai tempat di dunia. Mereka tidak memperdulikan ayah,
ataupun ibu, saudara-saudari, suami ataupun istri dibanding
dengan Allah Ta’ala. Di hadapan mereka hanya ada satu hal yakni
bagaimana supaya Tuhan ridha kepada mereka. Karena itu, Allah
Ta’ala menyebut mereka Radhiyallahu ‘anhum (Allah telah ridha
terhadap mereka). Mereka mendahulukan Allah Ta’ala atas segala
sesuatu dan Allah Ta’ala mendahulukan mereka.

Namun keadaan umat Muslim telah berubah pada saat ini.
Jika saat ini mereka memiliki jalinan dengan Allah Ta’ala, hanya
sebatas di dalam benak mereka saja. Di dalam benak mereka
memang ada bahwa mereka meyakini Allah Ta’ala, meyakini
Tauhid namun tidak di dalam hati mereka. Jika di hadapan mereka
disebutkan perihal Rasulullah (saw) maka kawat-kawat kecintaan
mereka mulai bergetar dengan memperlihatkan kecintaan
terhadap beliau. Begitu juga jika diperdengarkan perihal keluarga

Rasulullah (saw).”#”

87 Khutbaat-e-Mahmud, Vol. 23, pp. 46-47, Friday Sermon, 30 January 1942.
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Golongan Syiah dan golongan Sunni (Ahlus Sunnah),
semuanya, jika kepada mereka diperdengarkan perihal Nabi
Muhammad (saw) dan keluarga beliau, kecintaan mereka sama-
sama bergejolak. Akan tetapi, ketika diperdengarkan perihal Allah
Ta’ala, kawat-kawat kecintaan dalam diri umat Muslim tidak
bergetar yang sama seperti itu padahal Allah Ta’ala-lah yang telah
menganugerahkan kepada kita karunia berupa Nabi Muhammad
(saw).

Walhasil, ketika dijelaskan kecintaan dan disebut nama Allah
Ta’ala kepada kita, seharusnya timbul rasa bahagia dalam diri kita
karena kemajuan hakiki dapat diraih dengan kecintaan kepada
Allah Ta’ala, dengan teguh dalam Tauhid. Inilah prinsip dasar
yang harus kita ingat. Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik
kepada kita untuk dapat menciptakan pengetahuan yang benar
dan kecintaan sejati kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya (saw).

Sekarang saya akan sampaikan beberapa almarhum dan
setelah shalat jumat nanti, saya akan pimpin shalat jenazah ghaib.
Yang pertama, Yth. Maudud Ahmad Khan Sahib, Amir Jemaat
Karachi, putra Yth. Nawab Mas'ud Ahmad Khan Sahib yang
tutup usia pada tanggal 14 juli, pada usia 78 tahun. Innaa lillaahi wa
innaa ilaihi raajivwn.

Beliau lahir pada tanggal 12 April 1941 di Qadian di rumah
Yth. Mas'ud Ahmad Khan sahib dan Sahibzadi Tayyibah Siddigah
Sahib. Dari garis ayah, beliau adalah cucu Hadhrat Nawab
Mubarakah Begum sahibah dan Hadhrat Nawab Muhammad Ali
Khan Sahib. Dari garis ibu, beliau cucu Hadhrat Doktor Meer
Muhammad Ismail Sahib. Beliau mendapatkan gelar LLB dari
Punjab University lalu melakukan praktik sekian lama bersama
dengan Hadhrat Syeikh Muhammad Ahmad Sahib Mazhar. Beliau
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menjalin relasi dengan law firm Ardignum. Lalu pindah ke Dhaka
dan bekerja di sana lebih kurang 52 tahun bekerja pada perusahaan
yang sama bahkan menjadi partner senior dan beliau terhitung
sebagai pengacara corporate senior Pakistan.

Beliau juga ahli dalam bidang undang undang komersial
International, undang undang Perbankan dan corporate. Dari sisi
itu beliau sangat popular. Sebagian undang undang corporate
Pakistan juga telah dirancang oleh beliau. Banyak tawaran dari
perusahan-perusahaan besar untuk menjabat sebagai direktur,
namun beliau selalu menolaknya dan mengatakan, “pada jabatan
jabatan seperti itu biasanya suka mendapatkan tuduhan yang tidak
mengenakkan disebabkan kesalahan orang lain., padahal
seseorang tidak bersalah sehingga hal itu memberikan citra yang
tidak baik bagi jemaat, untuk itu saya menolaknya”

Selain istri beliau meninggalkan dua anak seorang putra dan
seorang putri. Putra beliau juga menggeluti bidang advokasi. Putri
beliau tinggal di Canada bersama suami. Suaminya adalah putra
dari cucu Sahibzada Mirza Mubarak Ahmad. Maudud Ahmad
Khan Sahib ditetapkan sebagai Amir daerah Karachi pada bulan
oktober 1996. Sebelum itu beliau berkhidmat sebagai Naib Amir
dan sekr umur Kharijiah. Beliau juga pernah menjabat sebagai
direktur Fazl Umar, Nasir dan Tahir Foundation. Ujian yang
dialami oleh jemaat pada tahun 84. Sebagai buahnya hubungan
beliau dengan media cukup baik....

Jenazah yang kedua Khalifah Abdul Aziz Sahib, Naib Amir
Jemaat Kanada yang wafat pada tanggal 9 Juli di umur 84 tahun.
Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun. Beliau berasal dari keluarga
Ahmadi yang terkenal dari Jammu Kasymir, yakni keluarga
Khalifah. Ayah beliau Hadhrat Khalifah Abdurrahim Sahib. Kakek
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beliau dari jalur ayah ialah Hadhrat Khalifah Nuruddin Sahib.
Kakek beliau dari ibu Hadhrat Umar Bakhs Sahib. Ketiganya
adalah sahabat Hadhrat Masih Mau'ud (as).® Kakek beliau
mendapatkan karunia menemukan kuburan Hadhrat Isa (as) di
Mahalah Khanyar, Srinagar Kashmir, yang mana Hadhrat Masih
Mau'ud (as) menyebutkan perihal ini di banyak tempat dalam
tulisan-tulisan beliau.

Beliau termasuk anggota awwalin Jemaat Kanada. Pada tahun
1967 beliau pindah dari Pakistan ke Kanada. Dari sisi profesi beliau
adalah seorang pengacara. Kemudian di sana beliau mendirikan
firma hukum. Beliau selalu membantu Jemaat dalam masalah-
masalah hukum. Pengkhidmatan beliau terhadap Jemaat melewati
masa lebih dari 50 tahun. Beliau adalah Amir pertama Jemaat
Kanada. Ketua dewan qadha yang pertama dan hingga akhir
hayatnya beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Naib
Amir Kanada. Tahun 2010 beliau mendapatkan karunia melakukan
ibadah haji.

Beliau adalah sosok yang periang, disukai banyak orang,
humoris, cerdas, berwawasan luas dan seorang yang soleh dan
mukhlis. Meskipun kesehatan beliau menurun sampai akhir
hayatnya beliau melaksanakan tugas-tugas beliau dengan penuh
semangat. Beliau memiliki kecintaan yang mendalam kepada
khilafat dan selalu berusaha mengamalkan setiap petunjuk yang
datang dari pusat. Dengan karunia Allah Ta’ala beliau seorang
mushi. Semoga Allah Ta’ala juga memberikan rahmat dan

ampunan kepada beliau, memberikan kesabaran dan ketabahan

8 Khalifah Nuruddin di sini bukanlah Hadhrat Maulwi Hakim Nuruddin (ra). Keduanya bernama mirip
dan sama-sama Sahabat Hadhrat Masih Mau'ud (as) tetapi beda orang.
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kepada orang-orang yang ditinggalkan dan mereka diberikan

taufik untuk meneruskan kebaikan-kebaikan almarhum. Aamiin.
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad
(shallAllahu ‘alaihi wasallam)
Manusia-Manusia Istimewa - Seri XLVII
Pembahasan 13 Sahabat peserta perang Badr

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’'minin, Hadhrat Mirza
Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis ( exai Jls ) o
23, ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 26 Juli 2019 (Wafa
1398 Hijriyah Syamsiyah/ 23 Dzul Qa’dah 1440 HQ) di Masjid
Mubarak, Islamabad, Tilford, Surrey, UK (Britania Raya)

A g3y bl Tadsed &1 dghly « & el Y 5335 du V) )Y & dgdd
sl Olardidl cpe dlil 34518 uay L
wﬂleywh*p&ﬂl 2 yl*wwlbjmwl*wjl JJ|4.U|M
AR pgle G w.uww*Mwﬁawm*wqub.\wqu
(o) bl 3 pgile o guiadall

Hari ini pun saya akan menyampaikan perihal Ashhaab-e-
Badr (Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam
yang ikut perang Badr). Sahabat pertama bernama Hadhrat
Muzhahhir Bin Rafi’ ( ¢ &) o P.ié- O W) O (68 (o 2By o s
Bl @3 ¥l @UaN Gl o pele o gpes o @I o2 Culll)
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Ayahanda beliau bernama Rafi’ bin
Adiyy. Beliau berasal dari keluarga banu Haritsah Bin Harits,
Kabilah Aus Anshar.

Hadhrat Muzhahhir mempunyai saudara kandung bernama
Zhuhair. Keduanya merupakan paman Hadhrat Rafi’ Bin Khudaij
bin Rafi’ bin ‘Adiyy (s o &b o g o2 22b) yang notabene bukan

sahabat Badr namun memiliki kedudukan khusus dalam sejarah.
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Ini artinya, keponakan Hadhrat Muzhahhir pun bernama Rafi’ dan
begitu juga ayahnya.®

Perlu saya sampaikan perihal Hadhrat Rafi Bin Khudaij secara
singkat ~bahwa  beliau adalah  sahabat yang telah
mempersembahkan diri untuk ikut serta pada perang Badr, namun
dipulangkan (disuruh pulang) oleh Rasulullah (saw) karena beliau
masih belum cukup umur. Kemudian diizinkan untuk ikut serta
pada perang Uhud. Hadhrat Rafi ikut serta pada perang Uhud,
Khandak dan seluruh peperangan lainnya. Sebuah anak panah
menancap pada bagian tulang selangka (collarbone, clavicle) beliau
atau menurut riwayat lain, dada beliau. Anak panah berhasil
dicabut namun bagian depannya masih tersisa dan terus berada di
tubuh beliau sampai akhir hayat.”

Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Rafi, pg: <l ugii Gl
4ldll “Pada hari kiamat saya akan memberi kesaksian bagimu.”
Hadhrat Rafi” Bin Khudaij wafat pada masa kekuasaan Abdul
Malik Bin Marwan pada 74 Hijriyyah di usia 86 tahun.”

8 Al-Sirat al-Nabawiyyah Ii Ionu Hisham, p. 324 footnote, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001. Al-
Isti'aab fi Ma'rifatil Ashhaab (s 4 yae b Clagin¥1): sasl s 4uY @)y (p neds sal il o sedas
g (@8l e L s, Hadhrat Muzhahhir, Zhuhair dan Khudaij ialah putra-putra Rafi’ bin ‘Adiyy.

% Usdul Ghaabah (2l ) karya Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Abdul Karim bin Abdul Wahid
asy-Syaibani al-Jaziri, terkenal dengan nama lbnul Atsir ( 2= 00 aS S G dese 0 e Gual)
(AN ol Gl (55l il aad ll): o Slad 0 i 45Y A O sus ) 038 5 a0 sl e 8 OIS
oaill 5 agd) & 338 43505 & (g 4358 55 (A agas 2l o a5 saliadl iS5 Gaiall  las st aal o
ale b S

91 Usdul Ghaabah (3l ui). Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba Li |bnu Athir, Vol. 2, p. 232-233,
Rafay bin Khudaij@), Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2008. Abdul Malik Bin Marwan bin Hakam bin
Abul Ash bin Umayyah bin Abdu Syams bin Abdu Manaf bin Qushay. Banu Umayyah ialah
keturunan Umayyah. Abdu Syams ialah saudara kembar Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushay, kakek
buyut Nabi Muhammad saw. Abdu Syams berputra Umayyah, Rabi'ah, Abdul Uzza, dan Habib.
Umayyah memiliki 10 putra. Harb, putra tertua Umayyah ialah ayah Abu Sufyan dan kakek
Muawiyah bin Abu Sufyan. Putra lain Umayyah, Abu al-Ash, kakek Khalifah Utsman bin Affan dan
Marwan bin Hakam. Marwan bin Hakam ialah Shahabat Shighar (Sahabat Nabi (saw) tapi masih
anak-anak ketika Nabi (saw) masih hidup). Setelah wafatnya Muawiyah putra Yazid bin Muawiyah
pada sekitar 684, Marwan menawarkan posisi Khalifah — saat itu telah dianggap sebagai penguasa
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Baru saja telah saya jelaskan perihal keponakan Hadhrat
Muzhahhir. Perlu saya sampaikan tentang Hadhrat Zhuhair bahwa
Imam Bukhari telah menyampaikan Hadhrat Zhuhair ikut serta
pada perang Badr bersama saudaranya. Namun, Imam Bukhari
tidak mencantumkan nama saudaranya itu dalam kitabnya. Para
pensyarah (pemberi penjelasan) atas Kitab-kitab karya al-Bukhari
menulis bahwa saudara Hadhrat Zhuhair itu adalah Muzhahbhir.
Demikian pula dalam kitab Siratun Nabi (biografi Nabi) bernama
‘Subulul Huda war Rasyaad’ tertulis mengenai Hadhrat Zhuhair
Bin Rafi bahwa menurut al-Bukhari, saudara beliau, Hadhrat
Muzhahhir juga ikut perang Badr.

Di beberapa kitab yang membahas berkenaan dengan para
sahabat bernama Usdul Ghabah, Al-Ishabah, Al-Istii’aab dan lain
sebagainya tidak dijelaskan perihal keikutsertaan Hadhrat
Muzhahhir pada perang Badr. Di dalam ketiga buku tersebut
tertulis bahwa Hadhrat Muzhahhir ikut menyertai Rasulullah
(saw) pada perang Uhud dan seluruh peperangan lainnya.
Hadhrat Muzhahhir wafat di masa Khilafat Hadhrat Umar.”
Namun demikian, kitab-kitab yang menyatakan keikutsertaan
Hadhrat Muzhahhir pada perang Badr dapat lebih dijadikan

sebagai pegangan.®

duniawi atau raja - kepada Abdullah bin Umar bin al-Khaththab. Setelah Abdullah bin Umar
menolaknya, Marwan bersajak, “Urusan kekuasaan ini, hanya orang keras dan tega hati yang dapat
memikulnya.”

92 |rshad As-Sari Li Sharhi Sahih al-Bukhari, Vol 7, p 195, Darul Fikr, Beirut, 2010; Subulal Huda
War Rashaad, Vol 4, p.106, Ghazwah Badrul Kubra, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1993; Usdul
Ghaba, Vol. 5, p. 185, Muzahir bin Raafi, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2003; Al-Isaba Fi
Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 6, p. 106, Muzahir bin Raafi, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1995; Al-
Isti‘ab Fi Ma'rifatil Ashaab, Vol. 4, p. 39, Muzahir bin Raafi, Dar-ul-Jeel, Beirut, 2002.

9 Sahih al-Bukhari (sl zusaa), Kitabul Maghazi (sl US), bab malaikat ikut menyaksikan
perang Badr (/v Sl Jx—w <L), dari Az Zuhri bahwa Salim bin AbduIIah telah mengabarkan
kepadanya, dia berkata, 1% 3¢ (885 wiie G «yae (5 i N G & &5 Rafi’ bin Khadij telah
memberitahukan kepada Abdullah bin Umar bahwa kedua pamannya adalah sahabat yang pernah
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Yahya Bin Sahl bin Abi Hatsmah (&> i on Jé& 02 @)
meriwayatkan, 42 § 4 Igkesd s pladl o el Jolell a3l o2 yatae JT
9039 sgbae J53 s @R g0y>9 ¢ ZDE 39g0 clsud ¢ B gy plT ms 3 Lold ¢
o5 ogkiad diday Igeaid s 1989 U 15363 s o gy Ll ¢ BN o S
pLadL 19 2> 043399 S92 053930 ¢ A I 19980l “Hadhrat Muzhahhir
Bin Rafi al-Haritsi datang kepada ayah saya dengan membawa
serta para pekerja berjumlah 10 orang tangguh dari negeri Syam
supaya dapat mengelola tanah-tanah beliau. Ketika sampai di
Khaibar, mereka tinggal selama tiga hari di sana. Di sana orang-
orang Yahudi menghasut para pekerja itu untuk membunuh
Hadhrat Muzhahhir. Secara sembunyi-sembunyi para pekerja itu
dibekali dengan beberapa pisau. Ketika mereka keluar dari
Khaibar dan sampai di suatu tempat yang bernama Tsibar yang
berjarak 6 mil dari Khaibar, para pekerja itu menyerang Hadhrat
Muzhahhir dan menusukkan pisau ke perut beliau sehingga beliau
syahid. Mereka kembali ke Khaibar dan orang Yahudi tadi
memulangkan mereka dengan terlebih dahulu memberikan
perbekalan berupa makanan sehingga mereka sampai di negeri
Syam.

Ketika Hadhrat Umar Bin al-Khaththab mendapatkan kabar
tersebut, bersabda, «w3gds 355 «JIgadl cpo L3 O Lo funld s I o al
Lo @531 10g) JB colung asle il Lo bl Jgany OB clgin 35d3 Jiebs o35l Bist
oo GNd Jadd cegidlr § PV K IR IR psﬁl ‘Saya akan berangkat ke

ikut serta dalam perang Badr, keduanya telah mengabarkan bahwa Rasulullah # melarang
menyewakan tanah, lalu aku bertanya kepada Salim, “Apakah kamu juga melakukan penyewaan
ladang?” Dia menjawab, “Ya, sebab Rafi' terlalu banyak membebani dirinya (maksudnya, ia
mengingkari perkataan Rafi' yang melarang sewa tanah secara mutlak -pent).” Menurut Shahih al-
Bukhari dan Kitab-Kitab Hadits lainnya, nama salah satu paman Rafi’ bin Khudaij bin Rafi’ ialah
Zhuhair bin Rafi’. Menurut Kitab-kitab Syarh (komentar) terhadap Shahih al-Bukhari, saudara
Zhuhair bin Rafi’ sekaligus salah satu lagi paman Rafi' bin Khudaij yang dimaksud ialah Muzhahhir
bin Rafi'.
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Khaibar dan akan membagikan harta yang ada di sana,
menjelaskan batasan-batasannya dan juga akan memberikan
batasan jarak pada setiap lahan tanah yakni akan dibalas dan akan
mengusir orang-orang Yahudi itu dari sana karena Rasulullah
(saw) bersabda tentang mereka, “Saya memberikan kalian tempat
sampai Allah Ta’ala Sendiri yang memberikan tempat kepada
kalian”, dan sekarang Allah Ta’ala mengizinkan untuk mengusir
mereka.’

Kemudian Hadhrat Umar melakukan demikian.”** Peristiwa
syahidnya Hadhrat Muzhahhir terjadi pada tahun 20 Hijriyyah.*

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Malik Bin Qudamah
(o0 il o 02 0 Bl 0 S o DS (39 oS 00 35032 0 Lol oy M
=9 ©Ua Gug¥l ¢ o o udll £630l) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Ayahanda beliau bernama Qudamah Bin ‘Arfajah. Sedangkan
riwayat lain menyatakan bahwa kakek beliau bernama Harits
(&), bukan yang disebut Arfajah (4%838). Itu artinya, kakek
Hadhrat Malik yang disebut “Arfajah juga dipanggil Harits. Beliau
berasal dari Kabilah Aus, Anshar keluarga Banu Ghanam.

Hadhrat Malik ikut perang Badr bersama satu saudara beliau
yang bernama Hadhrat Mundzir Bin Qudamah. Selain itu, Hadhrat
Malik juga ikut serta pada perang Uhud.”

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Khuraim Bin Fatik (al-
Akhram) bin Syaddad (%1 <Bb ¢ 9552 ¢ 3l o9 <BB/p3Y1 0 03y3)
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari Banu Asad.

9 Ath-Thabagaat. Kanzul Ummal, Vol. 4, p. 509, Ikhraajul Yahood, Hadith 11505, Mu’assisah al-
Risalah, Beirut; Al-Isti'ab, Vol. 4, pp. 39-40, Muzahir bin Raafi, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut,
2002; Mu‘jamul Buldan, Vol. 2, p. 6, Dar Ihyaa al-Turath al-Arabi, Beirut.

95 Al Kamil Fi Al Tarikh li Abi Hasan bin Ali, Vol 2, p.410, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2002.

9% Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu Hisham, p. 466, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001; Al-
Tabagqaat-ul-Kubra li lbnu Sa'd, Vol. 3, p. 367, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Lebanon, 1990; Usdul
Ghabah:((.pelS pLdl st (a8l 5 3l o il laagd 5 ol 5 3¢:5))
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Ayahanda beliau bernama Fatik Bin Akhram atau Akhram Bin
Syaddad. Beliau dipanggil Abu Yahya. Dalam riwayat lain
dipanggil Abu Ayman (o &f) karena putra beliau bernama
Hadhrat Ayman Bin Akhram. Beliau bersama dengan sudaranya
bernama Hadhrat Sabrah Bin Fatik ikut serta pada perang Badr.”

Berdasarkan satu pendapat juga bahwa Hadhrat Khuraim ikut
serta pada perjanjian Hudaibiyah.

Ada satu riwayat yang tidak dikenal yang menyatakan bahwa
Hadhrat Khuraim dan putranya Hadhrat Ayman baiat paska Fath
Makkah pada saat kabilah Banu Asad menerima Islam. Riwayat
yang sebelumnya lebih sahih yakni Hadhrat Khuraim ikut serta
pada perang Badr begitu juga Imam Bukhari dalam kitab At-
Tarikh Al-Kabiir menerangkan beliau adalah sahabat Badr.”

Hadhrat Khuraim bersama dengan putra pergi ke Kufah dan
berdasarkan satu riwayat lainnya keduanya pindah ke kota Ragah
yang terkenal terletak di sebelah timur sungai Furat (Eufrat).
Keduanya wafat di sana pada masa kepemimpinan Amir
Muawiyah.”

Hadhrat Khuraim Bin Fatik menuturkan perihal peristiwa
baiatnya beliau sebagai berikut, “Pada suatu kali saya pergi untuk
mencari unta-unta saya yang hilang. Ketika mengikuti jejak kaki
mereka, tibalah malam hari. Akhirnya saya menemukan unta-unta

itu di Abraqu as saaf, nama tempat terkenal untuk minum air milik

97 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa‘d, Vol. 2, p. 167, Khuraim bin Faatik, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 2008.

9 Tarikh al-Kabir karya al-Bukhari (sl ,aSl & )ll), bab pertama (2! sl by/eladl b): (oo ma
& ol me a8 ganY i)

9 Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 2, p. 236, Khuraim bin Faatik, Dar-ul-Fikr, Beirut, 2001; Al-
Tarikh Al Kabir, Abdullah Muhammad bin Ismael Bukhari, Vol 3, p.196, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 1995; Mu‘jamul Buldan, Vol. 4, pp. 413-414.
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Banu Asad Bin khuzaimah yang berada di Madinah pada jalan
menuju Bashrah. Saya lalu mengikat unta-unta itu di sana.

Setelah itu saya berbaring dengan menyenderkan tubuh pada
paha seekor unta. Saya lewati malam di sana, masa itu merupakan
masa awal hijrah Rasulullah (saw). Saya berkata dengan suara
tinggi, ls)l e s 3gsf “Aku memohon perlindungan kepada
penguasa lembah ini.” Perbuatan seperti itu merupakan tradisi
pada masa itu dengan mengatakan, ‘Aku memohon perlindungan
kepada penguasa lembah ini.””

Hadhrat Khuraim menuturkan, “Pada zaman jahiliyah orang-
orang biasa mengucapkan demikian yakni ketika seseorang berada
di lembah yang sunyi dan bermaksud bermalam di sana demi
terhindar dari keburukan penghuninya. Orang-orang bodoh biasa
mengucapkan demikian.

Walhasil, tiba-tiba ada seseorang yang menyahut ketika saya
mengucapkan kalimat tadi. Dengan gaya membaca syair, ia
berkata,

sy ply5el J35e I3l 63 by 42 @l

‘Semoga kebaikan tercurah kepadamu, mintalah perlindungan
kepada Allah, Pemilik keperkasaan yang menurunkan haram dan
halal.

J15891 e ol 63 Uph b JLL V5 bl w555

Ikrarkanlah tauhid Ilahi, niscaya kamu takkan memperdulikan
cobaan dari jin-jin.”

Maksudnya, jika engkau mengingat Allah ta’ala maka makar
jin-jin akan gagal. Kecuali amalan baik orang yang bertakwa yakni
kebaikan akan terus berlanjut, tidak akan terjadi keburukan.

Saya (Hadhrat Khuraim) menjawabnya, S s b Caslgh @l G

Juki a1 IXs ‘Wahai orang yang menyeru, apakah menurutmu
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yang kaukatakan itu merupakan perkara petunjuk atau kau tengah
menyesatkanku?” (Ini terjadi pada zaman jahiliyah, sungguh aneh
apa yang dia katakan mengenai Tauhid.)

Ia berkata:

Slaielsd liy 25 Sl 93 il Jgde 136

‘Dialah Rasul Allah, pemilik kebaikan-kebaikan, pembawa
Yaasiin dan Haa Miim-Haa Miim

L5ty Clajies oAk 455 )33

dan dia bawa surat-surat setelah merincikan (mufashshilaat)

dan juga memberitahukan kepada kami semua hal yang
ditetapkan haram dan semua hal yang ditetapkan halal,

S o8 el 53355 8905 a3l 346

Dia perintahkan puasa dan shalat. Dia larang orang-orang dari
keburukan yang terdapat dalam diri orang-orang di masa lalu.””

Beliau mendapat jawaban bahwa mengenai Tauhid kami
mengetahui seperti itu, untuk itu kami sampaikan.

Hadhrat Khuraim mengatakan, “Saya berkata, &>y sedl o
140l ‘Semoga Allah mencurahkan rahmatnya kepada engkau. Siapa
gerangan Anda ini?’

Ia menjawab, Jox caes Jal o e il Jow) K «llle o el ol
‘Saya adalah Malik bin Malik. Rasulullah (saw) telah mengutus
saya kepada para Jin penduduk Najd, maksudnya para pemimpin
mereka.’

Saya (Hadhrat Khuraim) berkata, 4 ods b b8 o0 J 05 o
& pe9l > ‘Jika ada orang yang dapat mengurusi unta saya, pasti
saya akan pergi menjumpai Rasul tersebut (Beliau menyukai
tauhid yang disampaikan sahabat tadi) lalu akan beriman

kepadanya.’

66



Ringkasan dan Bahasan Pokok

Malik Bin Malik berkata, 4l el o] dellu el J) Lol &5 LgSeasT
JdWi ‘Saya akan bertanggung jawab atas unta-unta Anda dan akan
saya antar unta-unta tersebut kepada keluarga Anda dengan baik,
insya Allah.’

Saya menyiapkan satu unta dari antara unta-unta itu lalu
mengendarainya sampai ke Madinah. Unta-unta selebihnya saya
serahkan kepada beliau.

Saya sampai di Madinah ketika orang-orang tengah
melaksanakan ibadah Jumat. Saya berpikir biarkan orang-orang ini
shalat dulu dan saya akan masuk ke dalam karena lelah. Saya lalu
mendudukan unta saya. Ketika Hadhrat Abu Dzar muncul beliau
berkata kepada saya, ‘Rasulullah (saw) meminta Anda masuk.’
Saya pun masuk.

Ketika Rasulullah (saw) melihat saya, belilau bersabda, J=3 L
dollw ol J) IS W8 @) Wi Sellal ) Wbl $on of ped @I sl
‘Bagaimana keadaan orang tua yang memberikan jaminan padamu
untuk mengantarkan unta-untamu dengan baik kepada
keluargamu. Dia telah mengantarkan untamu dengan selamat ke
rumahmu.’

Semua pemandangan ghaib ini diperlihatkan oleh Allah Ta’ala
kepada Rasulullah (saw).

Saya (Hadhrat Khuraim) mengatakan, ‘Semoga Allah
mencurahkan rahmatnya kepada orang itu.’

Rasulullah (saw) bersabda, il a3 cf}éi ‘Iya. Semoga Allah
mencurahkan rahmat-Nya padanya.’

Saya (Hadhrat Khuraim) berkata, ‘Saya bersaksi tidak ada

177

sesembahan lain selain Allah.”” Demikianlah beliau baiat masuk
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Islam dengan kisah yang menarik. Beliau menjelaskan kisah
baiatnya.!®

Hadhrat Khuraim Bin Fatik adalah figur yang sangat lembut
dan menyukai kerapian. Beliau sangat memperhatikan pakaian
dan kerapian penampilan.'*

Sebelum masuk Islam, beliau biasa mengenakan celana atau
pajama yang terlalu panjang dan berambut panjang sebagaimana
diriwayatkan dalam al-Mustadrak ‘alash Shahihain karya Hakim
Naisaburi tentang itu bahwa Hadhrat Khuraim bin Fatik
meriwayatkan, “Suatu ketika Rasulullah (saw) datang dan
bersabda, Jaxyl el CuS whd ollS Vg ceuyd b “Wahai Khuraim, jika
tidak ada dua hal dalam dirimu maka engkau tergolong orang
yang baik.’

Beliau menjawab, §#ly gb W L ‘Ayah dan ibuku rela
berkurban demi tuan, apa dua hal itu, wahai Rasulullah (saw)?’

Rasul bersabda: £ Juidy L3ads é33 ‘Memanjangkan rambutmu
dan mengenakan celana terlampau panjang dengan diliputi
perasaan takabbur.”

Hadhrat Khuraim lalu pergi untuk mencukur rambutnya dan
memendekkan celananya.!

Dalam riwayat at-Tarikh al-Kabiir dikatakan, Hadhrat Ibnu
Hanzaliyah (4! o3 o¢) meriwayatkan bahwa Rasulullah (saw)
bersabda, o) JGily idd Jgh Y3 uidl @553 U3 g% “Betapa
baiknya Khuraim al-Asadi jika tidak memanjangkan rambutnya

100 Usdul Ghaabah. Al-Mu‘jam Al-Kabir, Hafiz Abul Qasim bin Ahmad Tibrani, Vol 4, pp.211-213,
Hadith No. 4166, Maktaba Ibnu Taymiyyah, Cairo; Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu Hisham, Vol 1, p.
379, Dar-ul-Ma'rifah, Beirut, 1976; Mu‘jamul Buldan, Vol. 1, p. 68, Dar lhyaa al-Turath al-Arabi,
Beirut; Bulugh Al-Rabb, Dr Pir Muhammad Hasan, Vol 3, p. 135, Urdu Science Board, Lahore, 2002
101 Seeratus Sahabah, Vol 7, p. 307, Dar-ul-Ishaat, Karachi.

102 Al-Mustadrak Ala Al-Sahihain, Vol. 6, p. 2363, Kitab Marifatu Al-Sahaba, Hadith No. 6608,
Maktabah Nazzaar Mustafah, Mecca, 2000.
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sampai ke bahu dan tidak memanjangkan celananya.” (Memakai
celana yang terlampau panjang dengan niat takabbur. Pakaian
bagian bawah hendaknya jangan terlalu panjang)

Hadhrat Khuraim mengetahui kabar tersebut lalu beliau
mengambil pemotong dan memendekkan rambutnya sampai
telinga dan memendekkan celananya sampai setengah betis.!%

Hal demikian karena pada saat itu memanjangkan celana
dianggap sebagai tanda kebanggaan.

Ada orang yang mengatakan tidaklah mengapa
memanjangkan rambut dan celana tanpa alasan jelas. Pakailah
sebagaimana yang telah dinasihatkan oleh Rasulullah (saw)
sampai bagian atas telinga. Kaum pria janganlah berambut panjang
seperti perempuan.

Beliau ikut serta pada masa penaklukan Syam pada masa
Hadhrat Umar.!%

Hadhrat Qais Bin Abi Hazim (pj> ‘éi o o«8) dan Hadhrat
Amir Syaba (g2id! yle e W Gi o2 Jeelow] 5¢) meriwayatkan, st

Tad 526 b e L VT oy oo ool I (Sl o Ol93s “Marwan Bin
Hakam berkata kepada Hadhrat Ayman Bin Khuraim, ‘Kenapa
kamu tidak ikut serta berperang bersama kami?’

Ayman Bin Khuraim (guwdl o353 o9 oedf) berkata kepada
Marwan Bin Hakam, kg dde il (o dil Jguy ao o Mg o9 i of
elas ClB HWI oo Bl Gk OB AUl V] W) Y OF ugdo It JiBT VT I lugad
‘Ayah dan paman saya keduanya ikut serta pada perang Badr.
Mereka mengambil janji dari saya supaya saya tidak akan

berperang melawan seorang pun yang telah bersyahadat (sesama

103At-Tarikh al-Kabir karya Abdullah Muhammad bin Ismael Bukhari al-Bukhari (cs_taall LSl & ),
bab (a5l /e lal L), Vol 3, p.196, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001.
104 Seeratus Sahabah, Vol 7, p. 307, Dar-ul-Ishaat, Karachi.
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Muslim). Jika Anda dapat menjamin saya tidak akan tersentuh api
neraka niscaya saya akan berperang bersama Anda melawan
musush-musuh Anda.”'%
Marwan berkata, el gass U d>l> Y ‘Pergilah dari dekatku. Kami
tak butuh bantuanmu.’
Hadhrat Ayman bin Khuraim pergi sambil menyenandungkan
syair (sajak) berikut:
555 b 55T 0B Jo (L i s i
3] Jes wualss &
e i e il 3as

9 0%

e? 2B § Bkl i

e Cudis b 230y Eosdd

“Takkan kuperangi seorang pun yang mengakui Sultan lain
dari Quraisy,

Baginya kerajaannya, bagiku dosaku.

105 Musnad Abi Ya'la (Y £7 dadall - ¥ z - leasall oy sl - Loy o 33, penulis Ahmad bin Ali bin
al-Matsna (el oa sall Slay ool Bl 0 e 03 2eal). Tercantum juga dalam al-Mathalib al-‘Aliyah
(Aaladl Galedll - 19 7 - Akl anluall 25 3 Aallad) GlUaall), Kitab tentang Iman dan Tauhid ( <Us
ua il 5 (laYl) bab keutamaannya (Lel=é ). Ucapan Ayman saat diajak Marwan Ibnu al-Hakam
untuk berperang melawan adh-Dhahhak Ibnu Qais yang memihak Abdullah Ibnu Zubair. Adh-
Dhahhak seorang Sahabat Shighar dan pejabat penting pada masa Muawiyah, Yazid dan Muawiyah
bin Yazid. Setelah kewafatan ketiganya, Bani Umayyah kehilangan patron kuat. Hampir semua
wilayah umat Islam membaiat Abdullah bin Zubair bin Awwam yang berpusat di Makkah. Yazid bin
Muawiyah meninggal mendadak pada sekitar 683-684 di umur 35an, 3 tahun setelah pensyahidan
Imam Husain. Muawiyah putra Yazid bin Muawiyah yang mendadak dibaiat, tidak mau meneruskan
sebagai Raja karena menurutnya tahta itu didapat dengan kekerasan dan khususnya pembunuhan
cucu Nabi saw. Keluarga Banu Umayyah bermusyawarah dan memutuskan membaiat Marwan bin
Hakam sebagai penguasa. Marwan lbnu al-Hakam berusaha menguatkan posisi politik Bani
Umayyah yang hanya berwilayah Damaskus. Upaya ini berhasil pada masa Abdul Malik bin Marwan
bin Hakam yang mengirim panglima al-Hajjaj bin Yusuf ats-Tsaqafi dan dapat mengalahkan
Abdullah bin Zubair. Garis raja-raja Banu Umayyah dari keturunan Amir Muawiyah berakhir (dinasti
Sufyaniyah). Raja-raja Banu Umayyah keturunan Marwan bin Hakam (Marwaniyah) pun bermula,
termasuk di dalamnya ialah Umar bin Abdul Aziz bin Marwan bin Hakam. ‘Abdurrahman ad-Dakhil,
penerus dinasti ini nantinya di Andalusia (Spanyol) setelah Banu Abbasiyah berhasil mengalahkan
raja terakhir Banu Umayyah dan melakukan operasi memburu tokoh-tokoh keturunan Umayyah.
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‘Ku berlindung kepada Allah dari kebodohan dan amarah
seperti itu,

Akankah ‘kuperangi seorang Muslim tak bersalah?

Jika berlaku demikian, seberapa lama pun ‘ku hidup, bagiku
takkan berguna apa-apa.”'%

Coba perhatikan amal perbuatan umat Muslim pada masa ini,
dari itu kita dapat mengetahui betapa jauhnya mereka telah
tersesat dari ajaran sejati.

Sahabat berikutnya, Hadhrat Ma'mar Bin Harits ( ¢» seas
Gl (Gl mex o B> o Ry o> e i Oyl
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari kabilah Quraisy
keluarga Banu Jumah. Ayahanda beliau bernama Harits Bin
Ma’mar. Ibunda beliau bernama Qutailah binti Mazh'un ( <ds 311-23
T O Wli> ol G (9 > (0 O9adae), saudari Hadhrat “Utsman Bin
Maz'un. Dengan demikian Hadhrat ‘Utsman Bin Maz'un adalah
paman Hadhrat Ma'mar. Hadhrat Ma’'mar memiliki dua saudara
lagi yang bernama Hathib (wbl>) dan Haththaab (Ua>).
Ketiganya baiat masuk Islam sebelum Rasulullah (saw) masuk ke
Darul Arqam. Beliau terhitung sebagai, sJ39l Osilidl ‘as-
sabiquunal awwaluun’ - para sahabat awal.l?”

Hadhrat Aisyah Binti Qudamah meriwayatkan bahwa dari
kalangan Banu Maz'un ialah Hadhrat Usman (ggatae ¢ Olis),
Hadhrat Qudamah (Ggatas ¢ 4el8), Hadhrat Abdullah ( ¢ <l e
Ogadae), Hadhrat Saa-ib Bin Mazh'un (Ogatae ¢ Sldl) dan Hadhrat
Ma'mar Bin Harits (yexe (» E)lell ¢ seae). Mereka hijrah dari

106 Al-Mustadrak Ala Al-Sahihain, Vol. 3, p. 1004, Kitab Marifatu Al-Sahaba, Zikru Khuraim bin
Faatik, Hadith No. 2667, Maktabah Nazzaar Mustafah, Mecca, 2000.

17 Usdul Ghaba, Vol. 5, p. 226, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008; Ath-Thabagaat: c» exs olui
e‘ﬁ")‘\}” J‘A s#;@cm‘é@m‘ d}u)d};AdﬁQ)m‘
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Makkah ke Madinah dan tinggal di rumah Hadhrat Abdullah Bin
Salamah Ajlani.!

Hadhrat Rasulullah (saw) menjalinkan persaudaraan antara
beliau dengan Hadhrat Muadz Bin Afra (slyas ¢pl 3&s). Beliau ikut
serta pada perang Badr, Uhud, Khandaq dan seluruh peperangan
lainnya bersama dengan Rasulullah (saw).!”” Beliau wafat pada
masa kekhalifahan Hadhrat Umar, tahun 23 Hijri.

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Zhuhair Bin Rafi’ (pebd
Eybel o > o @b o L) o2 G o 25 () radhiyAllahu ta’ala
‘anhu. Beliau adalah saudara sahabat sebelumnya, Hadhrat
Muzhahhir. Beliau berasal dari kabilah Aus, Anshar, dari keluarga
Banu Haritsah Bin Harits.!1

Putra beliau bernama Usaid (A o2 4af) yang mendapatkan
kehormatan juga menjadi sahabat. Hadhrat Zhuhair adalah paman
Rafi Bin Khudaij juga. Sebelum ini saya telah menyampaikannya.
Istri Hadhrat Zhuhair bernama Fatimah Binti Bisyr ( o Aw cd debld
$4¢) yang berasal dari Banu Adi Bin Ghanam.™

Hadhrat Muzhahhir Bin Rafi adalah saudara kandung
Hadhrat Hadhrat Zhuhair. Kedua bersaudara tersebut
mendapatkan taufik ikut serta pada perang Badr."?

Kebanyakan sumber sejarah mengatakan kedua bersaudara
tersebut ikut serta pada perang Badr. Hadhrat Zhuhair ikut serta

108 Al-Tabagaat-ul-Kubra i Ibnu Sa‘'d, Vol. 3, p. 307, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990; Al
Badaya Wan Nahaya Li Ibne Katheer, Vol 7, p. 139, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2001.

109 Usdul Ghaabah. Ju s e & lia 4l Jsm ) o elS aaLill s 13415 150 265

110 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ionu Hisham, p. 209, Dar Ibnu Hazm, Beirut, 2009.

11 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 103, Zuhair bin Raafi’, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008; Usdul
Ghaba, Vol. 1, pp. 243-244, Usaid bin Zuhair bin Raafi’, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2008; Al-
Tabagaat-ul-Kubra li Ibnu Sa‘d, Vol. 4, p. 273, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990.

12 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 103, Zuhair bin Raafi’, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2008; Sahih al-
Bukhari, Kitabul Maghaazi.
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pada Baiat Aqabah Tsaniyah, Badr, Uhud dan seluruh peperangan
lainnya bersama Rasulullah (saw).!'?

Hadhrat Rafi Bin Khudaij meriwayatkan dari paman beliau,
Hadhrat Zhuhair Bin Rafi. Hadhrat Zhuhair mengatakan, Jgw) Ulg
JUd elug dale il Lo dlil Jgusy Jled dlaBG W O sl e ehung ke il Lo 4l
Rasulullah (saw) melarang kami dari satu perkara yang
menguntungkan kami sendiri. 3> 943 ek dule il Lo dlil Jgusy JB Lo
Apa yang Rasulullah (saw) sabdakan itulah yang tepat. Rasulullah
(saw) memanggil saya dan bertanya, $Mlia; Geaiual i ‘Apa
yang kamu lakukan dengan ladang-ladangmu?’

Saya katakan, jia&dly ,51 Ge AR &g-b-“ JB i) Ug G 3215
‘Kami mintakan orang lain untuk mengelola ladang-ladang kami
sembari kami mengajukan syarat kami akan mengambil panen
yang dekat dengan saluran air (panen terbaik) atau menyewakan
dengan upah berupa kurma dan barley (Urdu: jo, sejenis padi-
padian keluarga gandum) seukuran beberapa wasaq (satu wasaq=
60 sha dan 1 sha = sekitar 2,5 kg)’

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, 3 B3&)3i 51 b3es3l dlglads 36
89%us] ‘Jangan melakukan demikian. Daripada begitu, lebih baik
bagi kalian untuk bercocok tanam sendiri dan panen sendiri atau

orang lain yang menanaminya atau membiarkan tanah itu."!

113 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 103, Zuhair bin Raafi’, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008.

114 Shahih al-Bukhari (s )l zess), Kitab tentang pertanian ( & ) 3all QUS), (claal e ¢S L Gl
5 el 5 e 3l A Liamy aguiany ol 5y ol s e A e all), (12242 &8 Euas); Sahih al-Bukhari, Vol
4, Hadith No. 2339; Lughaat Al Hadith, Vol 4, p.51. [Muslim hadits no. 1547]: Pada suatu hari,
Hanzhalah bin Qais al-Anshari bertanya kepada Rafi' bin Khudaij perihal hukum menyewakan
ladang dengan uang sewa berupa emas dan perak. Maka Rafi’ menjawab, “Tidak mengapa. Dahulu
semasa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam masyarakat menyewakan ladang dengan uang
sewa berupa hasil dari bagian ladang tersebut yang berdekatan dengan parit atau sungai, dan
beberapa bagian hasil tanaman. Dan kemudian di saat panen tiba, ladang bagian ini rusak, sedang
bagian yang lain selamat, atau bagian yang ini selamat, namun bagian yang lain rusak. Kala itu tidak
ada penyewaan ladang selain dengan cara ini, maka penyewaan semacam ini dilarang. Adapun
menyewakan ladang dengan nilai sewa yang pasti, maka tidak mengapa.” Hadits ini menjelaskan
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Hadhrat Rafi berkata: dslbg aew ‘sam’an wa tha’atan’ — ‘Saya
mendengarnya dan ke depannya akan seperti itu. Setelah itu kami
sendiri yang bercocok tanam sendiri atau mengambil keuntungan
dengan cara memberikan hak kepada yang berhak menerimanya.””

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Amru Bin Iyas bin Zaid
bin Ghanam (‘w-c O W) o2 bl (2 93e8). Beliau berasal dari Yaman,
pendukung Anshar (Il;ig B dgds )baidl Cads el o0 Joy 9®). Beliau
berasal dari Kabilah Banu Laudzaan (& ¢ 03¢0 &2 ¢w9). Ayahanda
beliau bernama Iyas Bin Amru (p+& (2 9908 o2 oobl). Dalam riwayat
lain dikatakan bahwa kakek beliau bernama Zaid. Beliau ikut serta
pada perang Badr dan Uhud bersama Rasulullah (saw). Hadhrat
Amru adalah saudara Hadhrat Rabi Bin Iyas (bl ¢ ax) dan
Hadhrat Waraqah Bin Iyas (b ¢ 49y9). Ketiga bersaudara tersebut
mendapatkan taufik untuk ikut serta pada perang Badr.!’>

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Mudlij Bin Amru ( g
9 () radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Nama lengkap beliau adalah
Hadhrat Mudlij Bin Amru. Disebut juga Mudlaaj ( gy o gdae
(LN dalam riwayat lain. Berasal dari Kabilah Banu Sulaim
keluarga Banu Hajar (01938 op S op e oy & O9). Beliau
adalah pendukung Banu Kabiir Bin Ghanam Bin Dudaan ( ¢ s>
Ola9d (p exf o aS).116 Berdasarkan riwayat lainnya merupakan
pendukung Banu Amru Bin Dudan yang kemudian menjadi

ketentuan uang sewa: 1. Bila sewa ladang dengan uang baik dinar atau dirham atau uang lain yang
serupa maka insya Allah tidak mengapa. 2. Namun, bila uang sewa berupa hasil tanaman yang
ditanam di ladang tersebut maka ada dua kemungkinan: a. Hasil ladang yang tidak pasti; b.
Persentase dari hasil ladang sebagian ulama membolehkannya.

115 Al-Sirat al-Nabawiyyah i Ibnu Hisham, p. 469, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001; Usdul
Ghaba,g Vol. 4, p. 186, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2008; Al-Ist'aab fi Ma'rifatil Ashhaab
(Plawall 48 yra 8 lagin¥),

116 Uyuunul Atsar (Y gse 8 WS 4y5all 3 5d), dari Hijrah hingga wafat (JE5Y) s 5 agdl (sa),
Perang Badr besar (<! Jas;52).
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pendukung Banu Abdu Syams ( sl 4»3? O Sl o 013915 ¢ 90 &
o Jus ‘5\_,) 117

Beliau ikut perang Badr bersama kedua saudaranya bernama
Hadhrat Saqaf (<) Bin Amru dan Hadhrat Malik (¢Uk) Bin Amru.
Hadhrat Mudlij Bin Amru ikut serta pada perang Badr, Uhud dan
seluruh peperangan lainnya bersama dengan Rasulullah (saw).!
Beliau wafat pada 50 Hijri pada masa pemerintahan Hadhrat Amir
Muawiyah."

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Abdullah Bin Suhail bin
Amru ($pell 908 o Jugo o2 AUl Xe) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Ayahanda beliau bernama Suhail Bin Amru. Ibunda beliau
bernama Fakhitah Binti Amir bin Naufal bin ‘Abdu Manaf ( &6
Qs wus ¢ J955 ¢ pele ). Saudara beliau bernama Abu Jandal ( g
98B o3 Jig tp JX3). Hadhrat Abdullah adalah kakak Abu Jandal.
Hadhrat Abdullah dipanggil Abu Suhail. Beliau berasal dari
kabilah Quraisy, dari keluarga Banu Amir Bin Luayy ( (» »le & oo
Sl (gl 539 o I o 63).

Ibnu Ishaq dalam kitabnya berpendapat berpendapat bahwa
beliau ikut serta hijrah ke Habsyah yang kedua. Ketika Hadhrat
Abdullah kembali dari Habsyah, beliau dipaksa ayahnya untuk
keluar dari Islam. Beliau akhirnya menyatakan keluar dari Islam
dan memutuskan berada di pihak kaum Musyrikin melawan
pasukan Muslim pada saat perang Badr. Beliau berangkat ke bukit

Badr untuk berperang melawan pasukan Muslim. Memang beliau

"7 Al-Tabagaat-ul-Kubra li Ibnu Sa'd, Vol. 3, p. 53, Beirut, 1996; Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu
Hisham, p. 469, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001; Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 6, p.
49, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1995.

118 Al-Isti‘ab, Vol. 4, pp. 31-32, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2003; Usdul Ghaba, Vol. 5, p. 127,
Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2003.

119 Al-Tabagaat-ul-Kubra li Ibnu Sa'd, Vol. 3, p. 53, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990.
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menyatakan keluar secara lisan namun hatinya masih condong
kepada Islam. Hadhrat Abdullah menggunakan kendaraannya
bersama sang ayah menuju medan perang Badr. Ayahnya tidak
merasa ragu lagi bahwa anaknya ini telah menyatakan keluar dari
Islam. Ketika pasukan Muslim dan Musyrik saling berhadapan di
medan Badr, Hadhrat Abdullah kembali bergabung dengan
pasukan Muslim. Sebelum bertempur beliau menemui Rasulullah
(saw) terlebih dulu. Dengan demikian beliau ikut serta perang
Badr sebagai Muslim. Saat itu beliau berusia 27 tahun. Melihat
perbuatannya itu, ayah beliau naik pitam.'?

Hadhrat Abdullah ikut serta pada perang Badr, Uhud,
Khandaq dan seluruh peperangan lainnya bersama Rasulullah
(saw). Pada saat Fath Makkah, Hadhrat Abdullah meminta
jaminan keamanan untuk ayahnya kepada Rasulullah (saw). Beliau
hadir ke hadapan Rasulullah (saw) dan berkata, Sass @l ealtl Jguny b
“Wahai Rasulullah (saw)! Apakah tuan akan memberikan jaminan
keamanan kepada ayah saya?”

Rasul menjawab, s¢tadd cdltl oLl Gl 2 “Disebabkan berada
dalam jaminan keamanan Allah Ta’ala maka beliau aman. Baiklah,
hendaknya ia menampakkan diri keluar.”

Beliau (saw) lalu bersabda kepada orang-orang di sekitar
beliau, «755 JAE & Sagds &) (syaald 0501 4] 343 36 9,02 & i 5Ty (0
(:)LL:}I de& Jios Jis &5 “Siapa yang melihat Suhail Bin Amru,
janganlah memandangnya dengan pandangan benci. Demi
kehidupanku! Suhail adalah orang yang bijak dan baik. Orang

seperti Suhail tidak mungkin tidak tahu mengenai Islam.”

120 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya lbnu Sa'd.
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Hadhrat Abdullah Bin Suhail bangkit dan menghadap sang
ayah lalu mengabarkan sabda Rasulullah (saw) tadi kepadanya.
Suhail berkata, 83 a2 153 4y &8 “Demi Tuhan! Ketika beliau
(saw) baik sudah tua maupun masih muda adalah orang baik.”*!
Pada kesempatan itu ayahanda Hadhrat Abdullah baiat masuk
Islam. Setelah peristiwa berimannya itu, Hadhrat Subhail
mengatakan, xS x> )l TS 4l Ja> 43 “Allah Ta’ala telah
menetapkan banyak sekali kebaikan kepada anakku dalam
Islam.”122

Hadhrat Abdullah ikut serta pada perang Yamamah. Pada 12
Hijjri dalam peperangan tersebut wafat pada masa kekhalifahan
Hadhrat Abu Bakr. Saat itu beliau berumur 38 tahun.!?

cmgﬂwdwo;b&adéaw‘ébw%;Uﬁéﬁyid#b
fsge JB gl doled! § ‘_,Lz.&e S ditl wae diob S5 o of3ad Ketika Hadhrat
Abu Bakr Siddiq berangkat ke Makkah untuk ibadah haji pada
masa kekhalifahannya, Hadhrat Suhail ayah Hadhrat Abdullah
datang menemui Hadhrat Abu Bakr di Makkah, lalu Hadhrat Abu
Bakr menyampaikan takziah (ungkapan simpati) atas kewafatan
Hadhrat Abdullah. Saat itu Hadhrat Suhail berkata, Jg«) Of Gib ua)
J& # 4 “Saya mendengar kabar Rasulullah (saw) pernah
bersabda, 4 Jbl e feiiv § dngddl 4243 ‘Orang yang syahid akan
memberikan syafaat bagi 70 orang keluarganya’, ! e 9 g2 6B
o -A>b sehingga saya berharap anak saya tidak mendahului

121 Di dalam Mustadrak ‘alash shahihain (cesessall Je doxiadl), Kitab Ma'rifatush Shahaabah
(e ) o5 LA 46 j3a LIES) penyebutan tentang Suhail (o S8 ¢ 558 ¢ Jigds “K3), nomor
5226. juga disebutkan: 4Se (e 438 A abu g adde Al Lo il Jgu ) J& JB Legie dl) o y (e () e
Gl sy o Gns 1 8 Y1 el ol 5l el ol G 8 e dme Y A8 o) 1 il 5508
e G dagmag ol 3a O s g aadae (s el (o Qlie 1 JU

122 Al-Ishabah fi Tamyizish Shahaabah (Adsall Sua & 2LaY) karya Imam |bnu Hajar al-Asqalani
(L) Ml Jemdl) of as 0 e o 2aal),

123 Al-Isti'aab fi Ma'rifatil Ashhaab (claa¥) 4 jae (8 Cliu¥l): g s yee (O dim O3 )l 2 SgZind 5
s G5 Ol il 5 93 ke ) Ans Aale)
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memberikan syafaat untuk pengampunan seorang pun sebelum
saya terlebih dahulu.”'?*

Berdasarkan pendapat lain, Hadhrat Abdullah syahid di
daerah Bahrain bernama Jawatsa pada usia 88 tahun. Jawatsa
merupakan benteng Abdul Qais di Bahrain (¢! oo Bls=) yang
telah dikuasai oleh A’la Bin Hadhrami pada masa kekhalifahan
Hadhrat Abu Bakr (ra) pada 12 Hijri.’?® Walhasil, ini adalah
riwayat-riwayat yang berbeda jauh [mengenai kewafatan beliau].

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Yazid Bin Harits ( o2 L3
o bl o @l o S o Addad op Bl o el o Alllo oy b o ]
@) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari kalangan
Anshar kabilah Khazraj keluarga Banu Ahmar bin Haritsah. Ayah
beliau bernama Harits Bin Qais. Ibunda beliau bernama Fushum
berasal dari kabilah Qain Bin Jisr (debad o ez o0 (nil o0 (p9 poud).
Qain merupakan satu kabilah Qudha’ah di Yaman. Berdasarkan
latar belakang ibunya, beliau dipanggil juga dengan sebutan Yazid
Fushum (p>ewd L32) dan Yazid Bin Fushum (e.éwé o2 W32).126 Seorang
saudara beliau bernama Abdullah Bin Fushum. Mengenai Hadhrat
“Umair bin Abdu Amru (35! A 0P 9308 WE (p» mef), nama beliau
juga adalah Dzusy Syimalain (ggllo-&.!l 93) “Pemilik dua tangan kiri”.
Sejarawan Ibnu Hisyam menerangkan bahwa beliau dijuluki Dzus

124 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d:

125 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa'd Vol. 3, pp. 216-217, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut,
1996: ¢uidis S cul b5 5 pde B A 3%l LS o DA 8 UIA 4 gl L O Aalad) 2g
4w Al-lsaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 4, p. 107, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2005; Usdul
Ghaba, Vol. 3, p. 272, Abdullah bin Suhail, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2008; Usdul Ghaba, Vol.
2, p. 585, Suhail bin Amr Qarshi, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2008; Mu‘jamul Buldan, Vol. 2, p.
84, Dar lhyaa al-Turath al-Arabi, Beirut.

126 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu Hisham, p. 474, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-
lmiyyah, Beirut, 2001; Al-Thabagaat-ul-Kubra i Ibnu Sa'd, ( o (s} s¥) Addall jai¥) (e o pal cilish
Jhai¥l), Vol. 3, p. 115, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 1990; Al-Ansaab Li Samaani, Vol 10, p.545
footnote, Maktabah Shamilah
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Syimalain karena beliau banyak menggunakan tangan kiri untuk
beraktifitas. Sementara dalam riwayat lain dikatakan bahwa
karena tangan beliau cukup panjang dan beliau biasa sama-sama
menggunakan kedua tangannya sehingga beliau juga dijuluki
dengan Dzul Yadain (g4l 93) “Pemilik dua tangan”. Beliau berasal
dari kabilah Banu Khuza’ah (8,8) v <aue> " dslys " ¢0).127

Ketika hijrah dan sampai di Madinah, Rasulullah (saw)
menjalinkan persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat Yazid
Bin Harits. Dalam hal ini diterangkan mengenai Hadhrat ‘Umair
bin Abdu Amru atau Dzusy Simalain karena beliau dijalinkan
persaudaraan dengan Hadhrat Yazid Bin Harits. Hadhrat Yazid
dan Hadhrat Dzusy Syimalain keduanya mendapatkan
kehormatan ikut serta pada perang Badr. Keduanya juga syahid
pada perang Badr. Naufal bin Muawiyah ad-Diliyy ( dglas b3 U835
é,’&:le) yang telah mensyahidkan beliau. Berdasarkan pendapat lain
nama pembunuhnya adalah Thu’aimah bin Adi ($4s ¢ deal).128

Hadhrat Yazid Bin Harits pada saat perang Badr memegang
kurma di tangan lalu beliau membuangnya kemudian berperang.
Ketika bertempur itu beliau syahid.'?

Sahabat berikutnya, Hadhrat Umair Bin Humam bin al-
Jamuh (ohadl $Ua! zoa3l op pedl o A88) radhiyAllahu ta’ala

127 Al-Thabagaat-ul-Kubra li Ibnu Sa'd, (¥ 4kl S5 g aleall (s Guoall i),

128 Al-Tabagaat-ul-Kubra li Ibnu Sa'd, Vol. 3, p. 275, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1996; Al-Isaba
Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 6, p. 511, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2005; Usdul Ghaba, Vol. 5,
p. 449, Yazid bin Harith, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2006; Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu
Hisham, p. 461, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001; Ar Raudul Anf,
Vol 5, p. 299; Al-Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa'd, Vol. 3, p. 124, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut,
1990.

129 Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 6, p. 511, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2005.
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‘anhu. Beliau berasal dari Anshar kabilah Khazraj ranting Banu
Salamah keluarga banu Haram Ibnu Ka’ab.'®

Ayah beliau bernama Humam bin al-Jamuh. Ibunda beliau
bernama Nawar Binti Amir (30 (» sele <y g, 131

Hadhrat Rasulullah (saw) menjalinkan persaudaraan antara
beliau dengan Hadhrat Ubaidah Bin Harits Matlabi ( &yl ¢y Biae
@laall) yang hijrah dari Makkah ke Madinah. Beliau keduanya
syahid pada perang Badr.!32

Ketika pihak Musyrikin mendekat di perang Badr, Rasulullah
(saw) bersabda, G2 Slgaddl lgbie 51«.> d! |3$33 “Majulah untuk
meraih surga yang seluas langit dan bumi.”

Perawi mengatakan, Hadhrat Umair Bin Humam bertanya, b
S 21y lgandl guoye Lir cltl Jgaoy “Wahai Rasul Allah! Apakah tuan
yang menyabdakan luasnya surga sama dengan langit dan bumi?”

Rasulullah (saw) menjawab, “Ya.”

Hadhrat Umair berkata, !'& & Bakh! Bakh! — “Wah! Wah!”
(Bravo! Bravo!)

Rasulullah (saw) bersabda, & & J3d Jo dless b “Kenapa
kamu mengatakan “Wah! Wah!"?” o

Beliau menjawab, ol oo HeSi & ¢l>) “Wahai Rasul! Demi
Tuhan! Saya mengatakan itu semata-mata karena berhasrat untuk
menjadi penghuni surga.”

Rasul bersabda, (gl 30 &8 “Kamu termasuk penghuninya.”

Hadhrat Umair mengeluarkan kurma-kurma dari wadahnya

-

dan memakannya lalu berkata, Busd le-ﬂ odb (3l i CROWES G ¢

130 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ionu Hisham, p. 476, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001.

131 Al-Tabagaat-ul-Kubra li lbnu Sa‘d, Vol. 3, p. 426, Umair bin Al Hammam, Dar-ul-Kutub al-
limiyyah, Beirut, 2012.

132 Jsdul Ghaba, Vol. 4, p. 278, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2008.

80



Ringkasan dan Bahasan Pokok

3.13_9-5 “Jika saya masih hidup sampai tiba masanya memakan
kurma ini lagi, berarti itu adalah kehidupan yang panjang.” Beliau
lalu membuang kurma yang ada pada beliau saat itu kemudian
bertempur melawan kaum kuffar sampai beliau syahid.!**
Pada saat terjadi perang Badr, Hadhrat Umair Bin himam
membaca sajak berikut:
A J) LS5
slaall Jozs 19 o5 o
gl & Al § Al
2D A53E o 5
Sy 915 1 4
Menuju Allah,
selain takwa dan amal akhirat, manusia tak bawa bekal apa-apa
Dan keteguhan jihad di jalan Allah.
Semua yang hidup pasti ‘kan fana.
Kecuali takwa, kebaikan nan indah dan bimbingan menuju
petunjuk terbaik.!3
Sahabat yang syahid pertama dari kalangan Anshar adalah
Hadhrat Umair Bin Humam, beliau disyahidkan oleh Khalid Bin
al-A’lam (eleYl ¢ W), Sedangkan sebagian lagi berpendapat
bahwa Anshar yang pertama syahid adalah Hadhrat Haritsah Bin
Suraqah (4 ¢ Eylel ¢ 48w o &)l>). Terdapat dua riwayat dalam
hal ini. Walhasil, beliau berdua adalah sahabat Badr. 135

133 Muwatha imam Malik (it Ua s4), Kitab tentang jihad (seal <iiS) motivasi berjihad ( < il il
34 ¢l ~deadl (4); Shahih Muslim (else zesas), Kitabul Imaarah ( 35&Y1 GA5S), bab tsubuutil
jannati lisy syahiid ( 20 ) & 5 &), Hadith 3506 (3631 o Cuaa),

134 Usdul Ghaba, Vol. 4, p. 278, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008.

135 Ath-Thabagaaat al-Kubra li Ibnu Sa‘d, Vol. 3, p. 426, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990; Al-
Sirat al-Halabiyyah, Vol. 2, p. 222, Bab Dhikr Maghaziyah, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2002;
Biharul Anwar (Y1) daaall - V4 z- G...J;.d\ el - Y o) (D) A Sbail o das Jud
ARl ¢ aed): ‘Umdatul Qari (s 3ball - Jbad¥) Clie daii - 4340 - 3861 - 17 z - W 32e2), lonu
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Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Humaid al-Anshari
(we>) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Hadhrat Urwah bin Zubair
meriwayatkan, Je- ‘5“3' W 8551 Gy & § @V Ge M35 3 ol
:-phiy 4le & “Pernah terjadi sengket:a antara Hadhrat Zubair bin
Awwam dengan seseorang dari kalangan Anshar perihal air yang
akan dialirkan ke ladang-ladang mereka. Sahabat Anshar tersebut
ikut juga pada perang Badr. Kasus tersebut disampaikan kepada
Rasulullah (saw) untuk mendapatkan keputusan. Keduanya biasa
mengairi lahannya dengan aliran air tersebut. Rasulullah (saw)
bersabda kepada Hadhrat Zubair, d)& J| 21 Q-e'j 93 56 Gl
‘Zubair yang akan lebih dahulu berhak untuk diairi ladangnya
setelah itu baru ladang tetanggamu (sahabat Anshar) itu.’

Sahabat Anshar itu berkata kepada Rasulullah (saw) dengan
nada kecewa, 4433 038 ause &)l 58 &f 4l Jgss 6 ‘Wahai Rasulullah
(saw)! Tuan memberikan keputusan yang memihak Zubair karena
Zubair adalah keponakan (putra ‘ammah atau bibi) tuan.” 1%

Mendengar itu, wajah Rasul memerah karena marah lalu
bersabda kepada Zubair, & ¢yl J| a5 &5 sl o @3 565 6 Gl
s J 2]l ‘:}eﬁ ‘Pada awalnya saya mengatakan dalam corak ihsan
untuk membagi air kepadanya. Sekarang kaitannya dengan hak,
alirkan air itu ke lahanmu, wahai Zubair dan biarkan sampai
memenuhi ladangmu baru dialirkan ke tetanggamu.’
dad 48 LY b Lgle 5T &6 &)Ll Rasulullah (saw) memberikan

AbT Hatim al-Raz1 (d. 938 CE) - al-Jarh wa--ta“dil dan Usdul Ghaabah ( 225 daia - 1 ¢ ja ] &) aud
[): 380 o 0 &l Jlai) e 08 Ju8 Jf S

136 |bu Zubair, Shafiyyah binti Abdul Muththalib (sl xe iy 440) jalah saudari ‘Abdullah, ayah
Nabi Muhammad (saw). Zubair bin Awwam bin Khuwailid dari Klan Asad yang termasuk Quraisy
Bithah (elit, pemimpin). Awwam bin Khuwailid ialah saudara Khadijah binti Khuwailid. Jadi, Zubair
juga keponakan istri Nabi (saw), Hadhrat Khadijah (ra).
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hak sepenuhnya untuk penggunaan air kepada Hadhrat Zubair
padahal sebelum ini Rasul telah menyampaikan keputusannya
yang berpihak pada keduanya. Namun, ketika sahabat Anshar tadi
membuat Rasulullah (saw) kecewa, beliau (saw) akhirnya
memberikan hak penggunaan air itu kepada Zubair sepenuhnya.

Hadhrat Zubair berkata, &3 § ¢J3 9| w631 odd sl kd ‘Demi
Tuhan! Saya beranggapan ayat berikut berkaitan dengan peristiwa
tersebut, pguddl § l9izg ¥ o5 A4S b e Dgi&sd & Oghadl Y sy Sb
il 19alids Cashd Ge 555 “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada
hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu
hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan kemudian
mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan
terhadap putusan yang kamu berikan dan mereka menerima
dengan sepenuhnya.” [An-Nisa: 66]1%

Di dalam kitab Al-Ishabah, Usdul Ghabah dan Irsyadus Saari
yang merupakan syarh (kitab komentar) atas Shahih al-Bukhari
tertulis, “Sahabat Anshar yang bersengketa dengan Hadhrat
Zubair tersebut adalah Hadhrat Humaid al-Anshari (dari kalangan
Anshar, Madinah) dan beliau ikut serta pada perang Badr.”13

Terkadang setan menyerang secara diam-diam. Namun,
berkenaan dengan sahabat Badr ini, Allah Ta’ala telah memberikan
kesaksian atas pengampunan-Nya dan mengumumkannya.

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Amru Bin Muadz Bin
Nu'man (J&9 @)Ll oLl & s o 9558) radhiyAllahu ta’ala

‘anhu. Ayah beliau bernama Muadz Bin Nu’man. Ibunda beliau

137 Hadits dari Kitab sunan Ibnu Majah Nomor 15

138 Usdul Ghaba, Vol. 2, p. 76, Atiyyah bin Nuwairah(@, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008; Al-
Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 2, p. 112, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2005; Irshad As Saari
Li Sharah Sahih Al Bukhari, Kitabus Sulah, Hadith No. 2708, Darul Fikr, Beirut, 2010.
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bernama Kabsyah binti Rafi (989 ¢ 291 03 duue 03 oglas o adly Ciy i
T3 o Enldl o Bee o Byus). el wiaw Slas o daw 931 2 Beliau
adalah saudara Hadhrat Sa’d Bin Muadz, pemimpin kabilah Aus,
Asyhali, Anshar. Mereka yang berasal dari kabilah Banu Abdul
Asyhal al-Anshari pun disebut juga dengan Al-Asyhali. Dari
kabilah tersebut banyak sekali orang yang baiat masuk Islam.

Hadhrat Asim Bin Umar Bin Qatadah (833 (p we o euele)
meriwayatkan, ¢ s w9 dlas ¢ 93es s phag ke <l Lo all Jguuy ST
0oy Qo daw (S fooldy ol Hadhrat Rasulullah (saw) menjalinkan
persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat Umair Bin Abi
Wagqqash. Umair Bin Abi Waqqash adalah saudara Hadhrat Sa’d
Bin Abi Waqqash.

Hadhrat Amru Bin Muadz ikut serta dalam perang Badr
bersama saudaranya, Hadhrat Sa’d. Beliau disyahidkan pada
perang Uhud oleh Dhirar Bin al-Khaththab (@Uasd! ¢ sim2).

Dhirar Bin al-Khaththab ketika menusukkan tombak kepada
Hadhrat Muadz dan menembus tubuh beliau, mengolok-olok
dengan berkata, ¢aadl jgodl (o >y M3y iwuas ¥ “Lihatlah! Kamu
tidak dapat selamat dari orang yang telah mengawinkanmu
dengan al-Hurr al-’Ain (yang bermata jeli, julukan untuk bidadari
surga).” Saat itu Dhirar dalam keadaan belum baiat. Beliau baiat
pada saat terjadinya Fath Makkah. Ketika syahid usia Hadhrat
Amru Bin Muadz 32 tahun.

Ayah Dhirar Bin al-Khaththab yaitu al-Khaththab bin Mardas
al-Fihri (8! o ¢ @lasdl) pada masanya adalah pemimpin
Banu Fihr (,¢% & o«%)). la membuat sebuah wisma bagi kaumnya.
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Pada peperangan Fijar (L=4)l ¢g), Dhirar sebagai pemimpin Banu
Muharib Bin Fihr (15 ¢» <)l 0). 1%

Dhirar termasuk pengendara kuda yang mahir, pemberani
dan penyair. Beliau bersama tiga orang lainnya ikut menyeberangi
parit dalam perang Khandaq (perang Parit).!4

Ibnu Asakir ad-Dimashqi memasukkan nama beliau sebagai
sahabat dalam buku Tarikh Madinah ad-Dimashqg (sejarah kota
Damaskus). Dhirar ikut serta dalam penaklukan Syam bersama
Hadhrat Abu Ubaidah dan baiat pada waktu Fath Makkah.
Peristiwa baiatnya beliau sangat terkenal dan syair beliau

mengindikasikan pada keislaman beliau.!#!

189 Julukan Fihr ialah Quraisy. Fihr berputra al-Harits, Muharib dan Ghalib. Ghalib menurunkan
Adram dan Luayy. Luayy berputra 5 yang diantaranya Ka'b. Ka'b berputra 3, diantaranya Adiyy dan
Murrah. Murrah berputra 3, diantaranya Taym dan Kilab. Kilab berputra Zuhrah dan Qushay. Qushai
inilah kakek moyang Nabi Muhammad (saw). Perang Fijar atau perang pelanggaran ialah perang
antara Banu Kinanah (induk suku Quraisy, termasuk Fihr yang di dalamnya terdapat Banu Hasyim,
Umayyah dst) melawan Qais dan Hawazin. Persoalannya ialah ada seorang pemabuk kawan dekat
Harb bin Umayyah membunuh orang Hawazin. Perang ini terjadi sebelum datang Islam selama 8
tahun dimulai pada sekitar 589 Masehi dan terdapat 8 kali pertempuran. Nabi Muhammad (saw)
saat itu masih berusia belasan tahun.

140 Al-Isti'aab (<laa¥) 48 jae & ilainl). Dalam perang Parit, pasukan Quraisy dan kawan-kawan
tidak berhasil memasuki kota Madinah karena dihalangi parit yang dibuat umat Muslim. Hanya
beberapa gelintir pasukan Quraisy yang berani berusaha melewati parit tersebut dan itu pun dengan
resiko menjadi korban Hadhrat Ali dan kawan-kawannya. Dhirar yang waktu itu masih Musyrik
termasuk pasukan Quraisy dimaksud namun mereka balik lagi.

141 Usdul Ghaba, Vol. 4, p. 260, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008; Usdul Ghaba, Vol. 2, p. 447-
448, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008; Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 4, p. 567, Dar-ul-
Kutub al-limiyyah, Beirut, 2005; Al-Isti‘ab, Vol. 3, p. 279, Umair bin Muaz Ashahil, Dar- ul-Kutub al-
limiyyah, Beirut, 2002; Al-Tabaqgaat-ul-Kubra li Ibnu Sa'd, Vol. 2, p. 359, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 1990; Al Ansaab, Abu Sa’d Abdul Kareem bin Muhammad bin Mansoor Al Tameemi, Vol 1,
pp. 283-284, Maktabah Ibnu Taymiyyah, 2009. Pada masa itu bangsa Arab — sebagai bangsa Ummi
(tidak mengutamakan baca tulis) - sangat menjunjung tinggi kebiasaan dan kepandaian berkata-kata
dalam bentuk sajak atau puisi. Ukuran kesempurnaan seseorang bukan pada karya-karya tulis nan
panjang dan lengkap tetapi pada kemahiran serta-merta (spontan) dalam merangkai kata-kata sajak
dan puisi yang indah berirama, panjang dan dihapal dalam waktu lama. Kitab Al-Isti'aab (Sl
ClaaV) 48 e ) memuat sajak Hadhrat Dhirar bin al-Khaththab mengena| Nabi (saw) yag contoh
dua baitnya sbb: NV e agle CElin s - oAl (3a Gy s fa e T ol o gl o 515
m); \Aa.uxu\_ ;,L:J_hallf_i_‘_.él\_a\}a}_a}e}sl\écuM\hch_\sJ\}_ ;I_A_...._HA_\\H\.\I_:,UA
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Sahabat berikutnya, Hadhrat Mas’ud Bin Rabiah Bin Amru
(S3! s o dai o 908 O daw) o d9auwed) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu
yang berasal dari kabilah Qaarrah (W &S)is ¢ deis o B
Beliau adalah pendukung kabilah Banu Zuhrah ( ¢ &35 ¢ 852) o)
8y). Beliau dipanggil Abu Umair (s Wi &%). Nama ayah Hadhrat
Mas’ud selain Rabi (gu)f) diriwayatkan juga bernama Rabiah (dxw))
dan Amir (yels).

Seorang putra beliau bernama Abdullah. Keluarga Hadhrat
Mas’ud disebut Qari di Madinah. Beliau baiat sebelum Rasulullah
(saw) memasuki Darul Arqgam.'#?

Ketika beliau hijrah ke Madinah, Rasulullah (saw) menjalinkan
persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat Ubaid Bin at-
Tayyihaan (0! o2 438). Beliau ikut bersama dengan Rasulullah
(saw) pada peperangan Badr, Uhud, Khandaq dan seluruh
peperangan lainnya. Beliau wafat pada 30 Hijriyyah di usia 60
tahun.#3

Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat segenap para
sahabat dan semoga kita dapat melanjutkan segala kebaikan beliau
beliau.

Sekarang saya ingin menyampaikan secara singkat bahwa
pada hari Jumat mendatang, Jalsah Salanah UK akan dimulai,
insya Allah. Doakanlah untuk keberkatannya, semoga Allah Ta’ala
memberkatinya dari berbagai segi. Bagi mereka yang bertugas,

berusahalah untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan segenap

142 AlIsti'aab (lawad) 38 e 8 Claiadl): s aus ade i) Ko ) oy J530 08 e L ol
Y:B)Y\

143 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu Hisham, pp. 460-461, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001; Al-
Tabagaat-ul-Kubra I‘i lbnu Sa'd, Vol. 3, p. 89-90, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1996; Usdul
Ghaabah (&6 i), Vol. 5, pp. 154-155, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2003; Al-lsaba Fi
Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 6, p. 77, Darul Fikr, Beirut, 2001.
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kemampuan dan berdoalah supaya diberikan taufik dapat
bertugas dengan baik. Semoga mereka diberikan taufik untuk
dapat mengkhidmati para tamu Hadhrat Masih Mau'ud (as)
dengan sebaik-baiknya.

Tahun ini bidang transportasi harus bekerja lebih lagi. Perlu
pengaturan khusus untuk memberikan sarana antar jemput bagi
para peserta yang berada di berbagai tempat yang telah diatur
Jemaat ke Islamabad beberapa hari sebelum atau sesudah Jalsah.
Untuk tugas tersebut telah saya katakan kepada Officer (Ketua
Panitia) Jalsah Salanah supaya dibuat pengaturan yang baik. Saya
berharap itu dilakukan sebagaimana mestinya sehingga para tamu
dapat melaksanakan shalat di Islamabad juga. Adapun pada tiga
hari jalsah disediakan pengaturan transportasi dari sini ke
Hadiqatul Mahdi [di Alton].
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad
(shallAllahu ‘alaihi wasallam)
Manusia-Manusia Istimewa - Seri XLVIII
Pembahasan Dua Sahabat peserta perang Badr

Khotbah Jumat
Sayyidina Amirul Mu'minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad,
Khalifatul Masih al-Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz)
pada 16 Agustus 2019 (16 Zhuhur 1398 Hijriyah Syamsiyah/15
Dzulhijjah 1440 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Baitul Futuh,
Morden, London, UK (Britania raya)

.2\33155’ 3:".53' [RVESI ié-:’big ¢4 e&,& Y bas3 Ll S’l Q)Y & :\éj‘ui
ezl Olarddl oo il 39618 day Lol
* 0230133 U * o3l aSI * ellall G5l Sasdl * ol a5 bl
AE pgle Caall 5ol blps * auiiadll Biyall Gubl * iuaisd 3615 Ll 36)
(o) -Gl V3 el ogiiada

Pada hari ini saya akan melanjutkan penyampaian berkenaan
dengan Sahabat Badr. Sahabat pertama adalah Hadhrat Qatadah
bin Nu'man al-Anshari ( o2 y2B ¢ 3lge o3 pel& o &5 o2 Ol by b6
SN 23N radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari
Anshar, kabilah Khazraj keluarga Banu Zhafr (oesdl oo @ yab go).
Ayahanda beliau bernama Nu'man bin Zaid. Ibunda beliau
bernama Unaisah Binti Qais (¢ lle ¢ daie o2 9508 o ud Cao &.«u;ol
33! o0 DR o (Sue (3 @3 o wle (2 9ye). Dalam beberapa riwayat
beliau dipanggil dengan nama Abu Umar, selain itu Abu Amru
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dan juga Abu Abdullah. Hadhrat Qatadah adalah saudara Hadhrat
Abu Said al-Khudri dari garis ibu.!#

Hadhrat Qatadah mendapatkan taufik untuk ikut serta pada
baiat Aqabah bersama dengan 70 sahabat lainnya. Di dalam
riwayat Allamah Ibnu Ishaq tertulis, ddall g (poud Gloew] ol 0,53y oJ9
dis bl @2y - beliau tidak termasuk kedalam sahabat Anshari yang
ikut serta pada Baiat Aqabah atau Hadhrat Qatadah tidak
disebutkan oleh beliau.

Beliau termasuk diantara para pemanah yang ditunjuk oleh
Rasulullah (saw). Beliau mendapatkan taufik untuk ikut serta pada
perang Badr, Uhud, Khandaq dan seluruh peperangan lainnya
bersama dengan Rasulullah (saw).

Ketika perang Uhud, mata beliau tertusuk panah sehingga
bola matanya keluar. Beliau pun hadir ke hadapan Rasulullah
(saw) dan berkata, of Eués ue Oy (p Olg LT Byl e Of dll Jgusy b
d;-\?ﬁ “Saya terkena panah di mata saya sehingga bola mata saya
keluar. Masalahnya saya sangat mencintai istri saya. Jika ia melihat
keadaan mata saya, saya khawatir ia malah menjadi tidak suka
kepada saya.”'%

Diriwayatkan bahwa Rasulullah (saw) memasukkan kembali
bola mata Hadhrat Qatadah dengan tangan beliau sehingga

144 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa'd. Unaisah Binti Qais menikah dengan Nu’'man bin Zaid
yang dari pernikahan itu melahirkan Qatadah dan Ummu Sahl. Qatadah lahir 42 tahun sebelum
Hijrah Nabi. Artinya, ketika Nabi Muhammad (saw) diutus sebagai Nabi, Qatadah berumur sekitar 29
tahun. Sepeninggal Nu'man yang wafat ketika anaknya Qatadah sudah berumur sekitar 30, Unaisah
menikah lagi dengan Malik bin Sinan bin Ubaid bin Tsa'labah bin Ubaid bin Abjar (Khudrah).
Unaisah melahirkan Sa'd bin Malik dan Fari'ah binti Malik. Sa'd bin Malik terkenal dengan sebutan
Abu Sa'id al-Khudri (s <ose Cl = 553 85— sl O 2e (o Alad 0 Ol O llle (0 30 2
G A (5 el 2, 3801 G & Aa). la lahir 10 tahun sebelum Hijrah Nabi.
145 Kitab al-Waafi bil Wafiyaat karya Abu al-Laits az-Zaahid ( s - lsall 54 - 24 g- il gl a5l
)l &); Disebutkan juga dalam al-Maghazi karya al-Wagidi: e Bln 8500 335 ) i U505 )
e S 5 5 il s
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tempatnya seperti semula dan pandangan beliau kembali pulih
bahkan ketika beliau sudah tua, mata tersebut lebih baik dan tajam
pandangannya dibandingkan dengan mata yang satunya lagi.

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Rasulullah (saw)
mengoleskan air liur beliau pada mata tersebut yang mana mata
tersebut menjadi lebih baik ketajamannya 146

Hadhrat Qatadah meriwayatkan, 4d& &l e 4l Jes dI Cg A
> flias 4l 4 Jio ) dsds (536 65y L ﬁ‘»'eydiw»wssew
quI‘&L&jwwlwwld}w)bgwdmusd)l‘dgc’” L,Lus.bl

bum‘augw@wumd}w)bgdl@@aauw‘@’y algadl
MQ}.\JW\A)}‘ u&ScMJluﬁ_))b@l.&' M’C«a:\ﬂul.péwl d_g.wja.;j ‘33)
bz & ’aﬁ@@k&§ﬂs4ﬂl@4ﬂld§ujubW¢p)@jd.di:éﬁﬂg},acwl
“Rasulullah (saw) pernah dihadiahi seseorang berupa sebuah
senjata busur panah. Beliau (saw) menghadiahkan panah tersebut
kepada saya pada perang Uhud. Saya menggunakan panah
tersebut untuk melindungi Rasul, sampai-sampai tali panahnya
putus. Meskipun demikian, saya tetap berada di depan wajah
penuh berkat beliau untuk melindungi.” (Pada umumnya sahabat
yang kita kenal dalam peristiwa seperti ini adalah Hadhrat
Thalhah, di sini yang diriwayatkan ialah Hadhrat Qatadah)

“Ketika panah meluncur ke arah Rasul, saya halangi dengan
kepala saya supaya dapat menjadi tameng bagi wajah penuh
berkat beliau (saw). Saat itu panah saya tidak berfungsi (rusak).
Ketika itu juga mata saya terkena anak panah yang mengakibatkan
keluarnya bola mata dan menggantung di pipi. Saya menahan bola
mata saya dengan tangan dan setelah pasukan Kuffar bubar, saya

146 Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, p. 239, Wa min Bani Zafar..., Dar Ihyaa Al-Turath Al-
Arabi, Beirut, 1996; Usdul Ghaba, Vol. 4, pp. 370-371, Qatadah(@), Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut,
2008
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hadir ke hadapan Rasulullah (saw). Ketika melihat kondisi saya,
Rasulullah (saw) mencucurkan air mata dan bersabda: 3363 gl P@ul

° %
g

4he Hasl 60 « " B khisT « diie Hast WAl ¢ 4¢3y clid axil 36
%5 Whlsls Ya Tuhan! Qatadah telah menyelamatkan wajah Nabi
Engkau dengan wajahnya, jadikanlah matanya ini lebih cantik dan
lebih tajam pandangannya.””1#

Sebagaimana kemudian mata tersebut lebih bagus dan tajam
pandangannya.

Berdasarkan riwayat yang beliau sampaikan ini di dalamnya
tidak disebut-sebut mengenai istri beliau seperti yang telah
dituliskan oleh para sejarawan, apakah untuk membuat lebih
menarik ataukah memang benar, walhasil, dalam riwayat yang
beliau sampaikan tersebut tidak disebutkan perihal istri beliau.

Singkatnya, bola mata beliau keluar ketika perang dan
Rasulullah (saw) mengembalikannya seperti semula sehingga
normal kembali pandangan beliau. Karena itu, Hadhrat Qatadah
dikenal dengan julukan Dzul Ain (¢! 93) yang artinya pemilik
sang mata.!*

Hadhrat Qatadah ikut serta pada perang Khandaq dan seluruh
peperangan lainnya bersama dengan Rasulullah (saw). Pada
kesempatan Fath Makkah, bendera kabilah Banu Zhafr berada di
tangan beliau.

Beliau wafat pada tahun 23 Hijri pada usia 65 tahun. Hadhrat
Umar menyolatkan jenazah beliau. Saudara beliau satu ibu yaitu
Hadhrat Abu Said al-Khudri yang disertai juga oleh Muhammad
bin Maslamah dan Harits bin Khaitsamah turun ke lubang lahat

147 Al-Mu’jam al-Kabir karya ath-Thabrani (3 shll Sl axsall), bab qaaf (<t k), mereka yang
bernama Qatadah (33 45 (2), Qatadah bin Al-Numan al-Anshari ( &s_bai¥) glaaill b3 8338), Vol
19, p. 8, Umar bin Qatadah bin Al-Numan, Dar lhyaa Al-Turath Al-Arabi, 2002.

148 Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 2, p. 345, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, Lebanon, 2005.
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untuk memakamkan. Sedangkan dalam riwayat lain, &% 4w § 3¢5
omd § dieg s Jpy dodelb ey Hadhrat Umar juga ikut
memakamkan dengan turut turun ke kuburan.'#

Seorang cucu Hadhrat Qatadah bernama Asim bin Umar bin
Qatadah (8368 (p ya& (p puele), pakar dalam hal ilmu Sirah (silsilah
keturunan dan riwayat hidup tokoh-tokoh ) yang mana Allamah
Ibnu Ishaq merujuk banyak riwayat dari beliau.'®

Diriwayatkan bahwa Rasulullah (saw) pernah memiliki
sebuah senjata busur panah yang dinamai al-Katum (psi&Jl) yang
terbuat dari pohon Naba (C’*’ oo w9d). Panah itulah yang karena
digunakan secara terus-menerus oleh Hadhrat Qatadah akhirnya
talinya putus.!>!

Dari ‘Ashim ibnu Umar ibnu Qatadah ( & «3li| (3 dass i
J6 Hlail b B3ES ol B2 canl (B BIEB ) 3ak o} euolt), dari ayahnya,
dari kakeknya yaitu Qatadah ibnu Nu'man radhiyallahu ‘anhu
yang menceritakan Hadits berikut: g &;yl 55 6 & G o5 ol 58
Al oo <l Jos Oloeisl & g3es 5aBII ok BIGA S5 445 063 Hhdhs 71433
Rodo 13(8 1383 135 5906 U6 1383 108 5346 U6 Uas & st ass Ay @ sy e
1996 5301 QU3 ehug ade il o I Joi Gl “Di dalam salah satu

ahli bait (keluarga) dari kalangan kami yang dikenal dengan nama

149 Tarikh Kota Damaskus (8 - S8 - 49 7 - Gded A & 0),

150 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya ibnu Sa'd, Vol. 3, p. 239, Wa min Bani Zafar,..., Dar lhyaa Al-
Turath Al-Arabi, Beirut, 1996; Usdul Ghaba, Vol. 4, p. 372, Qatadah (), Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 2008; Siyar Al-Sahabah Az Saeed Ansari, Vol. 3, p. 474, Darul Ishaat, Karachi, 2004.
Qatadah mempunyai dua istri: pertama, Hindun bint Aus ( s ¢ &) O 28 G 433 O sl iy 338
JSAN (p ige Cp gee (p diss () dan darinya terlahir Abdullah dan Ummu Amru; kedua, al-
Khansa (bl pasid <y sludadl darinya terlahir ‘Amru (Umar) dan Hafshah.

151 Tarikh Dimashgq Li Ibn Asakir, Vol. 4, p. 148, Bab Dhikr Silahah Wa Markubah, Dar lhyaa Al-
Turath Al-Arabi, 2001) (Lughaat Al-Hadith, Vol. 4, p. 293, Ali Asif Printers, Lahore, 2005; Mukhtashar
al-Kabir fi Siratir Rasul (1: sJjadl cuall o delaa gl s cilgall Jousll B (B Sl pualidall),
Sedikitnya ada 9 buah busur panah milik Nabi Muhammad (saw) dan tiap-tiap busur diberi nama,
yaitu: (1.) Rawja' (Rawja nama tempat); (2.) Baydha' (putih); (3.) Rawha (wangi); (4.) Safra’ (kuning);
(5.) Zawra' (melengkung); (6.) Katuum (bengkok); (7.) Sadaad (lurus); (8.) Migdam' (yang keras); (9.)
Muaqgabah' (yang gagah dan kuat)
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Bani Ubairiq terdapat orang yang bernama Bisyr, Basyir, dan
Mubasysyir. Basyir seorang munafik. Dia mengucapkan syair
untuk mengejek sahabat-sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam kemudian ia menghubungkannya kepada seseorang dari
kalangan orang-orang Badui. Ia pun mengatakan bahwa si Fulan
telah mengatakan anu dan anu, dan si Fulan yang lain telah
mengatakan demikian dan demikian.

Akan tetapi, bila sahabat-sahabat Rasulullah (saw) mendengar
syair tersebut, mereka berkata, &S 3 C‘Lg.::dl 13a Yy FRAN0B Jeds b 4l
U231 U8 ‘Demi Allah, tidak ada orang yang mengatakan syair ini
kecuali lelaki jahat itu’ atau kalimat yang serupa. Mereka
mengatakan bahwa yang mengatakannya adalah Ibnul Ubairiq.
Bani Ubairiq adalah suatu keluarga miskin lagi sengsara, baik di
masa Jahiliah maupun di masa Islam.

Makanan pokok orang-orang di Madinah adalah buah kurma
dan gandum. & 5813 S50 565 addls a3 Louall péssn W) wll 583
Jlall G5 M@&»@d’yl A q»,a.n o2 euuwmu Eaddd jlad
wﬁpw)wuujwtbueuwwwho wa_;.wt‘aéAquu
ol CSS be aille (gasd iy £509 FObw Azdall 33 W dzda § dlasd elajll
QU dedy a6 anl GIB Foas pall dsly 4578801 caald Seseorang
yang mempunyai kemampuan, bila datang kafilah dari negeri
Syam (yaitu dari Darmak), dia membeli makanan pokoknya dari
kafilah tersebut khusus untuk dirinya. Adapun keluarga mereka,
makanan pokoknya adalah kurma dan gandum.

Ketika datang kafilah dari Syam, paman saya (yaitu Rifa’ah
ibnu Zaid) membeli sepikul makanan pokok yang dibawa kafilah
itu dari Darmak (¢&jdl) lalu memasukkannya ke dalam
pedaringan (semacam gentong beras). Di dalam pedaringan itu

terdapat pula senjata, baju besi dan pedang.
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Pada suatu malam sesudah pembelian itu, rumah paman saya
kemasukan pencuri yang masuk dari bagian bawah. Si pencuri
membobok pedaringan dan mengambil makanan berikut senjata.
Pada pagi harinya, paman saya Rifa’ah datang kepada saya
melaporkan, Gelaky b Bsrda Eaald odb Gl QGle sus 38 iul d’" G
Ul>Mws ‘Hai anak saudaraku (keponakanku), sesungguhnya tadi
malam kita kemalingan, tempat penyimpanan makanan Kkita
dibobok dan pencuri membawa makanan serta senjata kita.”

Kami menyelidiki di sekitar perkampungan itu dan bertanya
ke sana-kemari. Akhirnya ada yang mengatakan bahwa mereka
melihat Bani Ubairiq menyalakan api tadi malam dan mereka
berpendapat yang mereka masak itu tiada lain makanan curian
dari kami. Ketika kami sedang melakukan penyelidikan yang saat
itu Bani Ubairiq ada di dalam perkampungan itu, mereka
mengatakan, fLf3 #Sbe & Ge U35 Jéo O dd ) Sl S5 b 4l
‘Demi Allah, kami merasa yakin orang yang mencuri makanan
kalian itu Labid ibnu Sahl, seorang lelaki dari kalangan kita yang
dikenal baik dan Islam.’

Ketika Labid mendengar tuduhan itu, dengan serta merta ia
menghunus pedangnya dan berkata, Caidlids pS.«.IaJl:éJ gd & le Gi
25_}9*" odd u\é-\ﬂ 3 ‘Saya dikatakan mencuri? Demi Allah, kalian akan
merasakan pedang ini atau kalian harus membuktikan pencurian
ini.” Mereka berkata, ‘“Tenanglah, menjauhlah engkau dari kami,
engkau bukan pencurinya.” Kami terus melakukan penyelidikan di
perkampungan itu sampai kami tidak meragukan lagi bahwa
mereka adalah pencurinya.

Kemudian paman saya berkata kepada saya, ‘Hai
keponakanku, sebaiknya engkau datang saja kepada Rasulullah

177

(saw) dan berbicara kepadanya mengenai hal tersebut.
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Qatadah melanjutkan kisahnya, “Saya lalu datang kepada
Rasulullah (saw) dan berkata, 421, e dl lgdad stz bl o o5 b u‘
4315306 Alakal GlB Gs3lu Uale 19313 dnlab) 453 194515 & &b 192850 55 09
4 0 ‘Sesungguhnya ada suatu keluarga dari kalangan kami yang
miskin. Mereka mengincar rumah paman saya Rifa’ah bin Zaid
lalu mencuri apa yang tersimpan di dalam tempat makanannya.
Mereka mengambil senjata dan makanan yang ada padanya. Maka
saya memohon kepada Anda untuk mengatakan kepada mereka,
hendaknya mereka mengembalikan kepada kami senjata kami.
Adapun mengenai makanan, kami relakan.’

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, €3 3 ol ‘Saya
akan melaksanakan hal tersebut.’

Tetapi ketika Banu Ubairiq (&;y‘ $43) mendengar hal tersebut,
mereka datang kepada seorang lelaki dari kalangan mereka yang
dikenal dengan nama Asir ibnu Urwah (833% & a«l) lalu berbicara
kepadanya mengenai hal itu. Mereka sepakat untuk mengadakan
pembelaan di hadapan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Mereka
berkata, e J&f Go i Jbl J) 12 4223 oG & 5363 &) 4l Ugds5 G
el Y5 LB AR He BN fdeai 23 ‘Wahai Rasulullah (saw),
sesungguhnya Qatadah ibnu Nu'man bin Zaid dan pamannya
(Rifa’ah bin Zaid) datang kepada suatu keluarga dari kalangan
kami yang dikenal sebagai ahli Islam dan orang baik-baik lalu
mereka menuduhnya berbuat mencuri tanpa bukti dan saksi.””

Qatadah melanjutkan kisahnya, “Maka saya datang lagi
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam untuk membicarakan hal
itu, tetapi Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda (kepadaku),

i 99 48 B Jo By e E3M5 UL e 555 i BT U s
‘Kamu telah datang ke suatu keluarga yang dikenal di kalangan
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mereka sebagai pemeluk Islam dan orang baik-baik lalu kamu
tuduh mereka mencuri tanpa bukti dan tanpa saksi.””

Qatadah mengatakan, “Lalu saya kembali, dan sesungguhnya
perasaanku saat itu benar-benar rela mengeluarkan sebagian dari
hartaku tanpa harus membicarakan hal tersebut kepada Rasulullah
(saw). Lalu paman saya datang kepada saya dan bertanya, @‘ &I 6
Cuiuo b “Hai keponakanku, apakah yang telah kamu lakukan? (Apa
kabarmu?)” Lalu saya menceritakan kepadanya apa yang telah
dikatakan oleh Rasulullah (saw) kepada saya. Maka paman saya
berkata, &Wiadll & ‘Hanya kepada Allah-lah kita memohon
pertolongan.’

Tetapi tidak lama kemudian turunlah wahyu Al-Qur’an yang
mengatakan seperti berikut, yaitu: &b e&5&) G5y QEsI @) G b!

() Goad Gwslil oS5 Y5 o 51 &y Gl ‘Sesungguhnya Kami telah
menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah
Allah wahyukan kepadamu; dan jangan-lah kamu menjadi
penantang atau petengkar terhadap (orang yang tidak bersalah)
karena (membela) orang-orang yang khianat; 0§ &ul ;I&Eun FrEHAL
() &5 5942 dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa: 106
-107)

Yang dimaksud ‘orang-orang yang berkhianat’ itu adalah Bani
Ubairiq. Yang dimaksud memohon ampun ialah memohon ampun
dari apa yang telah kamu katakan kepada Qatadah.

Lalu Allah Ta’ala berfirman: &l ulzp-éwjia' RYHE SN o JssS Vs

() Wl 6133 &8 o8 g Y “Dan janganlah engkau berbantah untuk

membela  orang-orang yang mengkhianati diri mereka,

97



Kompilasi Khutbah Jumat

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berkhianat,
bergelimang dosa.

e 525 Y b Otk 3] pdan 3hs Al He D9kl Y5 Wil G Oehddis
() Uauxs Gelass oy &l 383 <J38)1 Mereka berupaya menyembunyikan
rencananya  dari manusia, tetapi mereka tidak dapat
menyembunyikannya dari Allah, sedangkan Dia bersama mereka
ketika mereka di waktumalam merencanakan hal-hal yang tidak
Dia sukai, dan Allah melingkupi apa yang merekakerjakan.

o ol A2l 533 agie A Ul ed I B § pdie qss o5 T B
() kS5 agde 668 Ketahuilah, kamu adalah orang-orang yang
berbantah untuk membela merekadalam kehidupan di dunia ini,
lalu siapakah yang akan berbantah untuk membela mereka di
hadapan Allah pada Hari Kiamat, atau siapakah yang akan
menjadi Pelindung mereka?

() Gz ishB 01 ds il pakics @ 4 llg 31 lgle UaRS 55 Dan
siapapun yang melakukan keburukan atau menganiaya dirinya,
kemudian ia memohon ampun kepada Allah, ia akan mendapati
Allah itu Maha Pengampun,Maha Penyayang.” (108-111)

Lalu berfirman: bS5 e £l 585 duud oJ& 2SS Lmls ) Ca 05
() ‘Dan barangsiapa berbuat dosa maka sesungguhnya apa yang
diperbuatnya itu untuk (kemudaratan, kerugian) bagi dirinya
sendiri, dan Allah itu Maha Mengetahui, Mahabijaksana.’

() Guh Wl BB Yot b Gos & o33 5 Wl 31 B Ceul 025 ‘D
barangsiapa berbuat salah atau dosa, kemudian melemparkannya
kepada orang yang tidak bersalah, maka sungguh ia telah memikul
beban kebohongan dan dosa yang nyata.” (QS. An-Nisa: 112-113)

Ini mengisyaratkan kepada Banu Ubairiq yang telah

mengatakan: ‘Kami merasa pencurinya adalah Labid bin Sahl.’
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Firman Allah ta’ala yang ditujukan kepada Labid, yaitu: Y33
3 Mnyuuwungu‘p@ziumwwgmww
b 58 - wls 50 (b dlaley LSl QESTH @e A1 U315 sl e gl
() Gaae &de vl ‘Dan seandainya tidak ada karunia Allah dan
rahmat-Nya atas engkau, sungguh segolongan dari mereka telah
bertekad untuk membinasakan engkau, dan mereka tidak
membinasakan kecuali diri mereka sendiri, dan mereka tidak
dapat merugikan engkau sedikit pun. Dan Allah telah
menurunkan kepada engkau (Muhammad) Kitab dan Hikmah, dan
Dia telah mengajarkan kepada engkau apa yang tidak engkau
ketahui, dan karunia Allah atas engkau sangat besar.

RYIE wwlwcwlgldgﬂglﬂm_ﬁl Nlp.bl_,:uu,o_;vséPy$

() sz 1334 gg.},f.» Ohad Ul Olbis il &S Jak ‘Tidak ada kebaikan

dalam  kebanyakan  permusyawaratan  mereka,  kecuali
permusyawaratan orang yang menyuruh bersedekah atau
menyuruh berbuat baik atau perdamaian di antara manusia. Dan
barangsiapa berbuat demikian untuk mencari keridaan Allah maka
Kami segera akan memberikan ganjaran yang besar kepadanya.’
(An-Nisa:114-115)

Walhasil, ayat ini memiliki makna-makna lain lagi, namun jika
dimaknai dengan itu, beberapa masa kemudian, mereka (para
pencuri dari Banu Ubairiq) menyadari bahwa ayat-ayat ini turun
berkenaan dengan perkara tersebut.

Allah Ta’ala membukakan hakikat kepada Rasulullah (saw).
Dampaknya ketika ayat-ayat tersebut turun, Banu Ubairiq yang
dicurigai melakukan pencurian, mereka sendiri yakin ayat ini
turun mengarah pada mereka. Mereka mengakui perbuatannya itu

lalu mengembalikan barang-barang hasil curiannya kepada
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Rasulullah (saw) dan Rasulullah (saw) mengembalikannya lagi
kepada Rifa’ah sang pemilik.”

Qatadah mengatakan, “Saya datang kepada paman saya
dengan membawa senjata tersebut, sedangkan paman saya adalah
orang yang sudah lanjut usia atau telah tuna netra sejak zaman
Jahiliah; (‘atau” di sini mengandung makna ragu-ragu dari pihak
penulis At-Tirmidzi), dan saya menilai kelslaman paman saya
masih diragukan. Ketika saya menyerahkan senjata itu kepadanya,
ia berkata, <u! Jus & 3 @‘ &) G ‘Hai keponakanku, senjata itu
kusedekahkan buat sabilillah.”

Saat itu saya mengetahui dan yakin bahwa keislaman paman
sudah mantap dan benar. Sebelumnya saya meragukan keimanan
paman. Ketika ayat-ayat Al Quran tersebut turun, Basyir salah
seorang dari antara bersaudara itu yang dicurigai sebagai munafiq,
pergi bergabung dengan orang-orang musyrik lalu ia bertempat
tinggal di rumah Sulafah binti Sa’d ibnu Sumayyah ( s cds 435K
Lot o).

Pada saat itu Allah Ta’ala menurunkan ayat: (e Jg3! Q—“‘!L@} OR9
Buas Cislig -3 dbialy J35 b 3 Gredall s 7B 2565 3@ 4 65 W o5
() ‘Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-
orang mukmin, Kami biarkan ia berkuasa terhadap kesesatan yang
telah dikuasainya itu. dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam,
dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.

(o 85 sy 31,88 023 -£LAg o) €13 Digd e Jadse 73 of Jaks ¥ 2 &y
Idea 3LL90 Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni
dosa selain dari syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-

Nya. Barang siapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan
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Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.” (QS.
An-Nisa: 116-117)

Setelah Basyir tinggal di rumah Sulafah binti Sa’d maka
Hassan ibnu Sabit (¢of &3 &lis) mengejeknya melalui bait-bait
syair. Maka Sulafah mengambil pelana unta kendaraan Basyir dan
memanggulnya di atas kepala, lalu ia keluar rumah dan
mencampakkan pelana itu ke padang pasir. Kemudian ia berkata,
Ay 3B 38 G Blas 534 J E33kT ‘Kamu menghadiahkan kepadaku
syairnya Hassan (yang pedas), kamu bukan datang kepadaku
dengan kebaikan.” Kamu tidak akan memberikan manfaat apa-apa
padaku, untuk itu aku tidak akan memberikan tempat pada
barang-barangmu.”1%2

Demikianlah akibat yang dirasakan oleh sang munafik atau
musyrik itu.

Diriwayatkan oleh Hadhrat Abu Sa’id Khudri ({54! deaws o)
bahwa suatu ketika Hadhrat Qatadah melewati sepanjang malam
dengan membaca surat Al-Ikhlas. Ketika hal itu disampaikan
kepada Rasulullah (saw), beliau (saw) bersabda: ¢ eJw gwm L§~;\j|§
% ot ohAl cams Ywd “Demi Dzat Yang di tangan-Nya jiwaku
berada, surat Al-Ikhlas sama dengan setengah atau sepertiga Al
Quran.”13

Ketauhidan Ilahi lah yang merupakan Quran hakiki dan ajaran
itulah yang didapatkan dalam Al Quran Karim.

Abu Salamah (dekw 35) meriwayatkan, “Abu Hurairah biasa
meriwayatkan Hadits-Hadits Rasulullah (saw) kepada kami,

152 Jami" at-Tirmidhi, mengenai Tafsir al-Qur'an ((plus 4de & o &) Jguy oo O pd QUS),
Bab Wa Min Surah Al-Nisa, Hadith 3036.

15 Musnad Ahmad ibn Hanbal (Jsis ¢ eal aiws), (Halall (e (o R4 SiLa BG), Vol. 4, p. 42,
Musnad Abu Saeed Khudri (4ie M il oy (381 3w o 2ie), Hadith 11131, Alamul Kutub,
Beirut, 1998.
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bahwa beliau (saw) bersabda: 8%z § 3b3 phis (Gadlss Y dela daasdl d o‘
56 86T ) 135 i Ylag ‘Pada hari Jumat terdapat suatu waktu dimana
jika seorang Muslim tengah melaksanakan shalat pada waktu
tersebut dan memohon kebaikan kepada Allah Ta’ala maka pasti
Allah akan mengabulkannya.’

o B5h ol @85 Sambil mengisyarahkan dengan tangannya,
Hadhrat Abu Hurairah menjelaskan waktu tersebut secara singkat,
‘Kecil atau sedikit sekali.’

Gs%s O delidl odd e Wlad wak B Eda 3 Ly EJ6 S35 o 335 W
cddd fuahe 438 b1 ©SB Je g biis Ketika Abu Hurairah wafat,
saya berpikiran di dalam hati, ‘Demi Tuhan! Jika saya pergi kepada
Abu Said al-Khudri, pasti akan saya tanyakan perihal waktu
tersebut, mungkin saja beliau mengetahuinya.’

Suatu ketika saya datang menjumpai beliau, beliau tengah
meluruskan tongkat-tongkat. Saya bertanya kepada beliau, s kil
438 I3t &I énzlsall 00k s “Wahai Abu Said, tongkat-tongkat apa ini?”

Beliau menjawab, & o €Ul Jgs5 58 8853 gud B 41 Jas (nzlse 0k

@ 4563 FYHEITE & a5y G plwg «de ‘Inilah tongkat-tongkat
yang diberkati bagi kita oleh Allah Ta’ala. Rasulullah (saw)
menyukai tongkat-tongkat ini. Beliau biasa menggunakannya
untuk berjalan. Kami biasa meluruskannya terlebih dahulu lalu
membawanya kepada Rasulullah (saw).”

Kemudian diriwayatkan, ‘e be23é ous 33 dniuad! a3 § Bz} (si5d
izl @l 45 5 dalel 3.3 Y6 sl § ST 5613 B3 &b pryalt il
b 5 438 g8 i S @ e OB @ O aa3B 5 5 it 53 Suaty
ketika Rasulullah (saw) melihat ada ludah di dinding arah kiblat
masjid. Saat itu di tangan beliau (saw) ada tongkat, sambil

membersihkan ludah itu dengan tongkat, beliau (saw), ‘Ketika
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kalian tengah mendirikan shalat, janganlah meludah ke depan
karena di depannya terdapat Tuhannya...””!>

Menurut hemat saya (Hudhur), pada saat itu belum semua
perintah Allah Ta’ala telah turun sepenuhnya. Itulah sebabnya
dikatakan dalam riwayat tersebut untuk meludah ke sebelah kiri
atau ke bawah kaki. Riwayat mengenai itu terdapat dalam hadits
Shahih al-Bukhari juga. %

Pada zaman itu bangunan masjid masih berlantaikan tanah
sehingga setelah meludah, itu ditimbun dengan tanah demi
membersihkan Masjid sehingga ada riwayat yang menyebutkan
Nabi (saw) menyarankan seseorang kalau pun terpaksa meludah
sebaiknya di bawah kaki kirinya.'® Namun, kemudian sebenarnya
ada lagi riwayat lainnya, setelah perintah dari Allah Ta’ala turun
dan mereka mendapatkan tarbiyat yang baik yaitu perintah Nabi
(saw) ialah bersihkanlah hidung atau air liur dengan ujung kain

jika perlu untuk membersihkannya atau jika ingin meludah.

154 Musnad Ahmad (ea ivse) karya (besdll 2wl o0 IS8 ¢ Jiis G deae 0 deal dll 2 i),
155 Shahih al-Bukhari (sl msaa), Kitab Shalat ( 33zl uLS) Bab menghapus ludah dengan
tangan di masj|d (2nsall e 2l dU—‘S‘ <a Ab), no. 401: sl L;l‘) ol g adle @ La ‘fuh ul cum‘
J\ MJ@LU‘LM 544/\...4‘;?\3 \J\ ‘:SQA‘ u\ " dusam‘\sgem M.@A}@@)@;‘L\k: Jhd.uﬁ sd.\sll‘_g
64.15@...4;54.1\34@#&;\?3 "4.”\.445;\;.1‘5\ sb)uupuﬂjsmdﬁesh‘uﬁ)u)\ﬁ 414&“ uujm‘u)u‘
"R el 3 O (mks Je alai 35 & Riwayat Anas menyebutkan, “Sesungguhnya Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam pernah melihat ada dahak di dinding kiblat, maka beliau merasa jengkel
hingga nampak tersirat pada wajahnya. Kemudian beliau menggosoknya dengan tangannya seraya
bersabda, ‘Jika seseorang dari kalian berdiri shalat maka sesungguhnya dia sedang berhadapan
dengan Rabbnya, atau sesungguhnya Rabbnya berada antara dia dan kiblat. Maka janganlah dia
meludah ke arah kiblat, tetapi hendaknya dia membuang dahaknya ke arah kirinya atau di bawah
kedua kakinya.” Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam memegang tepi kainnya dan meludah di
dalamnya, setelah itu beliau mengosokkannya kepada bagian kainnya yang lain, lalu beliau
bersabda, “Atau hendaknya dia melakukan seperti ini.” .
15 Shahih Muslim (plus zeus), Kitab Masjid dan tempat-tempat shalat ( s3iall gl 32 5 aaliaall SS),
bab larangan meludah di Masjid ( & &5 s3&all 3 aalall A sl (e ﬁe-ﬁ\ ), aalall 8 S8
e Le-uUS; ¢ &bl “Berludah di masjid itu adalah satu kesalahan, dan dendanya adalah
menanamnya.” Bukhari: & o1& ‘Mka il 3 5150 “Meludah di masjid itu adalah satu
dosa, dan dendanya adalah menanamnya.”
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Pada masa ini ada sapu tangan, tisu dan di masjid-masjid pun
dipasang karpet. Dengan demikian, artinya bukanlah diizinkan
untuk meludah di masjid melainkan itu merupakan izin yang
sifatnya terbatas pada masa itu. Sebab, setelah itu Rasulullah (saw)
mengklarifikasi (menjelaskan dengan terang) bahwa jika perlu
untuk membersihkan hidung atau ludah, bersihkanlah dengan
ujung kain lalu lipat.'” Setelah itu, bersihkanlah ketika di luar.

Diriwayatkan, cerlag esliall $5ual A 7,5 alug auds dbil Lo ol Of
Olaadl o 83U3 elawy dale bl Lo bl Jguy sTyd @855 B339 clowdly Aollall
“Pada malam itu turun hujan yang deras. Ketika Rasulullah (saw)
datang untuk shalat isya, petir menggelegar. Lalu pandangan
beliau (saw) tertuju pada Hadhrat Qatadah bin Numan. Beliau
(saw) bersabda, 838 b il L “Wahai Qatadah! Apa yang kamu
lakukan malam malam seperti ini?’15

Beliau menjawab: ¢Jald Al 85ball Jalk of cude cdlt] Jguny b o
Lzz.\gjﬁ of C»wo-ls ‘Wahai Rasul Allah! Saya tahu bahwa malam ini
tidak akan banyak yang hadir untuk shalat karena hujan deras

157 Musnad Ahmad ibn Hanbal (/51 o disse/diia ¢ daal 2iwsa), Shahih Muslim (plue zusa),
Kitab Masjid dan tempat-tempat shalat ( & Sl walzas a5l &), bab larangan meludah di
Masijid ( b _se 533all 3 M\ & dLAA\ e ge-ﬁ\ u\-') al-Qasim bin Mihran dari Abu Rafi' dari Abu
Hurairah radh|yallahu ‘anhu, J& L e dasla aalual) 4l & FRECIP alu g adle il Qm A 3k &
e Méh\ﬁ;ﬁ\d\ﬁﬁp}@&.\mdﬂmu\é.\;\ m\uh\&mm)d&meyéh\Jhu"
ua:uéc Mu c.um(uluy ‘_g d&.ﬂfn.nm‘ k_ha;} " ‘ASA ds_ds .\m(ﬂd uUA.AMc_x;J a)Lui "Rasulu”ah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat dahak pada dinding arah kiblat masjid. Lalu beliau menghadap
kepada orang-orang seraya bersabda, 'Bagaimana pendapat kamu semua, ada orang sedang
shalat menghadapi Rabbnya, lalu dia meludah ke hadapanNya? Senangkah kamu jika kamu sedang
dihadapi seseorang, lalu orang itu meludahi mukamu? Karena itu jika salah seorang dari kalian
meludah ketika shalat, maka hendaklah dia meludah ke kiri atau ke bawah kakimu. Jika itu tidak
mungkin, maka hendaklah dia mengatakan demikian.”, lalu al-Qasim memberikan gambaran
contohnya, lalu dia meludah ke sapu tanganmu, kemudian mengusap sebagiannya pada sebagian
yang lain.

158 Shahih Ibnu Khuzaimah (i3 o) zesa), Kitab Imamah dalam Shalat (s3uall (8 daley) QUS),
(A aal) el AL @l Jie 3 Jla i 3 s3ally 51 o e Jiall 5 dallall 5 plaall AL 8 aalosall i) il

=)
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disertai petir. Untuk itu saya berpikir untuk pergi shalat di masjid
dan saya datang.’

Rasulullah (saw) bersabda: @Sls Cdpail 13 ‘Setelah selesai shalat
nanti, diamlah dulu sampai saya lewat di dekatmu.’

Setelah selesai shalat Rasulullah (saw) memberikan sebuah
tongkat kepada Hadhrat Qatadah dan bersabda: lolof soa) I ds
Fus lalsg i “Ambillah ini, tongkat ini akan menerangi 10
langkahmu di depanmu dan di belakangmu.” 131 «l) £ gamd ldn J5-
Ollands B (@S OF Jd wnsld Condl dglh & 1315w Culyg ccud! Cdss “Ketika
kamu memasuki rumah nanti dan tampak bayangan seseorang di
sana, pukulllah dengan tongkat ini sebelum ia berbicara karena dia
adalah setan.” Beliau pun melakukannya seperti itu.”1%

Seolah-olah Abu Sa’id mengatakan, aul gy>b=d| odd C—aa; ESt)
“Kami mencintai tongkat-tongkat ini karena ini adalah pemberian
Rasulullah (saw). Kami sering membuatkan tongkat-tongkat dan
memberikannya kepada Rasulullah (saw) secara khusus supaya
digunakan oleh beliau dan Rasul mengembalikannya kepada kami
sebagai hadiah. Banyak sekali keberkatan lainnya dalam tongkat-
tongkat ini sehingga saya merawatnya.”

Abu Salamah pergi untuk bertanya perihal suatu waktu
pengabulan doa di hari Jumat, namun ketika itu ia melihat Abu
Said tengah merawat tongkat-tongkat itu sehingga disinggung juga
kisah mengenai tongkat-tongkat tersebut.

Kita kembali kepada permasalahan awal, Abu Salamah
bertanya kepada Abu Sa’id, & gJ| Q2L 42 G305 B35 G &) weai BT G
dle (e Bds @ daskdl “Abu Hurairah menceritakan kepada kami

159 |mtaa’ul Asmaa’ (5¢ 15-1 glidls saially J) sa¥) 5 Jsa¥l e (0a) il L glanY) g i) Karya al-
Maqrizi (s Al e 0 deal gpall 85 Gulsadl )
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bahwa pada hari Jumat terdapat suatu waktu yang di dalamnya
doa-doa dikabulkan. Apakah Anda tahu hal ini?”

Beliau berkata, J&3 \gie pl-wg ade dul L,lqa ‘_94\-" Sl “Saya pernah
menanyakan kepada Rasulullah (saw) perihal waktu tersebut,
beliau (saw) bersabda: yidll & Euudl WS Gl &5 Ehatl B Ei$ al
‘Pernah diberitahukan kepada saya perihal waktu tersebut namun
terlupakan lagi sebagaimana terlupa kapan tepatnya Lailatul
Qadr.”

Abu Salamah berkata: pdiv o dl w2 Je EJ338 sdis o Cui5s 93
“Saya pun pulang dan pergi kepada Abdullah bin Salam.”16

Menurut riwayat Musnad Ahmad bin Hanbal yang disebutkan
di sini, di dalamnya dijelaskan perihal waktu pengabulan doa
pada hari Jumat.

Berkenaan dengan waktu tersebut terdapat beragam riwayat
dan dari riwayat-riwayat tersebut diketahui tiga waktu yang
berbeda. Pertama, terdapat pada hari Jumat, kedua pada
penghujung siang dan ketiga pada waktu setelah Ashar.
Selengkapnya akan saya sampaikan riwayat-riwayat tersebut:
Hadhrat Abu Hurairah meriwayatkan Rasulullah (saw) bersabda:
561 bRl ) Gid Ju adit glag Jad ps shy Al Bk lghdlsh ¥ dele 4
“Pada hari itu (Jumat) ada suatu saat yang mana apapun doa
kebaikan yang dimintakan oleh seorang hamba Muslim kepada
Allah Ta’ala niscaya diterima.” Beliau saw membuat isyarat bahwa
saat itu sangat singkat (sebentar saja).'*!

Kemudian, di dalam riwayat Sahih Muslim, s%g» L}j 08 B33 G‘ He

6 Lz Q925 s 5581 dari Abu Burdah bin Abu Musa al-Asy’ari
meriwayatkan, “Hadhrat Abdullah bin Umar (38& <l ae)

160 Musnad Ahmad ibn Hanbal (9/5 8 (o} diee/Jsis (3 2eaf sinsa),
161 Shahih al-Bukhari, Kitab tentang Jumat, bab as-sa’atullati fi yaumil jumu’ah, 935.
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berkata kepada saya, § pJ.wg ale dl Jp 4l Yo HE Bisd I6F Caaeied

§ danddl &l ul-«“o ‘Apakah Anda pernah mendengar dari Ayah
Anda bahwa Rasulullah (saw) bersabda mengenai kualitas waktu
di hari Jumat?’

Saya berkata, “Ya. Saya pernah mendengarnya. Saya pernah
mendengar Rasulullah (saw) bersabda, & JJ pGY! ouds &f o @
LAl adl “Waktu itu bermula dari duduknya Imam sampai
selesainya shalat.”””162

Dalam riwayat lainnya, :J8 & oi 4l we e Hadhrat
Abdullah bin Salam meriwayatkan, alas 4l 4l Jo ol Jgiss Ed6
1)« “Saya bertanya kepada Rasulullah (saw) ketika beliau tengah
duduk, Jlas Jiad Hebs Lk \ghdIs Y deli daasd o35l SES § dexid )
«&z\s 4 oa8 ) Gk g 4 ‘Kami mendapatkan keterangan dalam
kitab Allah bahwa pada hari Jumat terdapat suatu waktu tertentu,
tidaklah seorang beriman mendapati waktu tersebut saat ia
melaksanakan shalat dan berdoa kepada Allah memohon suatu
keperluan, melainkan Allah akan memenuhi keperluannya.””

«Ble as iy calas ale QU Lo Qo Jsds ) SUGB i iz Q6
Hadhrat Abdullah meriwayatkan, Rasulullah (saw) bersabda
dengan mengisyaratkan kepada saya, ‘Atau sebagian waktu.’
(Waktu itu hanya sebentar saja)

Saya katakan, dsla (s 3 «&di> ‘Anda benar, memang
sebagian waktu saja.’

Saya pun bertanya, §(2 4l {1 ‘Waktu yang manakah itu?’

Rasulullah (saw) bersabda: ;@I ol 351 @ ‘Ttu adalah waktu
penghujung siang yakni mendekati terbenamnya siang.’

Saya katakan: 85Uz deli Euadd le-ﬂ ‘Itu bukanlah waktu shalat.”

162 Shahih Muslim (11/316) Kitaabul Jumu'ah
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Rasul bersabda: SUall 3] 4ausg ¥ s & Lo 13) Hedall sl &) . &
sslall 4 349 ‘[Kenapa tidak?] Ia waktu shalat. Sebab, jika seorang
beriman menunaikan shalat (Ashar) kemudian duduk di
tempatnya menunggu shalat berikutnya (Maghrib) maka
sesungguhnya selama itu ia tengah mengerjakan shalat.’ 1%

Artinya, jika seorang percaya disibukkan dengan zikir ilahi,
itu adalah keadaan yang mirip dengan shalat, yang darinya
menghasilkan ke keadaan doa.

Terdapat riwayat lainnya dari Hadhrat Abu Hurairah bahwa
Rasulullah (saw) bersabda: @l Yl RN (GadIgs ¥ dela dakddl d u‘
addl 4a 23 80 A 3![ A & U235 38 ‘Pada hari Jumat terdapat satu
waktu yang jika seorang Muslim mendapatkan waktu tersebut lalu
meminta kebaikan kepada Allah ta’ala maka Allah Ta’ala pasti
akan menganugerahkannya. Waktu tersebut adalah setelah
Ashar.’

Di Hadits ini dikatakan pada hari Jumat namun menyatakan
waktunya ialah setelah Ashar. Ini tercantum dalam riwayat
Musnad Ahmad bin Hanbal.!¢

Dalam riwayat lain lagi dikatakan bahwa Hadhrat Abu
Salamah bertanya berkenaan dengan waktu tersebut, Rasulullah
(saw) bersabda, Jsa—dl A% 42l 331 ‘aakhira saa’aatin ba’dal ‘Ashri.’

63 Sunan Ibni Maajah (4ale ¢! ¢, Kitab lgamatush Shalat (2 43543 s5all 4218) (S, (6la e b
> 3l 22l ). Abdullah bin Salam ialah tokoh dan terpelajar Yahudi yang masuk Islam pada
masa awal Nabi (saw) tinggal di Madinah. Kata ‘kami’ yang dia maksud ialah ‘orang-orang
sebangsanya di kalangan Yahudi’ sedangkan ‘Kitab’ yang dimaksud ialah Taurat atau Kitab-Kitab
keagamaan di kalangan Yahudi.

164 Musnad Ahmad ibn Hanbal (9/6 1 » o die/Jiia (1 deal 2is), Kitab Sisa Musnad sahabat yang
banyak meriwayatkan hadits, Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, Hadits Anmad No.7363.
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“Waktu itu terdapat diantara penghujung (akhir) waktu siang
(satu jam terakhir setelah shalat Ashar).”165

Hadhrat Mushlih Mau'ud (Ra) menjelaskan berkenaan dengan
hal tersebut, “Jumat dan Ramadhan memiliki kesamaan satu sama
lain yaitu Jumat merupakan hari pengabulan doa sedangkan
Ramadhan merupakan bulan pengabulan doa.

Rasulullah (saw) bersabda mengenai ibadah Jumat bahwa jika
ada orang yang pergi ke masjid untuk shalat lalu duduk senyap
dan sibuk berzikir sambil menunggu imam, lalu mendengarkan
khotbah dengan penuh tawajjuh dan ikut serta dalam shalat
berjamaah, maka secara khusus keberkatan dari Allah Ta’ala akan
tercurah padanya.

Ada juga waktu pada hari jumat yang jika manusia pada
waktu tersebut, doanya akan dikabulkan. Hadhrat Abu Hurairah
meriwayatkan, Rasulullah (saw) menjelaskan berkenaan dengan
hari Jumat: ‘Di dalamnya terdapat waktu dimana jika seorang
Muslim mendapatkan waktu tersebut dalam keadaan shalat maka
apapun yang ia panjatkan didalamnya, pasti akan dikabulkan.
Rasulullah (saw) memberikan isyarat tangan bahwa waktu itu
hanya sebentar saja.””

Ini adalah hadits Bukhari yang sebelumnya telah saya
sampaikan dari riwayat Abu Hurairah.

Beliau menulis menguraikan hal ini, “Berdasarkan hukum

Ilahi kita terpaksa memberikan tabir lain lagi terhadap hadits

165 Sunan Abu Daud no. 1048 dan An-Nasai no. 1389: Dari Abu Salamah, dari Jabir bin Abdullah
bahwa Nabi saw bersabda (J4 il b s agle il oo dil Jsm s g2 il O Al o o) S 4t g e
Dtaall B3 Al 530 B sl (Jag Se A0 6 V) Bk Oag G B o AR Y el - A Bk
“Hari Jum'at terdiri dari dua belas jam. Tidak ada seorang Muslim pun yang memohon sesuatu
kepada Allah (pada suatu jam tertentu), melainkan Allah akan mengabulkannya. Maka carilah jam
terkabulnya doa tersebut pada satu jam terakhir setelah shalat Ashar!”
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tersebut yaitu doa-doa yang dikabulkan itu adalah yang sesuai
dengan Sunnah Allah dan hukum Ilahi. Jenis doa yang keliru yaitu
yang bertentangan dengan sunnah dan hukum Ilahi,
bagaimanapun tidak akan dikabulkan. Ringkasnya, yang
dikabulkan adalah doa-doa yang sesuai dengan Sunnah Allah, doa
yang jaiz dan sesuai dengan hukum-hukum-Nya.

Namun, dimana pada satu segi ini merupakan nikmat besar,
di sisi lain ini pun bukan perkara mudah untuk diperoleh. Durasi
(lama waktu) ibadah Jumat adalah kira-kira dimulai beberapa saat
sebelum adzan kedua sampai pada salam di akhir shalat.

Meskipun Jika khotbah jumahnya singkat, waktu tersebut
totalnya berlangsung sekitar 30 menit. Jika khotbahnya panjang
bisa berlangsung satu jam atau 1,5 (satu setengah) jam lamanya.
Dalam satu atau satu setengah jam itu ada menit-menit yang mana
jika manusia berdoa, doanya akan dikabulkan. Namun, dalam
tempo 90 menit itu manusia tidak dapat memastikan apakah
waktu pengabulan doa itu terletak pada menit pertama, yang
kedua ataukah yang ketiga?

Hingga sampai menit ke-90, manusia tidak dapat mengatakan
perihal menit yang mana yang doanya dikabulkan. Seolah-olah
waktu pengabulan doa itu terpaksa harus kita cari dalam tempo 90
menit itu dan yang akan berhasil dalam pencarian waktu
pengabulan doa itu adalah orang yang terus sibuk berdoa
sepanjang 90 menit itu.

Namun, terus berdoa dalam 90 menit dapat memusatkan diri
tidak dapat dilakukan oleh setiap orang, karena itu merupakan
amal yang sulit.”

Hadhrat Mushlih Mau'ud menulis, “Ada sebagian orang yang
tidak dapat bertahan konsentrasinya walaupun hanya untuk 5
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menit saja. Misalnya seseorang datang untuk shalat, namun ia
memandang kesana-kemari.”

Sebelum khotbah saya melihat sebagian orang yang tengah
melaksanakan shalat sunnat, namun pandangannya tertuju kesana-
kemari. Padahal shalat sunnat hanya berlangsung 1,5 atau 2 menit
saja. Namun dalam waktu yang singkat itu kadang ia melihat ke
kiri ataupun ke kanan, kadang ke lantai atau pun ke atap. Ketika
memusatkan perhatian untuk dua menit saja seperti itu lantas
betapa tidak mudahnya untuk berdoa, zikir Ilahi dan memusatkan
pikiran untuk 90 menit lamanya.

Di sini dijelaskan mengenai tempo tertentu tersebut namun
untuk itu diperlukan tawajjuh (pemusatan perhatian) yang
berkesinambungan dan ini memerlukan kerja keras. Ini bukanlah
perkara yang mudah. Tidaklah sesederhana bahwa kita berdoa
pada menit itu lalu dikabulkan karena manusia tidak mengetahui
pada menit yang mana pengabulan itu.

Walhasil, manusia hendaknya menyibukkan diri untuk berdoa
secara berkesinambungan tanpa terganggu. Sebagaimana
disabdakan oleh Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra), amalan itu
tidaklah mudah. Demi meraih keberkatan Jumat, diperlukan
adanya kerja keras.

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Abdullah bin Mazh’un
(o)l o)l moz o B> o Gy o G o Ogaae o Al ue)
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari Quraisy kabilah
Banu Jumah. Ibunda beliau bernama Sukhailah binti ‘Anbas ( 4w
Tox o Al oy o Oldy o el c). Beliau adalah saudara
kandung Hadhrat Qudamah bin Mazh'un, Hadhrat “Utsman bin
Mazh'un dan Hadhrat Saib bin Mazh'un. ¢ @i o8 gdbe o3 dexe b ) A
colung dale il Lo il Jguny Jg35 Jud Ogatan Lol daludy dll due ool 1B Olag)
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Byl Aol pol Jf Ogatan o dll ds sy HglB .lged 9oy OF Judy @B)YI i
(R pgRley § 48 Yazid bin Ruman meriwayatkan, Hadhrat
Abdullah bin Mazh’un dan Hadhrat Qudamah bin Mazh'un baiat
masuk islam sebelum Rasulullah (saw) memasuki Darul Arqam.

Beliau bersama dengan tiga bersaudara diantaranya Hadhrat
Qudamah bin Mazh’un, Hadhrat ‘Utsman bin Mazh’un, dan
Hadhrat Saa-ib bin Mazh’un termasuk orang-orang yang hijrah ke
Habsyah.!% Ketika berada di Habsyah beliau mendapatkan kabar
bahwa penduduk Quraisy telah masuk Islam lalu pulang ke
Mekah.

Perihal ini telah saya sampaikan pada topik sahabat terdahulu,
“Ketika penderitaan umat Muslim sudah sampai pada puncaknya
dan Quraisy semakin menjadi-jadi dalam penganiayaan, Hadhrat
Rasulullah (saw) memerintahkan umat Muslim, ()l J! pi>).> 9
55 Los T8 Ul Jams (3> o (o)l (g ol B @3 Y ke gy S8 L
48 ‘Jika kalian keluar untuk hijrah ke Habsyah, niscaya kalian
temui di sana seorang Raja adil dan menyukai keadilan. Dalam
pemerintahannya tidak ada kezaliman kepada siapapun.’'®”

Pada masa itu di Habsyah berdiri sebuah pemerintahan
Kristen yang kuat dan rajanya disebut dengan gelar Najasyi
(Negus).

Mendengar sabda Rasulullah (saw) tersebut pada bulan Rajab
5 Nabawi (sekitar 615 Masehi) telah hijrah 11 pria dan 4
perempuan ke Habasyah. Ketika para Muhajirin ini berangkat ke
arah selatan dan sampai di Syuaibah yang pada saat itu adalah
sebuah pelabuhan Arab, dengan karunia Allah Ta’ala, mereka

166 Al-Isti'aab (wlaal) 4 jaa b ClaiinYl),

167 Tertulis dalam Sirah an-Nabawiyah (321 o= 1 ¢ &5l 5_sdll), Tarikh ath-Thabari ( :¢s_shll U
70 o= 2 ) dan Biharul Anwar, mengutip dari Majma’ul Bayan karya ath-Thabarisi. ( z )5 s
bl ol aane e S8 412 (= 18)
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menemukan sebuah kapal dagang yang tengah siap untuk
berangkat ke Habsyah. Mereka pun menumpang kapal tersebut
dan sampai dengan selamat di tujuan. Sesampainya di Habsyah,
para Muhajirin dapat hidup dengan sangat damai dan bersyukur
atas terlepasnya mereka dari kezaliman tangan Quraisy.'¢®

Namun, seperti yang telah dijelaskan oleh sebagian sejarawan
dan telah juga diterangkan sebelumnya bahwa mereka akhirnya
kembali lagi ke Mekah setelah mendengar kabar burung. Walhasil,
tidak berlangsung lama mereka tinggal di Habsyah, datanglah
kabar burung yang mengatakan penduduk Quraisy telah masuk
Islam dan umat Muslim hidup dengan damai.

Ketika kabar burung tersebut sampai kepada Muhajirin
Habsyah, tentunya  mereka sangat gembira.  Dalam
kebahagiaannya itu tanpa berpikir panjang langsung memutuskan
pulang ke Makkah. Namun ketika mereka sampai di Makkah,
terbukalah hakikat sesungguhnya sehingga sebagian dari mereka
hidup sembunyi-sembunyi. Sebagiannya datang ke Makkah
dengan meminta jaminan keamanan perlindungan dari para tokoh
Quraisy yang berpengaruh. Namun itu pun tidak dapat
berlangsung lama. Banyak dari mereka kembali lagi ke Habsyah.

Dikarenakan  Quraisy = semakin  menjadi-jadi  dalam
penganiayaannya dan kezaliman mereka semakin meningkat hari
demi hari, umat Muslim yang lainnya pun, atas perintah
Rasulullah (saw), secara diam-diam melakukan hijrah ke Habsyah
seketika mendapat kesempatan. Mata rantai hijrah ini terus
meningkat sehingga jumlah Muhajirin menjadi 100 orang yang

diantara mereka terdapat 18 wanita. Mereka yang masih bertahan

168 Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 146-147
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di Makkah bersama Rasulullah (saw) tinggal sedikit. Sebagian
sejarawan menyebut hijrah tersebut dengan sebutan hijrah kedua
ke Habsyah.!®

Dalam hal ini Hadhrat Abdullah bin Mazh'un diriwayatkan
kembali dari hijrah pertama dan tidak diketahui apakah beliau
kembali lagi ke Habsyah ataukah tidak. Di kemudian hari beliau
hijrah ke Madinah.!”

oL Jad! o wak o S 103 45 -plis 4ide o ol Uples £
Ketika Hadhrat Abdullah bin Mazh'un hijrah ke Madinah,
Rasulullah (saw) menjalinkan persaudaraan antara beliau dengan
Sahl bin Ubaid al-Mu’alla al-Anshari.'”? Berdasarkan riwayat lain,

Bluds ¢ yole o ddad 9 Ogatae o 4l wae ¢ Hadhrat ‘Abdullah bin
Mazh'un dipersaudarakan dengan Hadhrat Quthbah bin Amir bin
Hadidah.'”

Beliau dan ketiga saudaranya ikut serta pada perang Badr
bersama dengan Rasulullah (saw). Selain perang Badr, beliau pun
ikut serta pada perang Uhud, Khandaq dan seluruh peperangan
lainnya bersama Rasulullah (saw). g&g oM & Ogatae o disl due é ¢

169 Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A.

170 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad(ra), pp. 146-149.

171 Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 214, Abdullah bin Maz'un bin Jumah, Dar lhyaa Al-
Turath Al-Arabi, Beirut, 1996.

172 ‘Uyuunul Atsar fi funuunil Maghazi wasy Syamaail was Siyar ( Jiledll 5 s el (58 3 31 (s
sl ), bab persaudaraan kaum Muhajir dan Anshar (i) s 0 yaleall o 3L 5all), (aleall a1 S5
=¥ (), Darul Qalam, Beirut, 1993. Buku tersebut karya Ibn Sayyidunnas, Muhammad ibn
Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Sayyidunnas, al-Ya'mari, Al-Rib’, Fathuddin, Abul Fath
al-Asybali. (il sl «cuall 8 o ma 1 (5 pamall Gl s Gy deal (0 2ama (2 dena O dem Gl s ()
Beliau keturunan Arab Spanyol yang kakek moyangnya lari dari Seville karena diserbu orang-orang
Kristen. Beliau lahir di Kairo, Mesir pada 671 dan wafat pada 734 Hijriyah (1272-1334). Dikenal juga
dengan sebutan Fath al-Din Ibn Sayyid al-Nas.
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dw (i ol Beliau wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat ‘Utsman
di usia 60 tahun pada tahun 30 Hijriyyah.!”

Semoga Allah ta’ala menganugerahkan derajat yang tinggi
kepada para sahabat. [Aamiin].

73 Usdul Ghaba, Vol. 2, p. 399, Sa‘ib bin Maz'un, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1996; Al-
Tabagaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, pp. 212-214, Abdullah bin Maz'un bin Jumah, Dar Ihyaa Al-
Turath Al-Arabi, Beirut, 1996.
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Khotbah II
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